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PERENCANAAN PENINGKATAN SEGMEN JALAN
PANDAN ARUM - PACET STA 53+750 - STA56+750

Link (056)
KABUPATEN MOJOKERTO

PROPINSI JAWA TIMUR

Nama Mahasiswa
NRP
Nama Mahasiswa
NRP
Jurusan
Dosen Pembimbing

: Arifian Syah Putra
: 3106 030 110
: Septian ardiansyah
: 3106 030 137
: D3 Teknik Sipil FTSP-ITS
: R Buyung Anugraha.ST

Abstrak

Segmen Jalan Pandan Arum- Facet merupakan
salah satu jalan yang sangat penting karena fungsinya
sebagai jalan kolektor yang menghubungkan kota Pacet
dengan tempat - tempat Wisata yang berada di
sekitamya dan juga jalan altematif untuk munuju
Mojokerto dan Malang. Wataupun pada segmen jalan
Pandan Arum - Pacet secara analitis masih belum
memerlukan pelebaran tetapi untuk memenuhi
kenyamanan dan keamanan serta peningkatan jalan
kolektor sekunder ke kolektor primer,maka untuk itu
dilakukan peningkatan jalan dengan pelebaran dari 5
meter menjadi 7 meter ( 2 lajur-2 arah ) dan overlay.

Perencanaan peningkatan jalan ini meliputi
analisa kapasitas jalan dengan menggunakan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia ( MKJI ) 1997, perencanaan
tebal perkerasan dengan menggunakan petunjuk
perencanaan Tebal perkerasan Lentur jalan dengan
metode Analisa Komponen, perencanaan tebal lapis
tambahan ( overlay ) dengan menggunakan petunjuk
perencanaan Tebal perkerasan Lentur jalan dengan

l
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metode Analisa Komponen,perencanaan drainase
dengan Metode SNI-03-3424-1994, dan rencana
anggarcm biaya dengan menggunakan buku petunjuk
Teknis Analisa Biaya Harga Satuan.

Dari basil perencanaan Peningkatan Segmen
Jalan Pandan Arum Pacet ini diperoleh basil konstruksi
berupa pelebaran dari 5 m menjadi 7 m dan ket^balan
perkerasan untuk pelebaran setinggi 10 cm (Laston MS
744 dan MS 590), 20 cm Batu pecah Idas A ( CBR 90%
), 10 cm sirtu klas B ( CBR 50% ). Sedangkan
perhitungan overlay didapatkan basil 4 cm Laston MS
744. Untuk perencanaan drainase (saluran tepi), hentuk
saluran yang dipakai adalah segi empat. Rencana
anggaran biaya untuk perencanaan peningkatan segmen
jalan Pandan Arum — Pacet ini adalah sebesar Rp
6,405,990.000,00 (Enam Milyar Empat Ratus^ Lima
Juta Sembilan Puluh Sembilan Ribu Rupiah ).



BETTERMANT DESIGN OF
PANDAN ARUM- PACET ROAD LINK (056)

STA 53+750 - 56+750
REGENCY MOJOKERTO

EAST JAVA

Nama Mahasiswa
NRP
Nama Mahasiswa
NRP
Jurusan
Dosen Pembimbing

Arifian Syah Putra
3106 030 110
Septian ardiansyah
3106 030 137
D3 Teknik Sipil FTSP-ITS
R Buyung Anugraha.ST

Abstrak

Segment of Pandan Arum-Pacet road, one of most
important street because the Junction as a collector which
connect pacet city with tourism place in arround there and
also alternative street to go to Mojokerto and Malang.
Although on the segment of pandan arum-pacet road
analytically doesn't need broadening but to fulfill
comfortable and safety with raising of secondary collector
road to primary collector, therefor it do the raising of road
by broadening from 5meter to be 7 meter (2 lane-2
direction) and overlay.

The planning raising of this road including road
capacity analysis by “Manual Kapasitas jalan Indonesia”
(MKJI) 1997, planning of thick hardening using the
instruction planning of thick hardening flexible road by
component analysis method, planning of additional thick
layer (overlay) using instruction planing of thick hardening
flexible road by component analysis method, planning of
drainese by SNI-03-3424-1994 method, and calculation
planning using instruction book technical analysis fee of
unit price.

Ill
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From the result of raising plan segment of
Pandan Arum-Pacet road, got the construction result
shaped broadening from 5m to be 7m and hardening
thickness for broadening 7cm highest (Laston MS 744
and MS 590) 20cm broke stone A class (CBR 90%), 1Ocm
sirtu B class (CBR 50%), while overlay counting outcome
4cm Laston MS 744. For drainese plan, the drain shape
is used square drain. The planning of calculation fee for
this raising plan segment of Pandan-Arum road is in the
amount of 6,405,990.000,00,-rupiah (Six billion Four
Hundred And Five million and Ninety nine thousand
rupiah).
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Dengan menyebut Nama Allah SWT, kebesran dan
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JAWA TIMUR”.
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PENDAHULUAN

1.1. UMUM
Dewasa ini Pertumbuhan ekonomi dan industri di

Indonesia semakin berkembang seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun.
Dengan adanya perkembangan ekonomi dan industri di
Indonesia yang semakin meningkat, hal tersebut dapat
menyebabkan perubahan di segala bidang terutama di
bidang transportasi. Sehingga peran prasarana
perhubungan, dalam hal ini jalan, sangat mendukung hal
tersebut.

Jalan merupakan suatu konstruksi bangunan sipil
yang berfungsi sebagai prasarana perhubungan darat yang
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia.
Karena dengan adanya jalan yang memadai dapat
memperlancar pelayanan jasa distribusi barang, jasa, serta
manusia dan untuk pengembangan wilayah sekitar. Salah
satu cara yang diupayakan untuk dapat manjalankan
fungsinya dengan baik dan untuk mencapai keamanan dan
kenyamanan dalam penggunaan jalan adalah dengan
meningkatkan kapasitas dan kualitas jalan tersebut.

Peningkatan jalan adalah salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan lalu lintas dan konstruksi
bangunan sipil. Permasalahan lalu lintas yang dimaksud
adalah kecelakaan lalu lintas, keamanan dan kenyamanan
pengguna jalan, dan kapasitas jalan yang kurang memadai.
Sedangkan dari segi konstruksi bangunan sipil adalah untuk
mengembalikan nilai kekuatan, tingkat kekedapan terhadap
an, dan tmgkat keccpatan iiiengaliikan an niasuk ke
drainase atau ke saluran, serta melengkapi sarana dan
bangunan pelengkap jalan yang kurang lengkap.

1
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2.1 LATAR BELAKANG
Ruas jalan Pandan Arum - Pacet (link 056)

sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1.1, merupakan
jalan propinsi yang sangat vital karena merupakan jalan
kolektor yang menghubungkan antara kabupaten
Mojokerto dengan kecamatan Pacet serta jalan altematif
untuk menuju ke kota Malang. Kondisi permukaan
perkerasan jalan pada pelebaran yang dulu pernah
dilakukan sebagian mengalami kerusakan retak dan
terjadi penurunan pada salah satu sisi jalan yang dapat
mengakibatkan adanya ketidaknyamanan berkendara
serta terjadinya kecelakaan lalu lintas.

Direktorat jenderal Bina Marga sebagai salah
satu instansi yang terkait langsung berencana
mengantisipasi dengan mengadakan suatu proyek
Peningkatan Ruas Jalan Pandan Arum - Pacet dan STA
53 + 750 - STA 56 + 750.

Dari latar belakang tersebut, penulis mencoba
untuk meninjau dan merencanakan kembali peningkatan
jalan tersebut yang dituangkan dalam suatu Proyek Akhir
dengan judul ’’Perencanaan Peningkatan Segmen Jalan
Ruas Pandan Arum - Pacet pada STA 53 + 750 - STA 56
+ 750 Dengan Perkerasan Lentur Kabupaten Mojokerto
Propinsi Jawa Timur”.

Dengan demikian diharapkan dalam 10 tahun
mendatang, kapasitas jalan pada ruas jalan Pandan Arum
- Pacet dapat mendukung kelancaran lalu lintas dan
kenyamanan serta keselamatan bagi pemakai jalan.
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i * PERUMUSAN MASALAH
Dengan berpedoman pada latar belakang yang

telah di jelaskan diatas, penulis ingin meninjau segi
teknis untuk pelaksanaan peningkatan jalan sebagai
berikut :
1) Berapa ketebalan overlay yang diperlukan untuk

konstrusi jalan tersebut selama umur rencana 10
tahun mendatang.

2) Berapa kebutuhan pelebaran sebenamya yang
diperlukan segmen jalan tersebut untuk umur
rencana jalan (UR) 10 tahun mendatang.

3) Berapa ketebalan perkerasan baru yang diperlukan
untuk umur rencana jalan 10 tahun mendatang, jika
diperlukan pelebaran.

4) Berapa dimensi saluran tepi (Drainase) yang
? diperlukan jika jalan tersebut. dilebarkan.
5) Bagaimana melakukan kontrol geometrik jalan

(Long dan Cross Section) untuk hasil perencanaan
diatas.

6) Berapakah anggaran biaya total yang diperlukan
untuk melaksanakan peningkatan jalan pada segmen
jalan yang direncanakan

1.4 TUJUAN PENULISAN
Dengan berlandaskan pada perumusan masalah,

maka tujuan dari penulisan proyek akhir ini adalah
sebagai berikut :
1) Menghitung perencanaan tebal overlay.
2) Menghitung perencanaan kebutuhan pelebaran

perkerasan untuk. umur rencana 10 tahun.
3) Menghitung perencanaan tebal perkerasan pada

konstruksi pelebaran untuk umur rencana 10 tahun
mendatang, jika temyata dari hasil analisa kapasitas
diperlukan pelebaran perkerasan.
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4) Menghitung perencanaan dimensi saluran
jalan (Drainase).

5) Mengontrol geometrik jalan (Long dan Cross
Section) pada segmen jalan yang direncanakan.

6) Menghitung anggaran biaya total perencanaan
peningkatan jalan tersebut.

tep!

1.5. BATASAN MASALAH
Batasan Masalah yang akan dibahas dalam

penulisan Proyek Akhir ini adalah:
1) Perecanaan tebal perkerasan jalan dengan

Menggunakan Petunjuk “Perencanaan Tebal
Perkerasan Lentur Jalan dengan Metode Analisa
Kompunen Bina Marga, SKBi.2.3.26.1987".

2) Perencanaan kebutuhan pelebaran jalan dengan
analisa kapasitas, dari “Manual Kapasitas Jalan
Indonesia 1997".

3) Perencanaan Overlay dengan menggunakan
petunjuk “Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur
Jalan dengan Metode Analisa Komponen Bina
Marga, SKBI.2.3.26.1987"..

4) Perencanaan saluran tepi jalan (Drainase) dengan

cara “SNI 03-3424-1994”.
'

Rencana BiayaAnggaran
menggunakan daftar analisa harga satuan yang
diperoleh dari buku panduan Departemen
Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina. Marga,
yakni "Buku Petunjuk Teknik Analisa Biaya Harga
Satuan Pekerjaan Jalan Kabupaten ". Sehingga
tidak ditunjukkan perhitungan untuk menentukan
koefisien. tenaga kerja, ballan. dan peralatan pada
tiap-tiap satuan pekerjaan.

6) Tidak membicarakan pelaksanaan di lapangan,

perencanaan gorong-gorong dan jembatan,

5) Perhitungan
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dinding. penahar. tanah serta data tanah baik di
lapangan maupun di labratorium.

1.6 LOKASI STUDY
Perencanaan peningkatan ruas jalan yang kami

tentukan terletak diruas jalan Pandan Arum - Pacet STA
53 + 750 -STA 56 + 750, link. 056 Kabupaten Mojokerto
provinsi Jawa Timur. Sebagaimana terlihat pada gambar
1.1 berikut.

a

owulan PANDAN ARUMHoji

Jatirejo ° °

OSelekta

Kepung

Gambar 1.1



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 UMUM

Langkah awal untuk menyelesaikan permasalahan
jalan raya adalah menentukan jenis jalan raya tersebut,
berikut mengenai elemen - elemen utama untuk
pengelompokan standart perencanaan geometrik.
Kondisi geometrik jalan secara umum menyangkut
aspek-aspek bagian jalan seperti Alinyemen horizontal,
alinyemen vertikal, kebebasan kesamping, jarak
pandangan dll. Dalam perencanaan suatu jalan, bentuk
geometrik harus ditetapkan sedemikian rupa sehingga
jalan yang direncanakan dapat memberikan tingkat
pelayanan yang optimal pada kegiatan lalu lintas.

Dalam perencanaan geometrik jalan memakai
Spesifikasi Standar Perencanaan Jalan untuk luar kota
dari Bina Marga.

2.2 ANALISA KEBUTUHAN PELEBARAN JALAN
Tujuan utama dari analisa ini adalah menentukan

lebar jalan yang diperlukan untuk mempertahankan
perilaku lalu lintas sekarang dan yang akan datang.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk kebutuhan lebar
jalan untuk jalan dua arah tak terbagi (2/2UD) adalah
sebagai berikut :

2.2.1 Kontrol Geometrik
Kondisi jalan secara umum menyangkut

bentuk geometrik horizontal dan vertical.
Geometrik horizontal meliputi lebar jalan, lebar
bahu jalan, tipe alinyemen, besamya kelandaian,
dan penjang lengkung vertikal. Sedangkan tujuan

7
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dan control geometrik adalah untuk mengetahui
tipe alinyemen yang diperlukan proyek tersebut.
Tipe alinyemen dapat ditentukan dengan
mengliitung lengkung vertikal dan lengkung
horizontal. Dimana lengkung horizontal adalah
perbandingan antara jumlah setiap lengkung yang
diubah menjadi radian dengan panjangjalan (km)
dan lengkung vertical adalah perbandingan antara
beda tinggi elevasi jalan (m) dengan panjang
jalan (km), sehingga dapat terlihat gambaran
kemiringan daerah yang dilalui jalan: Tipe
alinyemen terdiri dari alinyemen datar,
alinyemen bukit, dan alinyemen gunung. Pada
table 2.1 dapat terlihat pembagian tipe alinyemen
dan batasan pada setiap lengkungnya, baik
lengkung vertikal maupun lengkung horizontal.

Tipe alinyemen adalah gambaran kemiringan
daerah yang dilalui jalan dan ditentukan oleh
jumlah naik turun (m/km) dan jumlah lengkung
horisontal (rad/km) sepanjang segmeri jalan.

Untuk menentukan lengkung horizontal dan
lengkung vertikal dipakai rumus berikut ini :

AH = m/km ....per 2.1Alinyemen Vertikal = y' panjangjalan

JC2radA
360 =rad/km ...per 2.2Alinyemen Horizontal = X panjangjalan
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Tabel 2.1
a) Tipe Alinyamen Berdasarkan Lengkung

Vertikal Dan Horizontal
lipe

Alinyemen
Keterangan Lengkung

Vertikal
naik dan turun

Lengkung
Horizontal
1 (rad/km)

P Datar
Bukit

Gunung

<10
10-30
>30

<1.0
1.0-2,5
>2.5

R
H

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Imdonesia Tahun 1997
Untuk Jalur Luar Kota hal 6-66.

b) Kelandaian Maksimum Jalan
Kecepatan Jalan Arteri Luar Kota

( AASTOO’90)
Jalan Antar Luar Kota

(Bina Marga)
Keladaian Kelandaianrencana

km/jam datar Perbukitan Maksimum
Standar (%)

Maksimum
mutlak (%)

Pegunungan

40 7 11
50 6 10
64 5 6 8
60 5 9
80 5 7 4 8

! 96 64
113 4 5

Sumber: Traffic Engineering Handbook,1992 dan
PGJLK, Bina Marga 1990 (Rancangan Akhir).

c) Lajur Pendakian
60 50 40 30 20

5% 500 m 6% 500 m n 500 m 8% 420 m 9% 340 m 10% 250 m
6% 500 m 7% 500 m 8% 420 m 9% 340 m 10% 250 m250 m 11%
7% 500 m 8% 420 m 9% 340 m 10% 250 m 11% 250 m 12% 250 m
8% 420 m 9% 340 m 10% 250 m 11% 250 m 12% 250 m 13% 250 m
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2. Lengkung busur lingkaran dengan lengkung
peralihan (spiral circle-spiral ).

Gambar 2.2 Lengkung Spiral - Circle - Spiral
Keterangan :
TS : Tangen Spiral, titik peralihan dari lurus

kebentuk spiral
: Spiral Circle, titik peralihan dari spiral ke
circle

SC

CS : Circle Spiral, titik peralihan dari circle spiral
: Spiral Tangen, titik peralihan dari spiral klurus
: Point of Intersection, titik pertemuan kedua
tangent

: sudut perpotongan kedua tangent
: Sudut pusat lengkung spiral TS, CS, atau ST,

ST
PI

A
0s

CS
0c : Sudut pusat lingkaran
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3. Lengkung peralihan (spiral - spiral).
Lengkung peralihan adalah lengkung pada tikungan
yang digunakan untuk mengadakan peralihan dari
bagian yang lurus ke bagian jalan yang mempunyai
jari-jari dan kemiringan tertentu.

Manfaat lengkung peralihan adalah :
• Memungkinkan pengendara untuk

mengikuti jalur yang telah disediakan.

• Memungkinkan peralihan secara teratur
pada pelebaran jalan di tikungan.

• Memungkinkan untuk mengadakan
perubahan dari kemiringan normal ke
kemiringan maksimum.

• Memperindah bentuk jalan raya.
Metode yang digunakan dalam perencanaan
alinyemen horisontal pada ruas pada jalanr Pandan
Arum - Pacet adalah dengan menggunakan metode
Bina Marga (untuk jalan luar kota), dan yang akan
dibahas kali ini hanya lengkung busur lingkaran
dengan lengkung peralihan (spiral - circle - spiral ).

Rumus :
2Ls

X s = 4 1- Pers 2.3
40 R 2

C J

42 Pers 2.4Ys 6K
90xLs .Pers 2.5es nRC
42 4(l -cos6>J Pers 2.6P
6Rc
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43K = 4- - Rc s i n 0, Pers 2.74042
( Rc + p ) tanYi A + k ..

( Rc+ p )sec A- Rc

A-2es

Ts Pers 2.8

Es Pers.2.9

lxnjc4Lc Pers 2.10
180

L,otai Lc 2Ls Pers 2.11

Dimama :
= Absis titik SC pada garis tangen, jarak

tititk TS ke SC (jarak lurus
Xs

dan
lengkung peralihan).
= Ordinat titik SC pada garis tegak lurus
tangen, jarak tegak lurus ke titik SC pada
lengkung.
= Sudut lengkung spiral.
= Pergeseran tangen terhadap
spiral.
= Absis dari p pada garis tangent spiral.
=Panjang tangen dari titik PI ke titik TS
atau ke titik ST.

Ys

Qs
P

K
Ts

Es = Jarak dari PI ke busur lingkaran.

= Panjang busur Lingkaran (panjang dari
titik SC ke SC)

Lc



14

2.2.2 Kapasitas Dasar (Co)
Kapasitas dasar adalah kapasitas suatu

segmen jalan untuk suatu set kondisi yang
ditentukan sebeliunnya (Geometrik, pola arus
lalu lintas, dan factor lingkungan). Sedangkan
segmen jalan adalah panjang jalan yang momen
karateristiknya sama pada seluruh panjangnya.

Titik dimana karateristik jalan berubah, secara
otomatis menjadi batas segmen sekalipun tidak
ada simpang di dekatnya. Dimana kapasitas dasar
ditentukan oleh tipe alinyemen.

2.2.3 Mentukan kapasitas dasar ( smp/jam )
Kapasitas suatu jalan untuk suatu set kondisi

yang ditentukan sebeliunnya. Nilai Kapasitas
Dasar (Co) dapat ditentukan berdasarkan Tabel
2.2 berikut ini

Tabel 2.2
Kapasitas Dasar Pada Jalan Luar Kota 2 Lajur 2
Arab tak terbagi

Kapasitas Dasar Total Kedua
Arah (smp/jam)

Tipe Jalan /
Tipe

Alinyemen
3100Datar

Bukit 3000
2900Gunung

Sumber : MKJI tahun 1997 untuk Jalan Luar Kota hal
6-65

Faktor Penyesuaian Akibat Lebar Jalur Lalu
Lintas (FCw)

Nilai dari FCw merupakan faktor untuk
menentukan faktor penyesuaian akibat lebar jalur
lalu lintas berdasarkan lebar jalur lalu lintas yang
direncanakan. Untuk masing-masing tipe jalan

2.2.4
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dengan lebar efektif lalu lintas pada keadaan
existing diberikan nilai FCw yang berbeda. Misal
pada tipe jalan empat - lajur dua arah tak terbagi
dengan lebar efektif untuk kedua arah sebesar 6
m, maka nilai FCw = 0,91. harga tersebut
ditentukan berdasarkan Tabel 2.5.

Tabel 2.3
Faktor Penyesuaian Akibat Lebar Jalur Lalu Lintas

Lebar Efektif Jalur
Lalu Lintas (Wc) (m)

Tipe Jalan FCw
Empat- lajur
terbagi
Enam - lajur
terbagi

Per lajur
3,0 0,91
3,25 0,96
3,5 1,00
3,75 1,03

Empat- lajur
tak terbagi Per lajur

3,00 0,91
0,963,25 1,003,50 1,033,75

Dua- lajur tak
terbagi

Total kedua arah
0,695

6 0,91
1,007

8 1,08
9 1,15
10 1,21

1,2711
Sumber : MKJI tahun 1997 untuk Jalan Luar Kota hal 6-66
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2.2.5 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat
Pemisah Arab (FCsp)

Nilai FCsp merupakan faktor penyesuaian
untuk menyesuaikan kapasitas dasar akibat dan
pemisah arah (pembagian arah arus pada jalan
dua arah dinyatakan sebagai prosentase dari
arah arus total pada masing-masing arah) dari
lajur lalu lintas, dan nilai FCsp ini ditentukan
hanya untuk dua arah tak terbagi, yaitu tipe
jalan 2 lajur 2 arah tak terbagi (2/2 UD) dan
jalan dengan tipe 4 lajur 2 arah tak terbagi (4/2
UD). Untuk pemisah arah lalu lintas
dinyatakan dalam persen dan merupakan
pembagian arah lalu lintas untuk jalan dua arah
pada masing-masing arah. Nilai FCsp dapat
ditentukan berdasarkan Tabel 2.4

Tabel 2.4
Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat Pemisah Arah

70-60-Pemisahan arah
SP % - %

50-
65-35 304050 55-45

Dua-
lajur 2/2

0,880,94 0,911,00 0,97
FCsp Empat-

lajur 4/2
0,925 0,900,951,00 0,975

Sumber : MKJ1 tahun 1997 untuk Jalan Luar Kota

2.2.6 Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat
Hambatan Samping (FCsf)

Nilai FCSF merupakan faktor penyesuaian
untuk menentukan kapasitas dasar
hambatan samping, yaitu akibat pengaruh kegiatan
disamping ruas jalan terhadap kineija lalu lintas,
misalnya : pejalan kaki, pemberhentian angkutan
umum kendaraan lain, kendaraan masuk dan
kendaraan keluar di samping jalan dan kendaraan

akibat

• r *
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lambat (becak, kereta kuda). Besamya faktor
penyesuaian akibat hambatan samping dapat
ditentukan pada tabel 2.5.

Tabel 2.5
Kalas Hambatan Samping

Bobot
Frekuensi

Dari
Kejadian

(Kedua Sisi)

Kelas
Hambatan
Samping

Kode Kondisi Kelas

Sangat
Rendah

• Pedesaan :
pertanian
atau belum
berkembang

VL <50

Rendah • Pedesaan :
beberapa
bangunan
dan kegiatan
samping
jalan

L 50 - 150

Sedang • Kampung :
kegiatan
pemukiman

M 150 - 250

Tinggi • Kampung :
beberapa
kegiatan
pasar

250 - 350H

Sangat
Tinggi

• Hampir
perkotaan :
banyak pasar
atau kegiatan
niaga

Sumber : MKJ1 tahun 1997 untuk Jalan Luar Kota
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Tabel 2.6
Faktor Penyesuaian Kapasitas Akibat HambatanSamping

Faktor penyesuaian akibat
hambatan samping (FCSF)Kelas

Hambatan
Samping

Tipe
jalan Lebar bahu efektif Ws

>2,01,0 1,5<0,5
1,034/2 D 1,011,000,99VL 1,010,990,970,96L 0,990,960,950,93M 0,970,950,920,90H 0,960,930,900,88VH
1,021,000,990,974/2 VL
1,000,970,950,93LUD
0,980,940,88 0,912/2 M
0,950,910,870,84UD H
0,930,880,830,80VH

Sumber : MKJ1 tahun 1997 untuk Jalan Luar Kota

2.2.7 Penentuan Kapasitas Pada Kondisi Lapangan (C)
Kapasitas didefinisikan sebagai arus

maksimum yang dapat dipertahankan persatuan
jam yang melewati suatu titik di jalan dalam
kondisi yang ada.

Rumus :
C = Cox FCw x FCspx FCSF pers.

2.12
Dimana :
C = Kapasitas ( smpjam)
Co = Kapasitas dasar ( smp/jam)
FCw = Faktor penyesuaian akibat lebar

jalurlalu lintas
FCsp = Faktor penyesuaian akibat

pemisahan arah
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FCSF = Faktor penyesuaian akibat hambatan
amping

2.2.8 Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan adalah rasio arus

terhadap kapasitas digunakan sebagai faktor
dalam penentuan perilaku lalu lintas. Derajat
kejenuhan diperoleh dari pembagian volume jam
sibuk dengan kapasitas yang ada. Derajat
kejenuhan ini diberi batasan maksimum - 0,75
bila melebihi dari 0,75 maka dianggap jalan
sudah tidak mampu lagi menampung arus lalu
lintas. Jadi hams ada atau diperlukannya
pelebaran jalan.
Sehingga dapat dirumuskan :

QDs = < 0,75 pers. 2.17C

Q = LHRT x k x emp. pers.
2.14
Dimana :

Ds = Derajat kejenuhan
= Arus total lalu lintas (smp/jam)
= Kapasitas
= Faktor k, yaitu rasio antara

rencana dan

Q
c
k

arus, jam
LHRT yang ditentukan sebesar
0,11 .

Lalu lintas harian rata-rata
tahunan
kend/jam,
menjadi smp/jam maka harus
dikalikan dengan emp.

emp = Ekivalen mobil penumpang, yaitu faktor
dari berbagai tipe kendaraan, dari segi luas
area yang digunakan oleh kendaraan tersebut

LHRT
dalam satuan

satuannyaagar
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dibandingkan terhadap luas area mobil
penumpang sehubungan dengan pengaruh
kepada kecepatan kendaraan ringan antara
arus campuran.

Tabel 2.7
Tabel emp untuk jalan 2/2 UP

Emp
MC

Sepeda Motor
Lebar jalur lalin

LBMHV
KendaArus

total
LT

Tipe Ken
dara Truk

Besar
+komb

inasi

Alinye raan
menen

gah
Berat

(kend/ (m)men anjam) Besa >8<6 6-
8mr mm

Gunung 0.20 0.6 0.42,5 6,03,5
0.40.9 0.7450 3,23,0 5,5
0.30.5900 0.72,5 2,5 5,0

0.4 0.30.42,2 4,01,9>1350
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia tahun 1997 untuk
JAlan Luar Kota (hal 6-44)

Keterangan :
MHV : Kendaraan Berat Menengah, yaitu

kendaraan bermotor dengan dua gandar
berjarak 3,5 -5,0.

LB : Bus besar dengan dua atau tiga gandar
dengan jarak as 5,0-6,0 m.

: Truk besar, dengan tiga gandar dan truk
kombinasi dengan jarak gandar pertama
ke kedua < 3,5 m.

MC : Sepeda motor dengan dua atau tiga roda.

LT
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2.3 PERENCANAAN TEBAL PERKERASAN
Perkerasan jalan didefinisikan sebagai suatu

konstruksi yang dibangun diatas tanah dasar dengan
maksud untuk dapat menahan beban lalu lintas atau
kendaraan serta tahan terhadap perubahan cuaca yang
teijadi. Konstruksi ini terdiri dari lapisan-lapisan yang
mempunyai firngsi menerima beban lalu lintas dan
menyebarkannya ke lapisan yang ada dibawahnya
hingga ke tanah dasar.

Suatu perkerasan lentur dapat dilihat baik apabila
dapat mengahasilkan dimensi konstruksi yang kecil
dengan biaya yang murah dan mempunyai masa
pemakaian yang cukup lama. Untuk dapat memenuhi
hal tersebut, perencanaan harus didukung data - data
yang obyektif dan akurat serta personil yang terampil.
Jenis Konstruksi Perkerasan

Konstruksi perkerasan jalan pada umumnya ada
dua jenis, yaitu :

1. Perkerasan Lentur ( Flexible Pavement ).
Perkerasan lentur yakni perkerasan yang

menggunakan aspal sebagai bahan pengikat.
Lapisan-lapisan perkerasannya bersifat memikul
dan menyebarkan beban lalu lintas ke tanah
dasar. Perkerasan lentur ini dibagi menjadi lima,
yaitu Perkerasan Lentur Sederhana, Sistem
Tellford, Sistem Makadam, Perkerasan Aspal
Beton Modem dan Perkerasan menggunakan
pavingblock beton.

2. Perkerasan Kaku ( Rigid Pavement )
Perkerasan kaku yakni perkerasan yang

menggunakan semen PC sebagai bahan pengikat. Plat
beton dengan atau tanpa tulangan diletakkan diatas
tanah dasar dengan atau tanpa lapis pondasi bawah.
Beban lalu lintas sebagian besar dipikul oleh plat beton.
Perkerasan kaku ini dibagi menjadi dua, yakni
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perkerasan beton tanpa tulangan tak bersambung dan
perkerasan beton tanpa tulangan dan bersambung.

Di dalam perencanaan tebal perkerasan jalan menurut
Metode Analisa Komponen dari Bina Marga (1987)
perlu dipertimbangkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi fungsi pelayanan konstruksi perkerasan
jalan antara lain:

2.3.1 Umur Rencana Jalan
Umur rencana (UR) adalah waktu dalam tahun

dihitung sejak jalan tersebut dibuka sampai saat
diperlukan perbaikan berat atau hanya diberi
permukaan barn. Umur rencana perkerasan jalan
ditemukan alas dasar pertimbangan peranan jalan, pola
lalu lintas, serta nilai ekonomis jalan yang
bersangkutan. Umur rencana untuk perkerasan lentur
jalan baru umumnya diambil 20 tahun. Umur rencana
yang lebih besar dari 20 tahun tidak lagi ekonomis,
karena perkembangan lalu lintas yang terlalu besar dan
sukar mendapatkan ketelitian yang memadai. Selama
umur rencana, kegiatan perbaikan pelapisan permukaan
dapat dilakukan sebagai kegiatan pemeliharaan.

Untuk perencanaan peningkatan ruas jalan Pandan
Arum - Pacet dipergunakan umur rencana 10 tahun.

2.3.2 Volume Lalu Lintas
Tebal perkerasan pelebaran jalan ditentukan dari

beban yang dipikul arus lalu lintas yang hendak
memakai jalan tersebut. Data mengenai keadaan lalu
lintas merupakan faktor penting dalam perencanaan
tebal perkerasan. Volume Lalu Lintas Rencana (VLLR)
dapat didefinisikan sebagai perkiraan atau taksiran lalu
lintas untuk masa yang akan datang.

Volume Lalu Lintas Rencana (VLLR) pada
spesifikasi standar dinyatakan dalam satuan mobil
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penumpang (smp) dengan tidak memperhitungkan
kendaraan bukan motor sebab pengaruh lalu lintas
tergantung pada volume lalu lintas kendaraan
bermotor itu sendiri.

Untuk mengetahui Volume Lalu Lintas
Rencana (VLLR) adalah :

VLLR = VLL x koefisien x (l+i)n ... . Pers. 2.15
Tujuan perhitungan VLLR adalah untuk

mengetahui fungsi dan kelas jalan. Koefisien smp
dan penentuan fungsi jalan dapat dilihat pada
Tabel 2.10

Tabel 2.8
Koefisien smp

Daerah
Datar /
Bukit

Daerah
Pegunun

gan
Kendaraan

1. sepeda, motor, sedan, jeep,
St. wagon

2. pick up, bus ukuran kecil,
track ringan.

3. bus, track 2 as.

1 1

2,52

3 4
4. track 3 as, trailler 65

Sumber : Spesifikasi Standar untuk Perencanaan
Geometrik Jalan Luar Kota

Pengelompokan jalan raya berdasarkan
fungsinya adalah:

Jalan Arteri adalah Jalan yang melayani
angkutan utama dengan cirri-ciri perjalanan
jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan
sejumlah jalan masuk dibatasi secara efisien.
Jalan kolektor adalah jalan yang melayani
angkutan pengumpulan/pembagian dengan
ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan
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rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk
dibatasi.

Jalan lokal adalah jalan yang melayani angkutan
setempat dengan ciri-ciri perjalanan jarak dekat,
kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan
masuk tidak dibatasi.

Sedangkan LHR (Lalu Lintas Harian Rata-
Rata) adalah jumlah rata-rata lalu lintas
kendaraan beroda empat atau lebih yang dicatat
selama 24 jam untuk kedua jurusan. LHR
untuk setiap jenis kendaraan ditentukan awal
rencana, yang dihitung untuk dua arah pada
jalan tanpa menggunakan median maupun
menggunakan median.

2.33 Angka Ekivalen Beban Sumbu
Angka Ekivalen (E) dari suatu sumbu

kendaraan adalah angka yang menyatakan
perbandingan tingkat kerusakan yang
ditimbulkan oleh suatu lintasan beban sumbu
tunggal kendaraan terhadap tingkat kerusakan
yang ditimbulkan oleh suatu lintasan beban
standar sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18000
lbs), karena beban sumbu kendaraan memiliki
nilai yang beraneka ragam maka beban yang ada
harus dikonversikan ke standar nilai yaitu beban
sumbu tunggal seberat 8,16 ton (18000 lbs),
sehingga dapat dihasilkan besaran ekivalen yang
sesuai dengan aturan yang ada.

Angka ekivalen (E) masing-masing
golongan beban sumbu dari setiap kendaraan
ditentukan dengan rumus :
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• Beban As Tunggal
r -i4bebansumbutunggal( kg )E sumbu tunggal

8160
pers. 2.16

• Beban As Tandem
E sumbu ganda

r -i4bebansumbuganda( kg )0.086
8160

pers. 2.17
Untuk beban sumbu 1000 kg sampai dengan
16000 kg, hasil perhitungan angka ekivalen
sumbu tunggal dan ganda pada Tabel 2.9 dan
untuk beban sumbu yang tidak tercantum
didalam tabel dapat dihitung dengan cara
distribusi beban sumbu dari berbagai jenis
kendaraan yang ditujukan pada Tabel 2.10
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Tabel 2.9
Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan

Angka EkivalenBeban Sumbu
SumbuSumbuLbsKg EkivalenTunggal

0.00022.205
4.409
6.014
8.818
11.023
13.228
15.432
17.637
18.000
19.000
19.841
22.046
24.251
26.455
28.660
33.069
35.279

1.000
2.000
3.000
4.000
5.000
6.000
7.000
8.000
8.160
9.000
10.000
11.000
12.000
13.000
14.000
15.000
16.000

0.0003
0.0016
0.0500
0.0121
0.0251
0 0466
0.0794
0.0860
0.1273
0.1940
0.2840
0.4022
0.5540
0.7452
0.9820
1.2712

0.0036
0.0183
0.0577
0.1440
0.2923
0.5415
0.9238
1.0000
I.4798
2.2555
3.3022
4.6770
6.4419
8.6647
II.4184
14.7815

Sumber : Petunjuk Perencanaan Perkerasan Lentur
Jalart Raya Dengan Metode Analisa
Komponen Bina Marga, 1987
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Tabel 2.10
Distribusi Beban Sumbu dari Berbagai Jenis

Kendaraan

5 I ey J 2c !;a * g; _j j
< < i

i - © 0h x o
H Z * s_

z2 0
z HI

X (0

© ©ss <

21 - X8ffl y <yy
3 SCD X CD D X

l . l
C,5 2,0 0,0001 0,0004

HP 90% 50%
WXVATVN&CJ*.1.2 fOAUxma IMU

1 0,0037 0.300C0 UMU Mil
tMUM MfMlWBUS

1.21
0,21740,00132.3 < MTRUK

1.2H
5,02644.2 18,2 0,014314

TRUK
75%1.22

0,0044 2,7416
TRUK

1.242.2
0(0065 4,0203

TRAILER
11% 41%1 .2-2

26,2 0,0192M,1179
TRAILER

1.2- 22 r%jr%
0.03ZT 10,183

"On,srTRAILER
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2.3.4 Angka Ekivalen Kendaraan
Berat roda kendaraan dilimpahkan ke

perkerasan jalan melalui roda kendaraan. Setiap
jenis kendaraan mempunyai konfigurasi sumbu
yang berbeda. Sumbu depan merupakan sumbu
tunggal, sedangkan sumbu belakang
merupakan tunggal atau sumbu ganda. Dengan
demikian setiap jenis kendaraan akan
mempunyai angka ekivalensi yang merupakan
jumlah angka ekivalen dari sumbu depan dan
sumbu belakang. Beban masing-masing sumbu
dipengaruhi oleh letak titik berat kendaraan dan
variasi sesuai dengan muatan dari kendaraan
tersebut.

Sebagai contoh truk dengan berat kosong
4,2 ton mempunyai konfigurasi sumbu depan
adalah sumbu tunggal roda tunggal dan
belakang adalah sumbu tunggal roda ganda.
Berat maksimum = 18,2 ton. Distribusi beban
terhadap sumbu depan dan sumbu belakang
adalah 34% dan 66%. Menurut Bina Marga
angka ekivalen kendaraan dihitung sebagai
berikut :
E truk kosong = E sumbu depan + E sumbu

belakang
= E truk

4 \4 \ 42004200
+ 0,66.x= 0,34* 81608160

= 0,0009 + 0,0133
= 0,0142
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E truk maks = E sumbu depan + E sumbu belakang

4 \ 4 >L18200 18200= 0,34* + 0,66*8160 8160
/ \

= 0,337 + 4,6957 = 5,0264

2.3.5 Jumlah Jalur dan Koefisien Distribusi
Kendaraan (C)
Jumlah jalur kendaraan rencana merupakan

salah satu jalur lalu lintas dari suatu ruas jalan
raya yang menampung lalu lintas terbesar. Jika
jalan tidak memiliki tanda batas jalur maka jumlah
jalur ditentukan dari lebar perkerasan menurut
daftar dibawah ini :

Tabel 2.11
Jumlah Jalur Kendaraan

Lebar Perkerasan ( L ) Jumlah Jalur
L < 5,50 m

5,50 m < L < 8,25 m
8.25 m < L < 11,25 m
11.25 m < L < 15,00 m
15,00 m < L < 18,75 m
18,75 m < L < 22,00 m

1 Jalur
2 Jalur
3 Jalur
4 Jalur
5 Jalur
6 Jalur

Sumber : Petunjuk Perencanaan Perkerasan
Lentur Jalan Raya dengan Metode Analisa

Komponen Bina Marga tahun 1987

Koefisien distribusi kendaraan (C) untuk
kendaraan ringan dan berat yang lewat pada jalur
rencana ditentukan menurut daftar dibawah ini :
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Tabel 2.12
Koeflsien Distribusi Kendaraan ( C )

Kendaraan BeratKendaraan Ringan
1 Arah 2 Arab

Jumlah
Jalur 2 Arah1 Arah

1,001,001 Jalur
2 Jalur
3 Jalur
4 Jalur
5 Jalur
6 Jalur

1,00 1,00
0,500,700,60 0,50
0,4750,40 0,500,40
0,450,30
0,250,25
0,400,20

Sumber : Petunjuk Perencanaan Perkerasan Lentur
Jalan Raya dengan Metode Analisa
Komponen BinaMarga tahun 1987

2.3.6 Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas
Jumlah kendaraan yang memakai jalan

bertambah dari tahun ke tahun. Faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan lalu lintas adalah
perkembangan
kesejahteraan masyarakat, naiknya kemampuan
membeli kendaraan, dsb. Dengan faktor
pertumbuhan lalu lintas ini, maka dapat
diperkirakan jumlah kendaraan yang akan
melewati suatu ruas jalan pada masa mendatang.
Faktor pertumbuhan lalu lintas dinyatakan dalam
persen per tahun.

bertambahnyadaerah,

2.3.7 Lintas Ekivalen
Lintas ekivalen dipengaruhi oleh LHR,

koefisien distribusi kendaraan (C) dan angka
ekivalen (E). lintas ekivalen terdiri dari
beberapa macam jenis, yaitu :
a. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)

LEP adalah lintas ekivalen harian rata-
rata dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton
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pada jalur rencana yang diduga terjadi pada
permukaan umur rencana.

n

LHRxcxELEP - Pers. 2.18
< =1

Dimana :
LHR = Lintas Harian Rencana

= Angka ekivalen beban sumbuE
untuk

satu jenis kendaraan
= Koefisien distribusi pada lajur
rencana

C

Harga C diberikan berdasarkan
jumlah lajur jalan., jumlah lajur
dapat dilihat pada Tabel 2.11 dan
harga C dapat dilihat pada Tabel
2.12

b. Lintas Ekivalen Akhir (LEA)
LEA adalah jumlah lintas ekivalen rata-rata

dari sumbu tunggal sumbu tunggal seberat 8,16
ton pada akhir umur rencana.

^ LHR{\+ iyR x c x ELEA =
i=i

pers.2.19
Dimana :

= Pertumbuhan jumlah / volume
kend per tahun.

UR = Umur Rencana Jalan
c. Lintas Ekivalen Tengah (LET)

LET adalah jumlah lintas ekivalen harian
rata-rata dari sumbu tunggal pada jalur
rencana.

I
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LEP + LEA
LET pers.

2
2.20

d. Lintas Ekivalen Rencana (LER)
LER adalah suatu besaran yang dipakai

dalam nomogram penetapan tebal
perkerasan untuk menyatakan jumlah lalu
lintas ekivalen sumbu tunggal seberat 8,16
ton pada jalur rencana.

LER = LET x
UR pers. 2.21
10

Prosentase kendaraan pada lajur rencana
dapat ditentukan dengan menggunakan
kapasitas distribusi kendaraan yang diberikan
Bina Marga pada Tabel 2.11 dan Tabel 2.12

2.3.8 Sifat Tanah Dasar atau Subgrade
Subgrade atau tanah dasar merupakan

lapisan tanah dasar yang paling atas, dimana
pada lapisan ini diletakkan konstruksi
perkerasan. Kekuatan tanah dasar sangat
mempengaruhi tebal / tipisnya konstruksi
perkerasan disamping material perkerasan
dan volume lalu lintasnya. Di Indonesia
harga dari kekuatan tanah dasar ini umumnya
didapat dengan tes CBR (California Bearing
Ratio), yang ditetapkan dari hasil tes di
laboratorium / pemeriksaan langsung
dilapangan.
Harga CBR segmen jalan didapat dengan
menggunakan persamaan 2.26
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CBR̂ -CBR̂CBR segmen = CBRmta.mta - R
pers. 2.22

Dimana nilai R tergantung dari jumlah data yang
terdapat dalam 1 segmen, besamya nilai R dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabe! 2.13
Nilai R untuk perhitungan CBR segmen
Jumlah titik pengamatan Nilai R

2 1,41
3 1,91f
4 2,24
5 2,48
6 2,67
7 2,83
8 2,96
9 3,08

>10 3,18

Untuk penyederhanaan ditetapkan sebuah
parameter daya dukung tanah (DDT yakni suatu
besaran yang dipakai dalam nomogram penetapan
tebal perkerasan untuk menyatakan kekuatan tanah
dasar) yang dikorelasikan secara empiris dengan
berbagai nilai CBR tanah dasar. Korelasi antara
harga CBR dan harga DDT yang ditetapkan dalam
bentuk nomogram seperti yang terdapat pada
gambar 2.3
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Gambar 2.3 Korelasi antara Nilai CBR dan DDT
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2.3.9 Kondisi Lingkungan
Kondisi lingkungan dimana lokasi jalan

tersebut berada sangat berpengaruh terhadap
lapisan perkerasan jalan dan tanah dasar. Faktor
utama yang mempengaruhi kondisi lingkungan
adalah air, yang berasal dari air hujan dan
perubahan temperatur yang besar (khusus untuk
negara-negara yang memiliki 4 musim).
Berubahnya kadar air ini menyebabkan lapisan
tanah dasar mengalami perubahan daya dukung
tanah dan kembang susut. Hal ini akan
menyebabkan permukaan jalan tersebut mudah
menjadi rusak, retak-retak atau bergelombang.

2.3.10 Sifat Material Lapisan Perkerasan
Perencanaan tebal perkerasan ditentukan juga

dari jenis lapisan material yang akan dipakai.
Pemilihan jenis material perkerasan ditentukan
oleh tersedianya material dilokasi atau mutu
material tersebut harus memenuhi standar yang
telah ditentukan. Semakin baik mutu material
yang tersedia, semakin baik pula mutu perkerasan
jalan tersebut.

Adapun jenis material perkerasan yang
tersedia mempunyai kekuatan bahan yang
berbeda-beda, tergantung dari jenis bahan
material yang akan digunakan untuk lapisan
perkerasan. Jenis bahan tersebut juga dapat
mempengaruhi harga koefisien relatif seperti
pada Tabel 2.17

2.3.11 Faktor Regional
Faktor regional adalah faktor setempat

tentang keadaan lapangan dan iklim. Dalam
penentuan tebal perkerasan, faktor regional
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dipengaruhi oleh bentuk kelandaian,
presentase kendaraan berat serta iklim (curah
hujan). Faktor regional berguna untuk
memperhatikan kondisi jalan yang berbeda
antara jalan yang satu dengan jalan yang lain.
Penentuan Faktor Regional (FR) dapat
menggunakan Tabel 2.14

Tabel 2.14
Faktor Regional

Kelandaian Kelandaian Kelandaian
> 10%6 - 10%< 6%

%%%Curah
Hujan Kendaraan

Berat
Kendaraan

Berat
Kendaraan

Berat
>30<30>30<30 >30 <30
%% %% % %

Iklim I
< 900

mm/tah
2-
2,5

un
Iklim II
> 900

mm/tah
3-2,5-3 2,52-2,5 21,5 3,5

un
Sumber : Bina Marga tahun 1987

2.3.12 Indeks Permukaan
Indeks Permukaan adalah suatu angka

digunakan untuk menyatakan
kekokohan

permukaan jalan yang berkaitan dengan
tingkat pelayanan bagi lalu lintas yang lewat.
Indeks Permukaan ini sangat berkaitan dalam
menentukan indeks tebal perkerasan yang
akan dipakai untuk perencanaan. Nomogram

yang
kerataan/kehalusan dan
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yang akan diperhitungkan ditentukan oleh
indeks permukaan awal umur rencana (IPo)
atau indeks permukaan akhir umur rencana
(IPt). Indeks permukaan awal umur rencana
(IPo) dipengaruhi oleh besamya jumlah lintas
ekivalen rencana (LER).
Adapun beberapa IP beserta artinya yang tersebut
dibawah ini :

• IP = 1,0 adalah permukaan jalan dalam
keadaan rusak berat sehingga sangat
mengganggu arus lalu lintas kendaraan.

1,5 adalah tingkat pelayanan
terendah yang masih mungkin (jalan
tidak terputus).

• IP = 2,0 adalah tingkat pelayanan rendah
bagi jalan yang masih mantap.

• IP = 2,5 adalah menyatakan permukaan
jalan yang cukup stabil dan baik.

a. Indeks Permukaan Awal Umur Rencana (IPo)
Indeks permukaan awal rencana (IPo) perlu
diperhatikan jenis lapisan permukaan jalan
pada awal pembukaannya (awal umur
rencana). Indeks permukaan awal dapat
ditentukan dengan menggunakan Tabel
2.15

b. Indeks Permukaan pada Akhir Umur
Rencana (IPt)

Penentuan indeks permukaan pada akhir
rencana, harus dipetimbangkan faktor-faktor
klasifikasi fungsional jalan dan jumlah luas
ekivalen rencana (LER).Dapat dilihat pada
Tabel 2.16

• IP
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Tabel 2.15
Indeks Permukaan Awal Umur Rencana (IPo)

Jenis Lapis Permukaan Ipo
>4LASTON

3.9 - 3.5
3.9 - 3.5
3.4 - 3.0
3.9 - 3.5
3.4 - 3.0
3.9 - 3.5
3.4 - 3.0
2.9 - 2.5
2.9 - 2.5
2.9- 2.5
2.9 -2.5

ASBUTON

HRA
BURDA
BURTU
LAPEN

LATSBUM
BURAS

LATASIR
JALAN TANAH
JALAN KERIKIL

2.5
<2.4

Sumber : Perkerasan Lentur Jalan Raya

Tabel 2.16
Indeks Permukaan pada Akhir Umur Rencana (IPt)

Klasifikasi JalanLER
(lintas

ekivalen
Rencana)

TolArteriKolektorLokal

< 10 1.5 -2.01.0 - 1.5 1.5
10- 100 2.01.5 - 2.01.5100- 2.0 - 2.51.5 - 2.0 2.0

1000 2.52.52.0 - 2.5
> 1000
Sumber : Perkerasan Lentur Jalan Raya
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2.3.13 Koefisien Kekuatan Relatif
Koefisien kekuatan relatif (a) dari

masing-masing beban dan kegunaannya
ditentukan cara korelasi sesuai nilai Marshall
Test (untuk bahan aspal), kuat tekan (untuk
bahan dengan stabilisasi semen/kapur, atau
CAR) untuk bahan lapis pondasi atau pondasi
bawah. Besamya koefisien relatif dapat
dilihat pada Tabel 2.17

Tabel 2.17
Koeflsian Relatif

Kt> Kekuatan Kdkuatan Bahan
Jenif BahanMS KT CBRa-z Og| Ckg/tro)

0.40
0.35
0.33
0.30

LAS T ON744
590
454
340

0.35
0.31
0.28
0.26

ASBUTON744
590
454
340

0.3 HRA
Aspal Macadam
Lapm (meLards )
3ap era (daajroaal )

340
0.26
0.25
0.20

340

0.28
0.26
0.24

LasUan. Alas

0.23
0.19

Lap era Qxtekanis^Lap en. (Vriarmal )

Statoilitas tanaK
r>an :̂an semen
StabiliLas tmah
E>eng;art kapmr

0.15
0.13
0.15
0.13

22
18
22
18

Bata Pec al\ CA)
Batu. Pecall (B)
Bam Pec aK (C)

0.14
0.13
0.12

100
80
60

Simi Lelas A
Sirtu. Lelas B
Sirtu. Lelas C

TarraR kmpung
kepasiran.

0.12
0.12
0.11
0.10

70
50
30
20

Sumber : Perkerasan Lentur Jalan Raya
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Keterangan :
MS = Stabilitas Marshall (kg)
KT = Kuat Tekan (kg/cm)

2.3.14 Tebal Minimum Lapisan Permukaan
Untuk menentukan tebal perkerasan

terlebih dahulu harus diketahui tebal masing-
masing lapisan dalam cm, D1 untuk lapisan,
D2 untuk lapis pondasi atas, dan D3 untuk
lapis pondasi bawah. Dl, D2, dan D3
merupakan faktor penggali koefisien
kekuatan relatif dalam pencarian tebal
perkerasan. Perkiraan ini tergantung dari nilai
minimum yang telah diberikan Bina Marga.
Nilai minimum dari masing-masing lapis
perkerasan dapat dilihat pada tabel dibawah
ini :

Tabel 2.18
Tebal Minimum Lapisan Perkerasan

Tebal
Minim Bahanum

(cm)
Lapis pelindung : Buras / burtu / burda
Lapen / aspal macadam, HRA, asbuton,

Laston
Lapen / aspal macadam, HRA, asbuton,

Laston
Asbuton, Laston

Laston

< 3,00
3,00-6,70
6,71-7,49
7,50 -9,99

> 10,00

5
5

7,5
7,5
10

Sumber : Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan
Lentur Jalan dengan Metode Analisa Komponen Bina

Marga tahun 1987
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Tabel 2.19
Tebal Minimum Lapis Pondasi Atas

Tebal
MinimumITP Bahan

(cm)
< 3,00 15 Batu pecah, stabilitas tanah

dengan semen, stabilitas tanah
dengan kapur
Batu pecah, stabilitas dengan
semen, stabilitas tanah dengan
kapur
Laston atas
Batu pecah, stabilitas dengan
semen, stabilitas tanah dengan
kapur, pondasi macadam
Laston atas

3,00-7,49 20)*

10
7,5-9,99 20

15
10- 12,24 20

> 12,24 25 Batu pecah, stabilitas dengan
semen, stabilitas tanah dengan
kapur, pondasi macadam,
Lapen, Laston atas
Batu pecah, stabilitas dengan
semen, stabilitas tanah dengan
kapur, pondasi macadam,
Lapen, Laston atas

Sumber : Petunjuk Perencanaan Perkerasan Lentur Jalan
Raya dengan Metode Analisa Komponen Bina Marga tahun
1987

Catatan : * batas 20 cm tersebut dapat diturunkan
menjadi 15 cm bila untuk pondasi bawah
digunakan material berbutir kasar
(kerikil).
* Untuk setiap nilai ITP bila digunakan
pondasi bawah, tebal minimum adalah 10
cm.
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2.3.15 Penentuan Tebal Perkerasan
Adalah suatu angka yang berhubungan

dengan penentuan tebal perkerasan. Tebal
perkerasan dapat ditentukan dengan rumus :

pers. 2.23ITP = aiDi + a2D2 + a3D3

Dimana :
= Indeks Tebal Perkerasan
= Koefisien Kekuatan Relatif

ITP
ai,a2,a3

bahan
perkerasan
= Tebal masing-masing lapis
permukaan (cm)

Angka 1,2,3 masing-masing untuk lapis
permukaan, lapis pondasi atas dan lapis pondasi

DI,D2,D3

DDT

P « 8,16 tu 1
3 Ip, - 2 Ip0 -*4

Gambar 2.4 Nomogram III untuk Ipt = 2y0 dan Ipo > 4
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2.4 PERENCANAAN TEBAL OVERLAY
Konstruksi yang telah habis masa pelayanannya

dan telah mencapai indeks permukaan akhir, perlu
diberi lapis tambahan agar kembali mempunyai
nilai kekuatan, tingkat kenyamanan, tingkat
keamanan, tingkat kekedapan terhadap air dan
tingkat kecepatannya mengalirkan air.

Dalam perencanaan tebal lapis tambahan
{overlay ) pada ruas jalan Pandan Arum - Pacet,
menggunakan petunjuk “Perencanaan Tebal
Perkerasan Lentur Jalan Raya Dengan Metode
Analisa
SKBI.2.3.26.1987”.
diperhitungkan berdasarkan :

Komponen Bina
Hal-hal

Marga
tersebut

2.4.1 Data Lalu Lintas
Data lalu lintas suatu jalan didapat dari

survey lalu lintas. Survey lalu lintas dilakukan
oleh pihak Bina Marga, dari survey ini akan
didapatkan data untuk perhitungan lalu lintas
harian rata-rata (LHR), sehingga dapat
diketahui pula beban gandar yang diterima oleh
konstruksi perkerasan. Perhitungan ini
diperlukan untuk menentukan tebal lapis
pekerasan.
a Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)

LEP adalah lintas ekivalen harian rata-rata
dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton pada jalur
rencana yang diduga terjadi pada permukaan
umur rencana.

n

^ LHRxcxELEP = Pers. 2.24
/ =i

Dimana :
LHR = Lintas Harian Rencana
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= Angka ekivalen beban sumbuE
untuk

satu jenis kendaraan
= Koefisien distribusi pada lajur
rencana

Harga C diberikan berdasarkan
jumlah lajur jalan., jumlah lajur
dapat dilihat pada Tabel 2.13 dan
harga C dapat dilihat pada Tabel

C

2.14
b Lintas Ekivalen Akhir (LEA)

LEA adalah jumlah lintas ekivalen
rata-rata dari sumbu tunggal sumbu
tunggal seberat 8,16 ton pada akhir umur
rencana.

y LHR{1+ if* xcxE pers. 2.25LEA =
/ =i

Dimana :
1= Pertumbuhan jumlah / volume kend.

per tahun.
UR = Umur Rencana Jalan
c Lintas Ekivalen Tengah (LET)

LET adalah jumlah lintas ekivalen
harian rata-rata dari sumbu tunggal pada
jalur rencana.

LEP + LEA pers. 2.26LET =
2

d Lintas Ekivalen Rencana (LER)
LER adalah suatu besaran yang dipakai

dalam nomogram penetapan tebal
perkerasan untuk menyatakan jumlah lalu
lintas ekivalen sumbu tunggal seberat 8,16
ton pada jalur rencana.
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URLER = LET x pers. 2.27
10

2.4.2 Tebal Lapisan Tambahan
Tebal lapisan tambahan merupakan

tebal lapisan yang dibutuhkan untuk
mengurangi lendutan yang terjadi selama
umur rencana sampai batas yang diijinkan (t)
dan tebal lapisan yang dibutuhkan untuk
membentuk kembali permukaan yang
dikehendaki.

f Menetapkan Tebal Lapis Tambahan
- kekuatan jalan lama
(Nilai kondisi Perkersan jalan x tebal
lapis permukaan x koefisien kekuatan
relative)
A ITP = ITP ( jalan baru ) - ITP ( jalan lama )
Untuk menentukan nilai koefisien

pers.2.28

kekuatan relative dapat dilihat pada tabel
2.20
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Tabel 2.20
Koeflsien Kekuatan Relatif

Koefisien
Kekuatan

Relatif
Kekuatan Bahan

Jenis Bahan
CBRMS ( Kt
(%)(Kg/Cm)al a2 a3 Kg )

Stab. Tanah
dengan kapur

220,15
180,13

Batu pecah
(kelas A )
Batu pecah
(kelas B)

Batu pecah
(kelas C )

1000,14

800,13

600,12

Sirtu/putrun
(kelas A)

Sirtu/putrun
(kelas B)

Sirtu/putrun
(kelas C)

700,13

500,12

300,11

Tanah/lempung
kepasiran200,10

Sumber : Petunjuk Perencanacm Perkerasan Lentur Jalan
Raya dengan Melode Analisa Komponen Bina Marga tahun

1987
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2.5 DRAINASE PERMUKAAN JALAN
2.5.1 Emurn

Dalam perencanaan pembuatan jalan baru
maupun pemeliharaan jalan, perencanaan drainase
merupakan suatu hal yang tidak dapat diabaikan
karena fungsi drainase jalan yang berkaitan dengan
keamanan struktur jalan adalah:

a. Untuk membuang air dari permukaan dengan
keamanan struktur jalan adalah diatas
permukaan jalan.

b. Untuk membuang air dari dalam lapisan
perkerasan jalan untuk menjaga stabilitas jalan.
Untuk menjalankan fungsi tersebut diatas

struktur jalan dilengkapi dengan saluran drainase
pada kedua sisinya. Sistem drainase yang berkaitan
dengan pembuangan air di permukaan jalan disebut
Drainase Permukaan {Surface Draenage ), sedang
fungsinya untuk keamanan daerah sekitamya antara
lain untuk menjaga agar tidak terjadi genangan
akibat tertahannya aliran permukaan serta agar
saluran lain (saluran irigasi, saluran
pembuang/drainase) tidak terganggu pengalirannya,
struktur jalan perlu dilengkapi dengan jembatan atau
gorong-gorong.

Untuk tujuan membuang air dari dalam lapisan
alan perlu dilengkapi dengan yang sifatnya porous
agar air dapat segera dialirkan keluar dari lapisan
perkerasan jalan, sistem drainase ini disebut sistem
drainase bawah permukaan ( Sub Surface Draenage ).

Adanya drainase permukaan jalan dimaksudkan
agar air hujan yang jatuh pada permukaan jalan
dapat cepat mengalir ke sistem drainase. Tabel 2.21
menunjukkan besamya kemiringan melintang
perkerasan dan bahu jalan.

MillK
vi ITStons'
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Tabel 2.21
Kemiringan Melintang Perkerasan dan Bahu Jalan

Jenis Lapis Kemiringan Melintang
Permukaan JalanNo Normal

2% - 3%
4% - 6%
3% - 6%

Beraspal, beton
Japat dan tanah
kerikil

1
2
3

Sumber : Tata Cara Perencanaan Drainase Jalan

Perencanaan Drainase Permukaan Jalan
Dalam penulisan tugas akhir ini sistem

drinase yang digunakan adalah drainase
permukaan (Surface Draenage ). Peraturan yang
digunakan untuk perencanaan drainse permukaan
jalan adalah SNI 03-3424-1994 “Tata Cara
Perencanaan Drainase Permukaan Jalan”. Salah
satu hal yang berkaitan dengan perencanaan
drainase jalan adalah mengenai perhitungan debit
aliran.

2.5.2

Untuk merencanakan saluran drainase,
diperlukan data debit air yang akan dilayani oleh
saluran drainase tersebut. Faktor-faktor untuk
menentukan debit air antara lain :
1. Intensitas Curah Hujan

Intensitas curah hujan adalah besamya
curah hujan maksimum yang akan
diperhitungkan dalam desain drainase,
intensitas curah hujan dihitung berdasarkan
data-data sebagai berikut :
Data curah hujan

Data curah hujan yaitu data curah hujan
maksimum dalam setahun yang dinyatakan
dalam mm/hari, data curah hujan ini diperoleh
dari stasiun curah hujan yang terdekat dengan
lokasi sistem drainase, jumlah data curah
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hujan paling sedikit dalam jangka waktu 10
tahun.
a. Periode Ulang

Perhitungan periode ulang dari setiap
data hidrologi dapat dihitung dengan cara
ranking dari setiap data. Data curah hujan
tertinggi dinyatakan dengan m
berikutnya m = 2 dan seterusnya. Data
tersebut selanjutnya digunakan untuk
menghitung periode ulang dengan rumus
Weibull seperti pada persamaan

1 ,

N + 1T = pers. 2.29m
Dimana :

T = Periode Ulang
N = Jumlah Data

b. Lamanya waktu curah hujan
Lamanya waktu curah hujan

ditentukan berdasarkan hujan harian yang
berkonsentrasi selama 4 jam dengan jumlah
hujan terbesar 90% dari jumlah hujan selama
24 jam.

c. Intenstias curah hujan
Dalam perhitungan ini intensitas curah

hujan digunakan ramus seperti pada
persamaan berikut :

90%XT1 = pers. 2.304
Dimana :

= Intensitas curah hujan (mm/jam)
XT - Besamya curah hujan untuk periode

ulang T tahun (mm)/24 jam
Tinggi hujan rencana

I

d.
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Untuk mendapatkan tinggi hujan rencana
dengan masa ulang T tahun dapat ditentukan
dengan rumus :

R, = R + (Y.- YJ
Sn

Dimana :

pers. 2.31

pers 2.32XT =

Maka :
90%xRi pers. 2.331 =

4
Keterangan :

Besar curah hujan untuk
periode ulang T tahun (mm/jam)

R = Tinggi hujan maksimum rata-rata
Sx = Standart Deviasi
Y, = Variasi yang merupakan fimgsi

R,

periode
ulang (Tabel 2.22)

Y„ = Nilai yang tergantung pada (nilai
Tabel 2.29)

Sn = Standart deviasi yang merupakan
fungsi dari n (Tabel 2.24)
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Tabel 2.22
Variasi Yt

Periode Ulang
(Tahun) Variasi yang berkurang

2 0,3665
1,4999

* 2,2502
. 3,1985

3,9019
4,6001

5
10
25
50
100

Sumber : Tata Cara Perencanaan Drainase Jalan SNI
03-3424-1994

Tabel 2.23
Nilai Y„

i
No 0 1 2 3 4 5 6 7 8 910 04952

0.5225
0.5326
0.5436
0.5485
0.5521
0.554«
0.5569
0.5586

0 4996
0.5252
0.5371
0.5422
0 5489
0 5534
0.5552
0.5570
0.5587

0.5035
0 5268
0.5380
0 5448
0 5493
0 5527
0 5555
0.5572
0.5589

0.5070
0.5283
0.5388
0.5453
0 54|97
0.5530
0.5555
0.5574
0.5591

0.5100
0.5296
0.5402
0.5458
0.5501
0.5533
0.5557
0.5576
0.5592

0 5128
0 5309
0.5402
0.5463
0 5504
0 5535
0 5559
0.5578
0.5593

0.5157
0.5320
0.5410
0.5468
0.5508
0.5538
0.5561
0.5580
0.5595

0.5181
0.5332
0.5418
0.5473
0.5511
0.5540
0.5563
0.5581
0.5591

0.5202
0.5343
0.5424
0.5477
0 5519
0.5543
0.5565
0.5583
0.5598

0.5520
0.5353
0.5432
0.5481
0.5518
0.5545
0.5567
0.5585
0.5599

20
30
40
50
60
70
80
90

Sumber : Tata Cara Perencanaan Drainase Jalan SNI 03-\
3424-1994

Tabel 2.24
Nilai Sn

No 0 1 2 3 54 6 7 8 910 0 9496
1.0628
0.1124
0.1413
0.1607
0.1747
0.1859
0.1938
0.2007

0.9676
1.0696
1 1159
1 1436
1 1623
1.1759
1.1863
1.1945
1 2013

0.9833
1.0696
1.1159
1.1436
1.1623
1.1759
1.1863
1.1945
1 2020

0.9971
1.0811
1.1226
1.1480
1.1658
1.1782
1.1881
1.1959
1.2026

1 0095
1.0864
1 1225
1 1499
1 1667
1 1793
1 1890
1 0967
1.2032

1.0206
1.0915
1 1285
1.1519
1.1681
1.1803
1 1898
1 0973
1.2038

1.0441
1.1004
1.1339
1.1557
1.1708
1.1824
1.1915
1.1987
1.2049

1.0565
1.1086
1.1388
1.1590
1.1734
1.1844
1.1930
1.2001
1.2060

1.0316
1.0961
1.1313
1.1538
1.1696
1.1814
1.1906
1.1980
1.2044

1.0493
1.1047
1.1363
1.1574
1.1721
1.1834
1.1923
1.1994
1 2055

20
30
40
50
60
70
80
90

Sumber : Tata Cara Perencanaan Drainase
Jalan SNI 03- 3424-1994
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pengaliran tempat air hujan berkumpul, dengan
salah satu batasnya alinyemen jalan itu sendiri.
Pada umumnya perencanaan saluran tepi diambil
dari titk yang terjauh dari catchment area dengan
jarak maksimum 100 meter.
t2 = Time Of Flow (Channel/dicht flow time ),

yaitu waktu yang diperlukan oleh air
limpahan untuk mengalir melalui drainase.

Untuk mendapatkan inlet time diperlukan
rumus :

\ 0.167

— x3.2%xLx^ pers. 2.35t i = f*U
Dimana :- ti = Waktu inlet

L = Panjang saluran (m)
nd = Koefisien Perlambatan
S = Kemiringan daerah pengaliran

Untuk mendapatkan koefisien perlambatan
dilihat pada Tabel 2.25

Tabel 2.25
Hubungan Kondisi Permukaan dengan Koefisien
Hambatan

No Kondisi Lapis Permukaan nd
1 Lapisan semen dan aspal beton
2 Permukaan licin dan kedap air
3 Permukaan licin dan kokoh
4 Tanah dengan rumput tipis dan gundul dengan 0.20

permukaan sedikit kasar
5 Padang rumput dan rerumputan
6 Hutan gundul
7 Hutan rimbun dan hutan gundul rapat dengan

hamparan rumput jarang sampai rapat
Sumber : Tata Cara Perencanaan Drainase Jalan
SNI 03-3424-1994

0.013
0.020
0.10

0.40
0.60
0.80
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Sedangkan untuk mendapatkan time of flow fo)
L pers. 2.36t2 60.V

Dimana :
= Panjang daerah pengaliran (m)
= Kecepatan rata-rata yang diijinkan

L
V

(m/dt)
2 11-way per. 2.37V =

n
Dimana :

- Jari-jari hidrolik (m)
= Gradien permukaan air
= Kecepatan air pada saluran

R
I
V

(m/dt)
diijinkanKecepatan rata-rata yang

didasarkan pada jenis materialnya terlihat pada
Tabel 2.26
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Tabel 2.26
Kecepatan aliran air yang diijinkan berdasarkan
jenis material

Kecepatan Aliran
yang Diijinkan

(m/dt)
No Jenis Bahan

Pasir halus
Lempung kepasiran
Lanau alluvial
Kerikil halus
Lempung kokoh
Lempung padat
Kerikil kasar
Batu-batu besar

1 0.45
2 0.50
3 0.60
4 0.75
5 0.75
6 1.10
7 1.20
8 1.50
9 Pasangan batu

Beton
Beton bertulang

1.80
10 3.00
1 1 3.00

Sumber : Tata Cara Perencanaan Drainase
Jalan SNI 03-3424-1994

Luas daerah pengaliran (Catchment Area)
Catchment area atau daerah pengaliran adalah

suatu area tempat air hujan dengan salah satu
batasnya adalah alinyemen jalan itu sendiri.Luas
daerah pengaliran batasnya tergantung dari daerah
pembebasan dan daerah sekelilingnya.
Rumus :

2 .

L - Li + L2 + L3 pers.
2.38
A = L (Ln) pers. 2.39

Dimana :
L = Batas daerah pengaliran yang

diperhitungkan
= Ditetapkan dari as jalan sampai
bagian tepi perkerasan

L,
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= Ditetapkan dan tepi
perkerasan sampai bahu
= Tergantung daerah setempat
dan panjang
adalah 100 m

Untuk lebih jelasnya lihat pada gambar 2.6

L3
maksimum

Permukiman/
persawahan

Permukiman/
persawahan

C

Gambar 2.6 Catchment Area
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Tabel 2.27
Harga n untuk rumus Manning

Batik
*<kaii

No Stkrm Balk JMfedang
SALURANBUATAN
Salarm tanah, lorust«ratnr
Salarm tmahymg dibuat dengm
Excavator
Salarm pada dindingbamm,
lurustaratur
Salurmpada dindingbanim,
tidak lurus, tidak taratur
Salarm batomyang diedakkm,
ada tumJbuh-tunfcuhm
Dasar salurm daritanah,sisi
5alarm bezbatn
Salarm drngm
kecepatan aliran rendah

1 0.017
0.023

0.020
0.028

0.023
0.030

0.025
0.0402

3 0.020 0.030 0.033 0.035

4 0.035 0.040 0.045 0.045

5 0.025 0.030 0.035 0.040

<5 0.030 0.033 0.0350.028

7 0.020 0.025 0.058 0.030

SALURANALAM
Bersih, hirus ,firtak barpasir, tidak
berhibang
Seperti No. 8 ,tetapi adatitnbunan
atari kerikil
Malan^ung,b«T5ih,barlubang(,
dan berdindngpasir
Separti No. 10, dangcal,tidak
taratur
Seperti No. 10,berbalu,dan ada
tumbuh-tambuihan
Seperti No. 11, stbagianberbatn
Aliran palan, banyak ttuoabuh-
tumbuhm danberlubang
Banyak tnmbrii-trirrfruhan

8 0.028 0.030 0.0330.025

9 0.030 0.033 0.035 0.040

10 0.0450.033 0.035 0.040

11 0.040 0.045 0.050 0.055

12 0.0500.035 0.040 0.045

13 0.045
0.050

0.050
0.060

0.055
0.070

0.060
0.08014

15 0.075 0.100 0.125 0.150

SALURANBUATAN, BETON,
ATAU BATU KALI
Salarm pasanganbatu,tanp&
pmyaltsaian
Saperti No. 16, tapi dengan
peryelesaian
Salarm betcn
SalarmbetcnKalis dan rata
Salarm baton pracatak dengm
acuanbaja
Salarm betcn pracetak dmgm
amankayq

16 0.025 0.030 0.033 0.035

17 0.017 0.020 0.025 0.030

18 0.021
0.013
0.015

0.014
0.010
0.013

0.016
0.011
0.014

0.019
0.012
0.014

19
20

21 0.015 0.016 0.016 0.018

Sumber : Tata Cara Perencanaan Drainase
Jalan SNI 03-3424-1994
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3. Koefisien Pengaliran (C)
Besamya koefisien pengaliran (C) tergantung

pada kondisi lapis permukaan, kemiringan jalan
dan kondisi tanah.

ycixAi
pers. 2.40C total =

Dimana :
Cl = Koefisien pengaliran
A1 = Luas daerah pengaliran

Tabel 2.28
Hubungan Kondisi Permukaan Tanah dan Koefisien

i

Pengaliran
Koefisien

PengaliranKondisi Permukaan TanahNo
0.70-0.95
0.40-0.70

Jalan beton dan jalan beraspal
Jalan kerikil dan jalan tanah
Bahu jalan :
Tanah berbutir halus
Tanah berbutir kasar
Batuan massif keras
Batuan massif lunak

0.40 -0.65
0.10-0.20
0.70-0.80
0.60-0.75
0.70-0.95
0.60 -0.70

Daerah perkotaan
Daerah pinggir kota

Sumber : Tata Cara Perencanaan Drainase Jalan SN1
03-3424-1994
Keterangan :
Untuk daerah datar ambil C yang terkecil
Untuk daerah lereng ambil C yang terbesar
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4. Analisa Debit Aliran
Debit aliran air adalah jumlah air yang

mengalir yang masuk kedalam saluran tepi,
yang dapat dihitung dengan metode
rasional.

Rumus :
1Q = x C x I x A pers.

3.6
2.41

Dimana :
Q = Debit

dengan masa ulang 1
tahun (m3/dt)
= Koefisien pengaliran
= Intensitas curah hujan
(mm/jam)
= Luas daerah pengaliran

maksimum

C
I

A
(m2)

2.5.3 Perhitungan Dimensi Saluran Samping
Saluran diperhitungkansampmg

sedemikian rupa sehingga mampu untuk :
• Menampung dan mengalirkan air hujan

yang berasal dari permukiman perkerasan.
• Menampung dan mengalirkan air hujan

yang berasal dari daerah pengawasan jalan.
Bentuk saluran samping dipilih berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan antara lain :
o Kondisi tanah
o Kecepatan aliran
o Dalam atau dangkalnya kedudukan air tanah

Pada umumnya saluran samping dibuat
mengikuti kelandaian jalan. Pada keadaan
dimana bagian-bagian jalan mempunyai
alinyemen vertikal yang tajam (grade >5%),
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maka kecepatan aliran pada saluran samping
(dengan grade ±5%) akan menjadi besar.
Untuk menghindari tergerusnya saluran
samping oleh aliran air, maka saluran samping
tersebut dibuat dari pasangan batu.

Yang perlu diperhatikan dalam perenacanaan saluran
samping adalah :

1. Kecepatan aliran dalam saluran samping
tidak boleh terlalu besar sebab akan
menyebabkan penggerusan.

2. Sebaliknya kecepatan alirannyapun tidak
boleh terlalu kecil sebab akan
menyebabkan pengendapan pada dasar
saluran samping.
Berdasarkan pertimbangan dari segi
ekonomis, keamanan, kondisi lapangan
dan lain-lain saluran pada daerah
permukiman dibangun dengan bentuk
segi empat dan saluran pada daerah
persawahan dibangun berupa galian
dalam bentuk trapesium.
Luas penampang pada saluran samping
berbentuk segi empat (Fd)
Luas penampang pada saluran samping
berbentuk segi empat (Fd)

V
T w + d

d

b
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Fd = A = b x d pers 2.42

O = b + 2d
„ fd
R = -— .. .o
W = y]0,5d
Dimana :

A = I lias npnamnano (m i

O = Keliling Penampang (m)
R = Jari-jari hidrolis (%)
b = Lebar Saluran (m)
d = Dalam saluran yang tergenang air (m)
w = Angka keamanan dan saluran

pers 2.43

pers 2 44

pers.2.45

Kemiringan saluran (i)

Kemiringan tanah ditempat dibuatnya saluran
aitentukan aari hasii pengukuran ai iapangan dan
dihitung dengan rumus :

t0 — tx x 100% Pers. 2.45I =
L

Dimana :
i = Kemiringan tanah
to = Tinggi tanah dibagian yang tertinggi (m)
ti = Tinggi tanah bagian yang terendah (m)

= Kecepatan rata-rata
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Kecepatan rata-rata diperoleh dari rumus
manning sebagai berikut :

V = — x R273 x i112 pers. 2.46
n

Dimana :
= Kecepatan rata-rata (m/dt)
= jari-jari hidrolik (m)
= Gradien permukaan air
= Koefisien kekerasan

V
R
1
n

Hubungan antara debit aliran, kecepatan
aliran dan 1 uas penampang adalah

pers. 2.47Q = V x A
Dimana :

Q = Debit aliran (m3/dt)
V = kecepatan aliran (m/dt)
A = Luas penampang saluran (m2)

RENCANA ANGGARAN BLAYA
Rencana anggaran biaya merupakan

perencanaan besamya biaya yang diperlukan untuk
membiayai pelaksanaan hasil perencanaan
dilapangan. Perkiraan biaya tersebut didapatkan
dengan menjumlahkan hasil perkalian antara harga
satuan masing-masing pekerjaan dengan volume
masing-masing pekerjaan. Perhitungan volume ini
didasarkan pada perencanaan profil melintang
(Cross Section) dan profil memanjang ( Long
Section) serta detail gambar yang terdapat dalam
lampiran. Harga satuan pekerjaan diperoleh dari
proses perhitungan masukan-masukan antara lain
berupa harga satuan dasar untuk bahan, alat, upah,
tenaga kerja serta biaya umum dan laba.

Berdasarkan masukan tersebut dilaksanakan
perhitimgan untuk menentukan koefisien bahan,
upah, tenaga kerja dan peralatan, terlebih dahulu

2.6
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menentukan asumsi-asumsi dan faktor-taktor serta
prosedur kerjanya. Jumlah dari seluruh hasil
perkalian koefisien tersebut dengan harga satuan
dasar ditambah dengan biaya umum dan laba
iiiciigimMiuaii uoiga Miudu pcivcijaaii.



BAB III
METODOLOGI

3.1 I m u m
Metodologi suatu perencanaan adalah cara dan

urutan keija suatu perhitungan untuk mendapatkan
hasil dari lebar jalan, tebal perkerasan pelebaran
jalan, overlay dan dimensi saluran yang dibutuhkan.

3.2 Data Sekunder
a. Pengumpulan data

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam
penulisan proyek akhir, dilakukan pengumpulan
data sebagai berikut:

- Peta lokasi proyek
Peta lokasi proyek berfungsi untuk
mengetahui secara umum posisi rencana dari
perencanaan peningkatan jalan dan untuk
memberikan gambaran kondisi eksisting
sekitar lokasi proyek.

- Peta topografi
Peta topografi berfungsi untuk mengetahui
kondisi lapangan yang akan direncanakan.

- Data geometric jalan
Data yang meliputi gambar plan profil, cross
saction yang memuat alinyemen horizontal
dan vertical serta elevasi jalan.

- Data lalu lintas
Data lalu lintas yang berupa data lalu lintas
harian rata-rata dianalisa untuk mendapatkan
tingkat pertumbuhan rata-rata dari tiap jenis
kendaraan sampai dengan akhir umur
rencana. Sedangkan untuk perkerasan jalan
diperlukan data-data volume lalu lintas,
konfigurasi sumbu dan roda, beban sumbu,
pertumbuhan lalu lintas, dan jumlah jalur dan

65
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arah lalu lintas
Data CBR tanah dasar
Penyelidikan tanah dilakukan untuk
mendapatkan data keadaan tanah berupa
data CBR yang akan digunakan sebagai
bahan perencanaan. Data CBR didapatkan
dari DCPT (Dynamic Cone Penetration
Test) yang dilaksanakan pada lokasi yang
direncanakan. Dari data yang diperoleh di
lapangan, maka dapat dihitung besamya
CBR yang mewakili pada segmen tertentu
dengan menggunakan cara grafik
Data Curah hujan
Data curah hujan adalah tinggi hujan dalam
satu satuan waktu yang dinyatakan dalam
mm/hari. Data curah hujan digunakan
untuk menghitung tinggi hujan rencana dan
periode ulang gima perencanaan draiase.
Data curah hujan ini diperoleh eh dari
Dinas Pekerjaan Umum Pengairan
Propinsi Jawa Timur untuk stasiun curah
hujan terdekat dengan lokasi sistem
drainase.

3.2 Data Primer
a. Survei Lokasi

Bertujuan untuk mengetahui kondisi
lingkungan lokasi proyek yang diperlukan
untuk daya perhitungan perencanaan (Data
Primer). Survei lokasi meliputi kegiatan
pengukuran uiang pada STA yang dijadikan
studi kasus, pengamatan mengenai kondisi
perkerasan
melengkapi data yang sudah ada, sehingga
diharapkan perencanaan dapat beijalan lebih

dokumentasi untukdan
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maksimal.
b. Analisa peningkatan jalan meliputi:

- Analisa kebutuhan pelebaran jalan
- Perencanaan tebal perkerasan pelebaran jalan
- Pelapisan ulang (overlay);
- Saluran tepi (perencanaan drainase)

c. Menggambar teknis basil pereneanaan.
d. Perhitungan Anggaran Biaya.
e. Kesimpulan.
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Tahap persiapan

Pengumpulan
Data

II
Data Primer :

Survei lokasi kegiatan
Pengukuran ulang pada STA
(lebar badan jalan dan bahu
jalan)
Pengamatan mengenai kondisi
perkerasan
Dokumentasi

Data Sekunder :
Peta lokasi proyek
Peta topografi
Data geometric jalan
Data lalu lintas
Data CBR tanah dasar
Data Curah hujan

Analisa Data

Derajat
Keienuhan<0,75

>0,75I 1
Over Lay Perencanaan Pelebaran

Jalan
*

Perencanaan Drainase
Perencanaan Tebal
Perkerasan lenturI

Gainbar rencaiia

i
Rencana Anggaran

Biaya * Kesimpulan Selesai
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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 I'mum
Dalam Perencanaan peningkatan Jalan

Pandan Arum - Pacet pada jalan yang sudah ada.
Dimana semua data tentang kondisi jalan tersebut
telah ada sebelum pelaksanaan perencanaan
dimulai. Keakuratan data dan kelengkapan data
dalam perencanaan berpengaruh banyak pada
kualitas konstruksi jalan yang direncanakan.

Untuk mendukung perencanaan yang lebih baik,
maka pada bab ini diberikan data kondisi jalan
yang ada aniaia lam .
a. Peta lokasi proyek
b. Volume kendaraan
c. Data stmktur tanah (CBR)
r\ Hata lain l intac H

\— ~
e. Data curah hujan
f. Harga Satuan Pekerjaan

Dari data kondisi jalan yang disajikan tersebut
kemudian dapat dimulai perencanaan konstruksi jalan
yang optimal.

4.2 Peta Lokasi
Perencanaan peningkatan mas jalan yang

kami tentukan terletak diruas jalan Pandan Arum -
Pacet STA 53 + 750 - STA 56 + 750, link. 056
Kabupaten Mojokerto provinsi Jawa Timur.
Sebagaimana terlihat pada gambar 4.1 berikut.
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Cambar 4.1 Peta Lokasi Proyek

4.3 Geometrik Jalan
Kondisi geometrik jaian

menyangkut aspek-aspek bagian jalan seperti : lebar
jalan, lebar bahu jalan, alinyemen vertikal dan
horisontal, kebebasan samping, kemiringan
melintang dan superelevasi. Tujuan utama
penggunaan prinsip geometrik adalah tercapainya
syarat-syarat konstruksi jalan yang aman dan

umum

nyaman.
Dari pengamatan di lapangan maupun data

proyek peningkatan jalan Pandan Arum - Pacet,
dapat diketahui kondisi existing yang ada pada ruas
jalan tersebut adalah sebagai berikut :

a. gambar 4.2 Jalan Pandan Arum - Pacet
mempunyai tipe alinyemen gunung.
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K Tolon Don Aoti A _ Do/-*of mairmiimroi loiKnrAJAVI1IU
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badan jalan 7 m dan lebar bahu jalan masing-
masing ± 1,50 m, seperti yang diperlihatkan
pada gambar 4.2 dibawah ini :

UXA

c
2% 2%4% 4%

\
2.00 2.50 2.002.50

Gambar 4.2 potongan Melintang Jalan
kondisi existing

4.4 Data Lalu Lintas
Data lalu lintas ini diperlukan untuk

memperkirakan adanya pelebaran jalan dengan
4ioarfoi narl/irooti or\ r\orl/amK loin litifooom ro

VWMJ.1J l*|/ V11*
otinroti

harian rata-rata pertahun sampai umur rencana. Selain
itu digimakan juga untuk merencanakan tebal lapis
perkerasan jalan. Dikarenakan Data Lalu Lintas pada
ialan Pandan Arum - Pacet yang ada hanva 16 jam
dalam setahun, maka kami mengambil Data lalu
lintas harian rata - rata pada ruas jalan Pacet -
Trawas untuk perhitungan peningkatan kendaraan
(i),selanjutnya memakai data yang telah ada
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.1 dibawah ini :



72

Tabe!4.!
Data lalu lintas harian rata - rata pada ruas jalan
Pacet - Trawas tahun 2001 - 2005

20052003 200420022001Jenis kendaraan
1A c\r 25472443Sepeda Motor

274388398Sedan, Jeep, Station Wagon
Oplet, pick Up Mini Bus
Mikro truck, Mobil
Hantaran

246366
560547533503 508

221217219 218219
11615812489 106Bus Besar
19516613610778Truck 2 As

Sumber : Dinas Pekerjaan Untum Bina Marga Propinsi Jawa Timur
Data Lalu Lintas harian rata - rata pada ruas jalan
Pandan
tabel 4.2 dibawah ini :

tahun 2006 sebagaimana ditunjukkan pada

Table 4.2
Data jumiah kendaraan ruas jaian

Pandan Arum - Pacet 2006

Jenis
Kendaraan

2006No

2925sepeda Motor
Seadn Jeep dan
Station Wagon
Opiet Pick.Up,
Mini bus
Mikro truck,
Mobil Hantaran
Bus besar
Truck 2 as

1
3422

5153

2744

166
1817

sumber : Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Propinsi
Jawu Timur
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jalan Pandan Arum - Pacet dan Pacet - Pandan Arum
pada tahun 2006,sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.3
dibawah ini :

Tabel 4.3
Data lalu lintas harian rata - rata pada ruas jalan
Pandan arum - Pacet dan Pacet - Pandan arum
tahun 2006

PartHart
Jenis
Kendaraan

No Arum -
Pacet

Pacet -

Pandan Arum
1 sepeda Motor

Scaun Jeep utui

Station Wagon
Oplet Pick.Up,
Mini bus
Mikro truck,
Mobil Hantaran
Bus besar

1429 1496
AnZ,

3 323 192

4 194 80

6 11 5
7 Tmr'lr 9 c»c «6

4.5 Data Struktur Tanah
Penyelidikan tanah pada ruas Pandan Arum

- Pacet dilakukan untuk mendapatkan data
keadaan tanah berupa data CBR yang akan
digunakan sebagai bahan perencanaan. Dari data
yang diperoleh di lapangan, maka dapat dihitung
besamya CBR yang mewakili pada segmen
tertentu dengan menggunakan cara grafik
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Tabe!4.4
Perhitungan Secara Grafts Harga CBR

Nilai CBRSTANo

6.52%
6.83%
5.71%

53+800
54+900
54+000

1
2
3

r n i f t /
j . / 1-/054+100
5.27%
5.77%
4.45%
7.39%
5.03%
5.74%
4.64%
6.33%
8.25%
6.99%
6.68%
7.74%
6.47%
6.87%

54+200
54+300
54+400
54+500
54+600
54+700
54+800
54+900
55+000
55+100
55+200
55+300
55+400
55+500

5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18

7.66%
8.51%
6.24%
6.47%
8.07%
5.65%
5 08%

19 55+600
55+700
55+800
55+900
55+970
56+50
56+120

20
21
22
23
24
25
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^r
JLKJ

c r I ^A A
J U I Z*\J\J

n r\^n /
/ .WZ /0

27 56+270
56+340
56+410
56+480
56+550
56+620

5.22%
5.48%
4.28%
6.37%
6.48%
6.37%

28
29
30
31
32

£ A(\0/.
' / W V . I V / u

34 56+770 6.46%
Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Propensi
Jawa Timur.

4.6 Data Lapis Perkerasan Jalan
Data lapis perkersan jalan yang akan gunakan

untuk menentukan tebal lapis overlay adalah data
1 •/-» 1 /-»*-* 1 / 4 » /11 /•> rvli/1 i rn t l />iu^/io pvuvviuouu jcuuii luinu, y ung ui^umuvuii owugiu

/ /1*1 /-» />m

perbandingan antara tebal lapis perekerasan jalan
lama dan jalan barn yang telah direncanakan,
sebagaimana yang ditunjukkan dibawah ini :

Lapis permukaan
Lapis pondasi atas
Lapis pondasi Bawah

= 10 cm (80%t
= 20 cm (90%)
= 10 cm (90%)

4.7 Data Curah Hujan
Data curah hujan adalah tinggi hujan

dalam satu satuan waktu yang dinyatakan dalam
mm/hari. Data curah hujan digunakan untuk
menghitung tinggi hujan rencana dan periode
uiang guna perencanaan uraiase. Data curah
hujan ini diperoleh eh dari Dinas Pekerjaan
Umum Pengairan Propinsi Jawa Timur untuk
stasiun curah hujan terdekat dengan lokasi
cicfpm ^roitioea
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Data curah hujan dan pengamatar. didapatkan
curah hujan rata-rata terbesar per tahun selama 10
tahun terakhir disajikan pada tabel 4.4.

Table 4.5
Data Curah Hujan pada 4 Stasiun Pengamatan

Curah Hujan Max. Harian (mm/jam)
Stasiun
Trawas

StasiunTahun Stasiun Stasiun
Pandan Pugeranpacet

8992901997 106
16584150 1421998
10292981999 120
147105 981452000
14497 972001 161
109128 982002 147
9095125 922003
206120143 2252004
12086128 952005
1751091242006 88

S
umber: Dinas Pekerjaan umum Pengairan Propensi Jawa
Timur

4.8 Pengeiolahan Data
Dan peroiehan data - data yang ada maka

perlu diolah untk menentukan parameter -
parameter yang diperlukan dalam proses
perhitungan perencanaan, berikut mengenai
pengo1alian data.
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4.S.1 Data Lalu Lintas
Berdasarkan data jumlah kendaraan bermotor

dari tahun 2001 sampai tahun 2006 digunakan
untuk mengetahui angka pertumbuhan lalu lintas
untuk masing-masing jenis kendaraan. Untuk
menjamin keakuratan hasil pertumbuhan lalu lintas
maka digunakan program excel. Rumus yang
digunakan
pertumbuhan lalu lintas adalah rumus yang terdapat
pada hasil regresi pertumbuhan lalu lintas dengan
menggunakan program excel.
Berikut

dalam perhitunganmencan

langkah-langkah
pertumbuhan lalu lintas tiap kendaraan :
• Dari data masing-masing jumlah kendaraan

bermotor dapat kita peroleh grafik dan

mencari

persamaan regresi.

• Cek grafik regresi dengan cara menghitung
persamaan regresi tersebut.

• Dari persamaan regresi dapat kita peroleh
prediksi pertumbuhan tiap kendaraan untuk
masing-masing tahun pada umur 10 tahun
mendatang.

• Dari hasil hitungan persamaan regresi dapat
kita peroleh pertumbuhan tiap kendaraan untuk
masing-masing tahun

• Dengan jumlah hasil dari hitungan persamaan
pertumbuhan lalu lintas pada tiap kendaraan
untuk masing-masing tahun dapat kita peroleh
rata-rata pertumbuhan lalu lintas (i),

• Kemudian kita ubah hasil dari rata-rata
pertumbuhan lalu lintas (i) kedalam bentuk
persen (%).

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.1 dan
tabel 4.2, data lalu lintas harian rata-rata ruas-ruas
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jalar. Pandan Aram - Facet 2001 saxnpai 2006
(kend/16 jam), maka dapat dihitung pertumbuhan
lalu lintas dari masing-masing jenis kendaraan.

> Pertumbuhan Lalu Lintas Kendaraan Sepeda Motor
Dengan menggunakan program excel, dari

data lalu lintas rata-rata kendaraan sepeda motor
tahun 2001 sampai tahun 2005 dapat diketahui
grafik regresi, besar regresi dan persamaan regresi.
Pertumbuhan lalu lintas kendaraan sepeda motor
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.6 dibawah
ini :

Table 4.6
Data lalu lintas harian rata - rata kendaraan sepeda motor

Trawas - Pacet tahun 2001 - 2005

1%I rata - rataPers. RegresiR lyXn

2442.6
2497.2

02443 0.98320011
0.0223532
0.0218645
0.0213967
0.0209484
0.0205186
0.0201061
0.0197098
0.0193288
0.0189623
0.0186094
0.0182694
0.0179416
/> A < « * •u.ui /oz>*
0.0173201
0.0170253
0.0167403
0.0164646
0.0161979
0.0159397

2002 24962
2551.8*•% r 4^ZJH /'s r\f \ n

2606.4262620044
26612005 26515

2715.6
2770.2
2824.8
2879.4

20066
20077
20088
20099

293410 2010 1.90.0188064
2988.6
3043.2
3097.8
3132.4

201111
12 2012
13 2013

201414
320715 2015

3261.6
3316.2
3370.8
3425.4

201616
201717
201818

19 2019
2020 348020

Grafik pertumbuhan lalu lintas kendaraan sepeda
motor sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.3 berikut
ini :
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Pertumhuliiin Lalu lintas
sepeda motor

2"00

y-54.6x+ 2388
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Gambar 4.3 Grafik Pertumbuhan Lalu Lintas
Sepeda Motor
'r Pertumbuhan Lalu Lintas Kendaraan

Sedan, Jeep, dan Station Wagon.
Dengan menggunakan program excel, dari

data lalu lintas rata-rata kendaraan sedan, jeep dan
station wagon tahun 2001 sampai tahun 2005
dapat diketahui grafik regresi, besar regresi dan
persamaan regresi. Pertumbuhan lalu lintas
kendaraan sepeda motor sebagaimana ditunjukkan
pada tabel 4.7 dibawah ini :
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Table 4.7

Data lalu lintas harian rata - rata kendaraan sedan. Jeep dan station wagon
Trawas - Pacet tahun 2001 - 2005

Pers, regresiRyn x

236 264.82001 0.1921
0.0823263
00760642
0.0706874
0.0660206
0.0619318
0.0583200
0.0551062
0.0522281
0.0496357
0.0472885
0.0451533
0.0432025
0.0414134
0.0397665

2 2002 246 286.6
2003 398 30843
2004 330.24 388
2005 274 3525
2006 373.86
2007 395.67
2008 417.48
2009 439.29

10 2010 461 0.0155315 1.6
2011 482.811

12 2012 504.6
526.413 2013
548.214 2014
57015 2015

A AA OA A C f

V.VJOZHJU591.816 AAI r

0.0368368
0.0355280
0.0343091
00331710

2017 613.617
635.418 2018
657.219 2019
67920 2020

Grafik pertumbuhan lalu lintas kendaraan
sepeda motor sebagaimana ditunjukkan pada gambar
4.4 berikut ini :
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Pertumbuhan lalu lintas
sedan, jeep dan station wagon
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Gambar 4.4 Pertumbuhan Lalu Lintas Sedan, Jeep

dan Station Wagon

r Pertumbuhan Lalu Lintas Kendaraan
Oplet, Pick Up, dan Mini Bus.

Dengan menggunakan program excel, dari
data lalu lintas rata-rata kendaraan oplet, pick
up,dan muni bus tahun 2001 sampai tahun 2005
dapat diketahui grafik regresi, besar regresi dan
persamaan regresi. Pertumbuhan lalu lintas
kendaraan sepeda motor sebagaimana ditunjukkan
pada tabel 4.8 dibawah ini .
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Table 4.8

Data lalu lintas harian rata - rata kendaraan oplet, pick up dan mini bus
Trawas - Pacet tahun 2001 - 2005

Pers RegresiRn x V

503 0.971 498.61 2001
0.03068592 2002 513.9508
0.02977233 2003 533 529.2

r * 4 r 0.02891162004 547
560 559.8 0.0280992

0.0273312
0.0266041
00259146
0.0252600
0.0246377
0.0240453
0.0234807
0.0229420
0.0224274
0.0219355
0.0214646
A AA 1 A1A /•

U.UZIUUO

0.0205811
0.0201661
0.0197674

5 2005
2006 575.16

590.47 2007
60578 2008

9 2009 621
2010 636.310 0.60.0061826

651.6l l 20ll
666.912 2012

13 2013 682.2
697.514 2014

2015 712.815
2016 728.116
20i7
2018

743.4
758.7

17
18

2019 77419
789.3202020

Grafik pertumbuhan ialu lintas kendaraan sepeda
motor sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.5
berikut i n i :
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Pertumbuhan lalu lintas
oplet, pick up, dan mini bus
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Gambar 4.5 Grafik Pertumbuhan Lalu Lintas Oplet,

Pick Up, dan Mini Bus

y Pertumbuhan Lalu Lintas Kendaraan Lalu
Lintas Mikro Truck dan Mobil Hntaran.

Dengan menggunakan program excel, dari data
lalu lintas rata-rata kendaraan mikro truck dan
mobil hantaran tahun 2001 sampai tahun 2005
dapat dikeiahui grafik regresi, besar regresi dan
persamaan regresi. Pertumbuhan lalu lintas
kendaraan sepeda motor sebagaimana ditunjukkan
pada tabel 4.9 dibawah ini :
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Table 2.9
Data lalu lintas harian rata - rata kendaraan mikro truck dan mobil hantaran

Trawas - Pacet tahun 2001 - 2005

Pers. Regresi

218.4
219 0.0009158

0.0009149
0.0009141
0.0009i 32
0.0009124
0.0009116
0.0009107
0.0009099
0.0009091
0.0009083
0.0009074
0.0009066

2002 218.6
2003 218.8218
2004 217 219
2005 22i 219.2
2006 219.4
2007 219.6

219.82008
2009 220

220.22010 0.090.0009083
2011 220.4
2012 220.6

220.82013
ooi 0.00090582014

0.0009050
0.0009042
0.0009033
0.0009025
0.0009017
0.0009009

2015 221.2
221.42016

2017 221.6
2018 221.8
2019 222
2020 222.2

Grafik pertumbuhan lalu lintas kendaraan sepeda
motor sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.6 berikut
mi :
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Pertuinhulian lain lintas
mikro track dan inobil hantaran

2:15
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Gambar 4.6 Grafik Pertumbuhan Lalu Lintas
Mikro Truck dan Mobil Hnataran

^ PertumbuhuQ Lalu Liutas ivcndaraan 8us Boar.
Dengan menggunakan program excel, dari

data lalu lintas rata-rata kendaraan bus besar tahun
2001 sampai tahun 2005 dapat diketahui grafik
regresi, besar regresi dan nersamaan regresi
Pertumbuhan lalu lintas kendaraan sepeda motor
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.10 dibawah
mi :
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Table 4.!0

Data lalu lintas harian rata - rata kendaraan bus besar
Trawas - Pacet tahun 2001 - 2005t

T 0/
i /0I rata - rataPers. RcgresiR ifi X y

89 97.4 02001 0.4821
0.10882%
0.0981481
0.0893761
0.0820433
0.0758226
0.0704787
0.0658385
0.0617716
0.0581778
0.0549793
0.0521141
0.0495327
0.0471950
0.0450680
0.0431245
0.0413417
0.0397004
0.0381844
0.0367800

1082 2002 106
118.63 2003 124
129.2*>AA 4 i r n

1JO

2005 116 139.85
150.420066

2007 1617
2008 171.68

182.29 2009
2010 192.810 2.00.0199156
2011 203.411

12 2012 214
224.613 2013

2014 235.214
245.815 2015
256.416 2016
26717 2017

277.6201818
288.219 2019

2020 298.820

Grafik pertumbuhan lalu lintas kendaraan
sepeda motor sebagaimana ditunjukkan pada gambar
4.7 berikut ini :

»- • 0•
« i

r
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Pertumbuhiui htlu lintas
bus besar
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Gambar 4.7 Grafik Pertumbuhan Lalu Lintas

Bus Besar

> Pertumbuhan Lalu Lintas kendaraan Truck 2
As

Dengan menggunakan program excel, dari data
lalu lintas rata-rata kendaraan Truck 2 As tahun
2001 sampai tahun 2005 dapat diketahui grafik
regresi, besar regresi dan persamaan regresi.
Pertumbuhan lalu lintas kendaraan sepeda motor
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.11 dibawah
ini :
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Tebe!4.!!

Data lalu lintas harian rata - rata kendaraan truck 2 as
Trawas - Pacet tahun 2001- 2005

Pers. RegresiRn x V

782001 77.81 1
0.37660672 2002 107 107.1
0.27357612003 136.43 136

1657 0.214800420044 166
0.17682562005 195 1955
0.1502564
0.1306286
0.1155363
0.1035702
0.0938501
0.0857980
0.0790183
0.0732317
0.0682347
0.0638762
0.0600410
0.0566402
0.0536041
0.0508769
0.0484137

224.36 2006
2007 253.67

282.920088
312.220099

2010 341.510 5.50.0548325
370.8201111
400.112 2012

2013 429.413
458.7201414

15 2015 488
517.3201616
546.617 2017
575.9201818
605.2201919
634.520 2020

Grafik pertumbuhan lalu lintas kendaraan sepeda
motor sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4.8 benkut
ini :
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Pertuinbuhan Iain lintas
truck 2 AS

y - 2‘> Mi 4 4R <
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Gambar 4.8 Grafik Pertumbuhan Lalu Lintas truck
2 As

4.8.2 Data Survey Muatan Maksimum
Dalam menentukan distribusi beban sumbu

pada jenis-jenis kendaraan maka dipergunakan tabel
2.10 dan untuk angka ekivalen tiap-tiap jenis
kendaraan dapat dilihat tabel 2.9 dan selanjutnya kita
gunakan pei sainaan 2.18 uan peisainaaii 2.19.
Berikut ini mengenai perhitungan distribusi beban
umbu dan angka ekivalen pada tiap jenis kendaraan :

Kendaraan Penumpang
kendaraan penumpang mempunyai muatan
maximum 2000 kg = 2 ton.
kendaraan penumpang mempunyai distribusi
beban sumbu sebagai berikut :



90

50V. 50V.
Beban sumbu depan
Beban sumbu belakang = 50 % x 2 ton = 1 ton

Perhitungan angka ekivalen :
E sumbu depan dengan beban 1 ton

= 50 % x 2 ton = 1 ton

\ 41000 = 0.0002
8160

Esumbu belakang dengan beban 1 ton

noooY = 0.0002
8160

E untuk kendaraan penumpang
0.0002 + 0.0002 = 0.0004

Kendaraan Bus Besar
kendaraan bus besar mempunyai muatan
maximum 9000 kg = 9 ton
kendaraan bus besar mempunyai distribusi beban

sumbu sebagai berikut :

MV.

Beban sumbu depan = 34 % x 9 ton = 3.06 ton
Beban sumbu belakang= 66 % x 9 ton = 5.94 ton

Perhitungan angka ekivalen :
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P cnmKn Hpnoti Hwaoti KpKon 1 tnnk> MAAAi/ V* VAV^UAA UVUyill C/Vi/t4AA X tV/ii

3060 =0.0198
8160

^ <;Q/inA4

E sumbu belakang dengan beban 1 ton
8160

= 0.2808
E untuk kendaraan bus besar
0.3006

/\ / /\ 1 /\n A An= 0/01^8 f U.Z8U5 =

Kendaraan Truck 2 As
kendaraan truck 2 as mempunyai muatan

maximum 8300 kg = 8,3 ton
kendaraan truck 2 as mempunyai distribusi beban
sumbu sebagai berikut :•A*/.MV.

I
r

Beban sumbu depan
Beban sumbu belakang
5.478 ton

= 34 % x 8.3 ton = 2.822 ton
= 66 % x 8.3 ton =

Perhitungan angka ekivalen :
E sumbu depan dengan beban

2822 V
l ton

= 0.0143
8160

-\ 45478E sumbu belakang dengan beban 1 ton
8160

= 0.2031
E untuk kendaraan truck 2 as = 0.0143 + 0.2031
= 0.2174
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Data Struktur tanah
Dalam perencanaan peningkatan jalan,

CBR rencana diperlukan dalam perhitungan.

Dimana CBR rencana didapat dari perhitungan
secara grafis harga-harga CBR yang terlihat
dalam tabel berikut :

4.8.3

Tabel 4.12
Data CBR

PROSENTASE (%) YANG
SAMA LEBIH BESAR

BESARJUMLAH
YANG SAMA/LEBIH

34 / 34 x 100 % =
33 / 34 x 100 % =
32 / 34 x 100 % =
31 / 34 x 100 % =
30 / 34 x 100 % =
29 / 34 x 100 % =
28 / 34 x 100 % =
27 / 34 x 100 % =
26 / 34 x 100 % =

100,034
97,133
94,132
91,231
88,230
85,329
82,428
79,427
76,526

24 / 34 x 100 % = ~tn c
/ u,w24

23 / 34 x 100 % =
22 / 34 x 100 % =
21 / 34 x 100 % =
20 / 34 x 100 % =
19 / 34 x 100 % =
17 / 34 x 100 % =
16 / 34 x 100 % =
15 / 34 x 100 % =
14 / 34 x 100 % =
12 / 34 x 100 % =
11/ 34 x 100 % =
10 / 34 x 100 % =
9 / 3 4 x 100 % =
8 / 3 4 x 100 % =
7 / 3 4 x 100 % =
6 / 3 4 x 100 % =
5 / 3 4 x 100 % =
4 / 34 x 100 % =
3 / 3 4 x 100 % =
2 / 3 4 x 100 % =
1/ 34 x 100 % =

67,623
64,722
61,821
58,820
55.919
50,017
47,116
44,115
41,214
35,312
32,411
29,410
26,59
23,58
20,67
17,66
14,75
11,84
8,83
5,92
2,9i
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Dari data CBR segmen maka dapat
digambarkan dalam grafik CBR sebagai
berikut :

100
95
90
85
80
75
70
65
60
55
50 :
45
40
35
30
25
20
15
10

5
0 "7

0 2

Gambar 4.9 Grafik Perhitungan CBR Rencana
Maka didapatkan nilai CBR sebesar 4,89
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4.8.4 Data Lapis Perkerasan Jalan
Dalam menentukan tebal lapis overlay

dengan menggunakan petunjuk Perencanaan
Tebal Perkerasan Lentur Jalan dengan Analisa
Komponen Bina Marga SKBI.2.3.26.1987, maka
diperlukan data lapis perkersan jalan lama serta
kondisi lapis tanah tersebut, sebagaimana
didalam perhitungan dibawah ini :

Lapis permukaan
Lapis pondasi atas
Lapis pondasi Bawah

= 10 cm (80%)
= 20 cm (90%)
= 10 cm (90%)

Asbuton (MS.744) 10 cm= 80%xl0 x 0.40 = 3,2
Batu pecah (CBR 90) 20 cm =90%x20x 0.135 = 2.4
Siiiu ( CBR 50 ) 10 cm -90% x 10 x 0.12 - LI

ITP ada = 6.7
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4.8.5 Data Curah Hujan.
Darlufiiti rron onolioo froi-iianoi Aiit*oV> Union
X VIllllUil^Ull UUUllOU X1V1\UV11J1 VUiUll 11UJU11

untuk menentukan besarnya intensitas curah
hujan ( I ) adalah sebagai berikut :

Table 4.13
Data Curah Huian Stasiun Pandan

Data Curah
Hujan
Maksimum
(mm)

Deviasi
( R1 - R )2Tahun

t m
i ixi - J* i

r> .

1997 106 -25.3 640.09
349.69
127.69
187.69
882.09
246.49
39.69
136.89

1998 150 18.7
I 1999 120 -11.3

2000 145 13.7
2001 161 29.7
2002 147 15.7
0007 125 -6.3
2004 143 11.7
2005 128 -3.3 10.89
2006 88 -43.3 1874.89
IR/R 1313

131.3 4496.1
Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Pengairan
PropinsUaM’a Timur

Intensitas Curah Hujan
> Tinggi hujan maksimum rata-rata :

R=
vi
i »

1313 = 131,3 mm
10
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pers.2.32^ QtanHort HpAnoci
r t V V AVAOA

Xt =

4496,1
10

= 21,2

Untuk menentukan besamya curah hujan
pada periode ulang T tahun digunakan
persamaan.

Sc
( Y t- Y n )Rt =R +

n
Periode Ulang ( T ) = 10 tahun

( S N I 03- 3424-1994)= 10N _
<-> "1CA9Dan tabel 2.22 1 1

Yn = 0.4952
Sn = 0.94%

Dari tabel 2,23
Dari tabel 2.24
Diperoleh :

21,2 + ( 2.2502-0.4952 )R, = 131.3+
0,9496

^ A nn— nun/jam

Bila curah hujan efektif dianggap mempunyai
penyebaran seragam 4 jam maka :

on o/ v»s\J /0 v
I

4
90%*24,08

4
= 5,42 mm/jam
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Tabel 4.14
Pcrfaitur.gan Data carab Hujan Stasiun Hujas Facet

Data Curah
Hujan
Maksimum
(mm )

Deviasi
( R1 - R )2Tahun

Rl - R )

1997 90 -29.6 876.16
501.76
466.56
213.16
510.76
70.56

1998 142 22.4
1999 98 -21.6
2000 105 -14.6
2001 97 -22.6
2002 128 8.4

92 c.
/ .K ) i nc.

/ U l./U

2004 225 105.4 11109.16
605.16
19.36

2005 95
2006 124
SR/R 1196

119.6
Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Pengairan

PropinsUawa Timur

-24.6
4.4

15134.4

Intensitas Curah Hujan
> Tinggi hujan maksimum rata-rata :

1«
R=

yi

1196 = 19,6 mm
10
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pers.2.32

15134,4
)| 10

= 38,90

Untuk menentukan besamya curah nujan paua
periode ulang T tahun digunakan persamaan.

Sx
Rt =R + — ( Y t-Y n )

n
Periode Ulang ( T ) = 10 tahun

( S N I 03- 3424-1994)
Yt = 2.2502

= 10N
Dari tabel 2.22
Dari tabel 2,23 Yn = 0.4952

Sr. = 0.9496Da.i tabel 2.24
Diperoleh :

38,90
+ ( 2.2502-0.4952 )= 119,6+R,

0,9496
= 162,32 mm/jam

Bila euiali iiujan efekiif uianggap iiiempunyai
penyebaran seragam 4 jam maka :

90 % xR
I

4
90 % jcl62,32

4
= 36,52 mm/jam
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Tabel 4.15
Pcrhitungan Data Curah Hujan Stasiaa Hujan

Data
Hujan
Maksimum (mm )

I ••Aiimc*A A Uf ? Mi9

Curah
( R1 - R )2Deviasi

( R1 - R
Tahun

1997 89 -45.7 2088.49
918.09
1069.29
151 29
86.49
660.49
1998.09
5083.69
216.09
1624.09

1998 165 30.3
1999 102 -32.7
2000 147 12.3
2001 144 9.3
2002 109
2003 90
2004 206
2005 120
2006 175
£ R/R 1347

| 134.7
Sumber.Dinas Pekerjaan Umum Pengairan

PropinsUawa Timur

-25.7
-44.7
71.3
-14.7
40.3

13896.1

Intensitas Curah Hujan
> Tinggi hujan maksimum rata-rata :

Z*R=
fl

1347 = 134,7 mm
10
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13896,1
10

= 37,27

Untuk menentukan besamya curan nujan paua
periode ulang T tahun digunakan persamaan.

Sx
Rt =R +— ( Yt-Yn )

n
Penode Ulang ( T ) = 10 tahun

( SNI 03- 3424-1994)
Yt = 2.2502

= 10N
Dari tabel 2.22
Dari tabel 2,23
Dari tabel
Diperoleh :

Yn = 0.4952
= 0.9496Sn

37,27 + ( 2.2502-0.4952 )Rt = 137,7+
0,9496

= 175,21 mm/jam

Bila curah hujan efektif dianggap mempunyai
penyebaian scragam 4 jam iuaka :

90% xR
I

4
90% x\75,27

4
= 39,53 mm/jam
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Tabel 4.16
DAfkSliinAAti frt Uninn Cfociinrt /^nxnk IXIIIAMA. viunuugMU L/aia V/ Uiau XIUJMII ulacuuu v^ ui an iiujau

Pugaran
Data Curah
Hujan
Maksimum
(mm )

Deviasi
( R l - R fTahun

( R l - R )
1997 92 26.01-5.1
1998 84 -13.1 171.61

26.011999 92 -5.1
2000 98 0.9 0.81
2001 97 -0.1 0.01
2002
2003

Q8 0.9 0.81
95 -2.1 4.41

2004 120 22.9 524.41
123.21
141.61

2005
2006

86 -11.1
109 11.9

EM 971
97.1 1018.9

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Pengairan
PropinsUawa Timur

Intensitas Curah Hujan
> Tinggi hujan maksimum rata-rata :

L RR=
n

971— = 97,1 mm
1 A
I V/
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1018,9^ 10
= 38,90

Untuk menentukan besarnya curah hujan pada periode
ulang T tahun uigunakan persamaan.

Sx
R,=R + — ( Y t-Y n )

n
Periode Ulang ( T ) = 10 tahun

( SN103- 3424-1994)
= 2.2502
= 0.4952
= 0.9496

= 10N
YtDari tabel 2.22

Dari tabel 2,23
Dari tabel 2.24
\Diperoleh ;

Yn
Sn

10,09 + ( 2.2502 -0.4952 )= 119,6+R,
0,9496

= 109,48 mm/jam

Bila curah hujan efektif dianggap mempunyai
penyebaran seragam 4 jam maka :

90% xR
I

4
90%*109,48

4
= 24,63 mm/jam

I (Gabungan) = 5.42 + 36,52 + 39,53 + 24,63
4

= 26.52 mm/jam
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Harga ! = 26.52 mm/jam diplotkan pada waktu
intensitas t = 240 menit di kurva basis dan ditarik garis
lengkung searah dengan garis lengkung kurva basis
sebagaimana terlihat pada Gambar 4.9. Kurva ini
merupakan garis lengkung intensitas hujan rencana
dengan harga I = 190 mm/jam.

HI
60 I—*

4170

>10

*50

V
\

I t o
» 30

» 70l X .I I»»o
t \E »00
t

90o
1K3

JC ' 50
\»o

70
* to i5 so

to

90

ao
»o

0 * 30 » to SO 03 70 80 90 »00 » »0 » 30 OO » tO ISO » C0 »70 «80 « 50 300 30 )I0 t>0 M
wok lu kons« n i »ov i ( m « mt )

Gambar 4.10 Kurva Basis untuk I rencana
= Kurva basisKeterangan :

4.8.6 Rencana Anggaran Biaya.
Perhituangan biaya merupakan suatu cara

dan proses perhitungan untuk mendapatkan
jumlah nilai atau besamya kebutuhan biaya yang
digunakan dalam mendirikan suatu konstruksi
bangunan tertentu.



BAB V
ANALISA PERHITUNGAN

5.1 Kontrol Alinyemen Vertikal dan Horizontal
Alinyemen Vertikal

> Kontrol alinyemen vertikal

Alinyemen vertikal =

5.1.1

AH

^ Panjangjalan(km)
Dimana :
AH = (H STA 54+750)-(H STA 53+750)

= 354.253-319.931
= 34.322
= (H STA 55+750)- (H STA 54+750)
= 390.769-354.253
= 36.516
= (H STA 56+750)- (H STA 55+750)
= 432.770-390.769
= 42,001
=112.839

I

A H2

A H3

Maka : Alinyemen vertikal =
J
Li

112.839m
3km

= 37.613 m/km
Sesuai tabei 2.1 dan 2.2, alinyemen vertikai 37.613
m/km > 30 m/km. Maka alinyemen vertikal 37.613
m/km tersebut dianggap gunung, sedangkan untuk
daerah gunung kelandaian maksimum standar adalah
S rlon t-alon /laion mot-oimi+ / u uuu ivvuuiuaiuu i

iiitlalr orloloVi Q 0/.
IUUUIV uuuuui y / u.

105
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Alinyemen Horisontal
Dari gambar proyek yang ada pada ruas

jalan Pandan Arum - Pacet STA 53+750
sampai dengan STA 56+750 terdapat 6 (enam)
lengkung, tepatnya pada

STA 54+382 dengan R lapangan = 900 m
STA 54+693 dengan R lapangan = 1150 m
STA 55+000. dengan R lapangan = 1950 m
STA 55+523 dengan R lapangan = 1075 m
STA 56+000 dengan R lapangan = 900 m
dan STA 56+429 dengan R lapangan = 525 m.

5.1.2

a. STA 54 + 382
Kontrol alinyemen Horisontal :
t max = 0,08 %

= 900 m
= 60 km/jam
= 50 m
= 4,35°
= 0,6489 m
= 68,3168 m
= 34,1812 m
= 669029,75
= 9157734,43

Untuk menentukan ripe tikungan maka digunakan ramus
tikungan Full Circlef FC ) antara lain yaitu :

Rc
V
Ls
A
Ec
Lc
Tc
X
Y

• Tc = R . Tg (1/2 A )
= 900 . tg (1/2 4,35)
= 900 x t g ( 2,175 )
= 34,17 m

• Ec = Tc . Tg (1/2 A )
= 34,1812 x t g ( ‘A 4.35 ) ’
= 34,1812 x t g ( 1,0875 )
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= 0,6488 m
Lc = 0,01745 . A . R
= 0,01745 x 4,35 x 900
= 68.316 m

b. STA 54 + 693
Kontrol alinyemen Horisontal :
£ max = 0,08 %
Rc = 1150 m

= 60 km/jam
Ls = 50 m
A = 4,59°
Ec = 0.9232 m
Lc = 92,1098 m
Tc = 46,0883 m
X = 669045,05
Y = 9157432,61

Untuk menentukan tipe tikungan maka digunakan
ramus tikungan Full Circle( FC ) antara lain yaitu :

V

• Tc = R . Tg (1/2 A )
= 1150 . tg (1/2 4,59)
= 1150 x t g ( 2,295 )
= 46,10 m

• Ec = Tc . Tg (1/2 A )
= 46,10 x tg ( 14 4,59 )
= 46,10 x t g ( 1,1475 )
= 0,933 m

T r. — 0 0174S A Di-/V VA,V/ A / 'T-' . L—\ . IV

= 0,01745 x 4,59 x 1150
= 92,118 m
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a STA 55 + 000
Kontrol alinyemen Horisontal :
i max = 0,08 %

= 1950 m
= 60 km/jam
= 50 m
= 4,22°
= 1,3230 m
= 143,5961 m
= 71,8441 m
= 669089,07
= 9157129,59

Untuk menentukan tipe tikungan maka digunakan
rumus tikungan spiral-circle-spiral antara lain yaitu

Rc
V
Ls
A
Ec
Lc
Tc
X
Y

• Tc = R . Tg (1/2 A )
= 1950 . tg (1/2 4,22)
= 1950 x t g ( 2,11 )
= 71,844 m

Ec = Tc . Tg (1/2 A )
= 71,844 x tg ( V* 4,22)
= 71,844 x t g ( 1,055 )
= 1,324 m
Lc = 0,01745 . A . R
= 0,01745 x 4,22 x 1950
= 143,60 m

d. STA 55+ 523
Kontrol alinyemen Horisontal :
i max = 0,08 %
Rc = 1075 m
V = 60 km/jam
Ls = 50 m
A = 9,49°
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= 3,6970 m
= 178,0205 m
= 89,2312 m
= 669243,86
= 9156629,49

Untuk menentukan tipe tikungan maka
digunakan rumus tikungan spiral-circle-spiral
antara lain yaitu:

Jft—f W

Lc
Tc
X
Y

• Tc = R . Tg (1/2 A )
= 1075 . tg (1/2 9,49)
= 1075 x t g ( 4,745 )
= 89,2211 m

• Ec = Tc . Tg (1/2 A )
= 89,2211 x tg ( % 9,49)
= 89,2211 x t g ( 2,3725 )— -3 —— 111

• Lc = 0,01745 . A . R
= 0,01745 x 9,49 x 1075
= 178,031 m

e STA 56 + 000
Kontrol alinyemen Horisontal :
t max = 0,08 %_

AAA— y\j\j in

= 60 km/jam
= 50 m
= 6,26°
= 1,3446 m
= 98,3133 m
= 49,2149 m
= 669316,21
= 9156157,87

V
Ls
A
Fc
Lc
Tc
X
Y
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Untuk menentukan tipe tikungan maka
digunakan rumus tikungan spiral-circle-
spiral antara lain yaitu :

• Tc = R . Tg (l/2 A )
= 900 . tg (1/2 6,26)
= 900 x t g ( 3,13 )
= 49,2149 m

• Ec = Tc . Tg (1/2 A )
= 49,2149 x tg ( V* 6,26)
= 49,2149 x t g ( 1,565 )
= 1,3445 m

• Lc = 0,01745 . A . R
= 0,01745 x 6,26 x 900
= 98,33m

f STA 56 + 429
Kontrol alinyemen Horisontal :
( max = 0,08 %

= 525 m
= 60 km/jam
= 1,9108 m
= 35 m
= 16,67°
= 0,0970 m
= 17,4905
= 5,7025 m
= 117,6694 m
= 94,4215 m
= 669430,15
= 9155743,73

Rc
V
Qs
Ls
A
P
K
Es
Lc
Ts
X
Y
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T Intuit ttvananhil^oti fma fiVWlllUlt X1XVX1W111U-1VUJL1 txjy V lll\
mol^oi i n a o n

‘“‘b1***

digunakan rumus tikungan spiral-circle-
spiral antara lain yaitu :

Ls2

•X. = L 1-
40R:C J

352= 35 1-
40x5252

= 35 m
42• Ys =
6RC

50"
6x525

=0,793 m
90xL.• ws n*c

90x50
3,14x525

= 2,13°
42 Rc(\-cos0s )• P
6 RC

50" -525(1-cos2,73)
6x525

= 0,098 m
T 3

•k = 4 - Rc sin9S40Rc
503=50 -525sin 2,73

dOrS7S2
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= 24,98
= ( Rc + p )\anj/^ A + k

= (525 + 0,20)0,146 + 24,98
= 101,66 m
= ( Rc + p)sec^A - Rc

= 5,453

•Ts

•Es

Tabel 5.1
Rekapitulasi eksisting alinyemen

Kontrol AlinyemenA Tc Ec LcRv
STA Km/jam

60 Km/Jam
m mm m

full Circle4,35 68,3254+382 900 34,18 0,64
full Circle60 Km/Jam 92,154+693 4,59 1150 46,08 0,92
full Circle60 Km/Jam 1,32 143,655+000 4,22 1950 71,84
full Circle60 Km/Jam 178,0555+523 9,49 1075 89,23 3,69
full Circle56+000 60 Km/Jam 6,26 900 49,21 1,344 98,32

Spiral - Circle -Spiral60 Km/Jam 16,67 101,66 5,7 117,6756+429 525

Tabel 5.2
Rekapitulasi kontrol alinyemen

Kontrol AlinyemenLcA R Tc Ecv
STA Km/jam m mm m

full Circle60 Km/Jam 34,17 0,648 6831654+382 435 900
full Circle92,11860 Km/Jam 46,1 0,93354+693 4,59 1150
full Circle60 Km/Jam 71,844 1324 143,655+000 432 1950
full Circle178,03160 Km/Jam 1075 893211 3,69655+523 9,49
full Circle98,3360 Km/Jam 493149 1,344556+000 636 900

Spiral - Circle - Spiral117,66860 Km/Jam 16,67 525 101,66 5,45356+429

Dari data tabel diatas didapatkan bahwa tidak
ada perubahan dalam perhitunngan alinyemen.
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Dalam analisa kinerja jalan akan memaparkan
kondisi geometrik existing untuk awal rencana, kondisi
geometrik existing untuk akhir rencana dan analisa
kebutuhan pelebaran ialan pada akhir umur rencana.
Namun terlebih dahulu dilakukan penentuan tipe
alinyemen termasuk datar, bukit atau gunung. Penentuan
tipe alinyemen ini digunakan untuk mengetahui kondisi
medan dilapangan.

5.3 Analisa Kapasitas Pada Kondisi Existing
a. Menentukan kapasitas dasar (Co).

Kapasitas dasar jalan dapat ditentukan dengan
mciiliai iipe aliiiyeiiieu paua uaeiaii peicucaiiaau.
Dari hasil perhitungan tipe alinyemen diatas, maka
ruas jalan Pandan Arum - Pacet STA 53 + 750 -56 +
750 yang termasuk dua lajur tak terbagi (2/2 UD)
QHQIQVI “( riinimg”
Dari tabel 2.2, untuk tipe alinyemen datar dengan dua
lajur tak terbagi (2/2 UD) didapatkan nialai Co =
2900 smp/jam.

b. Menentukan faktor penyesuaian kapasitas akibat
lebar jalur lalu lintas (FCw).
Dari tabel 2.3 untuk tipe jalan 2/2 UD dengan lebar
efektif 5 meter didapatkan nilai FCw = 0.69.

c. Menentukan faktor penyesuaian kapasitas
akibat pemisah arah (FCsp).

Sebelum menentukan FCsp ditentukan terlebih
dahulu prosentase pemisahan
• Arah Pacet - Trawas

^ s mm

4330
• Arah Trawas - Pacet

xl00% = 54,15 % ~ 5 5 %
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1985 jcl00%= 545,84%~45%
4330

Dari Tabel 2.4 untuk 2/2 UD dengan
pemisah arah 55% - 45%,
didapatkan nilai FCsp = 0,97

d. Menentukan faktor penyesuaian kapasitas akibat
hambatan samping ( FCsf ).
Dari tabel 2.6, untuk ruas jalan Pandan Arum - Pacet
STA 53+750-STA 56+750, terdapat desa, kegiatan
dan angkutan lokal sehingga kelas hambatan
samping dapat digolongkan pada kelas hambatan
samping sedang ( M ).
Dari tabel 2.6, untuk tipe jalan 2/2 UD dengan kelas
hambatan samping sedang dan lebar bahu efektif >2
(Ws) meter, didapatkan nilai FCsf = 0,98

e. Menentukan nilai kapasitas ( C ).
Dari persamaan 2.16 didapatkan :
C = Co x FCw x FCsp x FCsf

= 2900 smp/jam x 0.69 x 0.97 x 0,98
= 1902,15 smp/jam

f. Menentukan Q (nilai arus total lalu lintas dalam
satuan smp/jam)

Dari persamaan 2.14 didapatkan :
Q = LHRT x k x emp
• Awal tahun ( pada tahun 2010 )

=3141 xO,11x0,4 = 138 smp/jam
= 363 x0,l 1x3,0 = 120 smp/jam

Sepeda Motor
Sedan,Jeep,Station W
Oplet,Pick Up,Mini Bus= 527 xO,11x3,0 = 173 smp/jam

= 275 x0,l1x3,5 = 106 smp/jam
= 130 x0,11x2,5 = 36 smp/jam
= 224 xO-11x5-5 = 135 smp/iam

= 708smp/jam

Mikro Truck
Bus Besar
Truck 2 As

Menentukan Derajat Kejenuhan.

Dari persamaan 2.13 diperoleh :
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n
D s - ~

C
708Ds = = 0,37

1902,15
Ds < 0,75

0,37 < 0,75
Dari hasil perhitungan derajat kejenuhan

diatas diperoleh bahwa jalan Pandan Arum - Pacet

Syarat :

nrp A I- S' I

O I A J J T / J U — J D T / J U inaMii maiiipu inciiaiiipuiig
arus lalu lintas akan tetapi karena tuntutan terhadap
klarifikasi jalan yaitu untuk jalan dua lajur dua arah-
tak terbagi (2/2 UD), lebar jalur lalu lintas efektif
QHJHQVI f\ m ^limhpf X/fT^ IT tidl Hem imtiiV— j

memperoleh kenyamanan dan keamanan bagi
pemakai jalan, maka jalan tetap memerlukan
pelebaran. Pelebaran ini direncanakan 1,00 m pada
masing-masing sisi jalan dari lebar 5 m menjadi 7 m.

5.4 Analisa Kebutuhan Pelebaran Jalan.
a. Menentukan kapasitas dasar (Co).

Kapasitas dasar jalan dapat ditentukan
dengan melihat kondisi geometnk pada
segmen jalan dan juga tipe jalan tersebut.
Untuk jalan Pandan Arum - Pacet STA
53+750 - 56+750 ini mempunyai tipe
~ i:_
oiuti^ciiivn jata.ii gumuig,— « 9 9 J J— i„:-—vivugaii uua IOJ ui

tak terbagi (2/2 UD).
Dari tabel 2.2, untuk tipe jalan 2/2 UD dan
tipe alinyemen jalan datar, didapatkan nilai
Cn = 2900 smn/iam

A

b. Menentukan faktor penyesuaian kapasitas
akibat lebar jalur lalu lintas (FCw).
tabel 2.3, untuk tipe jalan 2/2UD dengan
lebar efektif jalur 7 meter, didapatkan nilai
FCw = 1.00

'
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c. Menentukan faktor penyesuaian kapasitas
akibat pemisah arah (FCsp).
arah jalan Pandan Arum - Pacet STA
53+750 - 56+750 adalah 55 % - 45% dengan
lebar masing - masing jalur 3,5 meter. Dari
tabel 2.4, untuk 2/2UD dengan pemisah arah
55%-45%, didapatkan nilai FCsp = 0,97.

d. Menentukan faktor penyesuaian kapasitas
akibat hambatan samping (FCsf).
Dari tabel 2.6, ruas jalan Pandan Arum -
Pacet STA 53+750- STA 56+750, terdapat
desa, kegiatan dan angkutan lokal sehingga
kelas hambatan samping dapat digolongkan
pada kelas hambatan samping sedang ( M ).
Dari tabel 2.6, untuk tipe jalan 2/2 UD
dengan kelas hambatan tinggi dan lebar
bahu efektif 1,00 (Ws), didapatkan nilai
FCsf = 0,91

e. Menentukan nilai kapasitas (C).
STA 53+750-56+750 :
Dari persamaan 2.16 didapatkan,
C = Co x FCw x FCsp x FCsf

= 2900 x 1.00 x 0,97 x 0.91
= 2559.83 smp/jam

f. Menentukan Q (nilai arus total lalu lintas
dalam satuan smp/jam)
Dari persamaan 2.14 didapatkan :
Q = LHRT x k x emp

• Q untuk 10 tahun (pada tahun 2020)
Sepeda Motor= 3755 x 0,11 x 0,4 =165 smp/jam

Sedan,Jeep, = 421 x 0,11 x 3,0 = 139 smp/jam
Station W

Oplet,Pick Up, = 560 x 0,11 x 3,0 = 185 smp/jam
Mini Bus
Mikro Truck = 277 x 0,11 x 3,5 = 107 smp/jam
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I t otr»Rue Racor
1—'UU JL> Vv^V4& = 1 CQ vH 11 v 1 ^ = A'l prrvrv

oi ‘K'J
Truck 2 As = 383 x 0.1lx 5.5 = 232 smp/iam

=871 smp/jam
Menentukan Derajat Kejenuhan.
Dari Dersamaan 2.14 diDeroleh :

QDs = Ĉ
871Ds = = 0.34

Z5W .83
Syarat : Ds < 0,75

0.34 < 0,75
hasil perhitungan Dari derajat kejenuhan diatas

j; i ~L 1—l ;~i — r» 1— A A C7 I n e n
uipviuxvn utui vv ci jcticjLii x CUIVJ.CUI niuin JXA

cc i ncf\
/ ^ i / ^ v/

pada akhir umur rencana masih mampu menampung arus
lalu lintas sehingga pada ruas jalan tersebut memerlukan
pelebaran pada masing-masing sisi jalan dikarenakan untuk
kenvamanan nenoonna WpnHaraan

5.5 Perencanaan Tebal Perkerasan Pelebaran
Jalan

Pelebaran jalan direncanakan 1 m pada
masing-masing sisi jalan, dari lebar jalan existing
5 m menjadi 7 m dengan tiap lajur 3,5 m. Berikut
perhitungan perencanaan tebal perkerasan
pelebaran jalan :
a. LHK Awal Umur Rencana { LHK ( l + I )"}

Jalan akan dibuka tahun 2010 dengan nilai i
(pertumbuhan lalu lintas) di dapat dari
perhitungan bab 4.6.1 pada tabel 3.13 dan umur

/..X A
icxxv>cuxa yt- Lj r

LHRawal = LHRx (l+i)n

o Sedan, Jeep, Station Wagon= 363 kend
o Opley, Pick Up, Mini Bus = 527 kend

= ?7S kpnHn MiVrn TniV
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= 130 kend
= 224 kend

o Bus Besar
o Truk 2 as

b. LHR Akhir Umur Rencana {LHR ( 1 + i )" }
nilai i ( pertumbuhan lalu lintas ) di dapat dari
perhitungan bab 3.8. 1 pada tabel 3.13 dan umur
rencana (n) = 10 tahun

o Sedan, Jeep, Station Wagon= 421 kend
o Oplet, Pick Up, Mini Bus = 560 kend

= 277 kend
= 158 kend
= 383 kend

o Mikro Truck
o Bus Besar
o Truk 2 as

c. Angka Ekivalen (E)
Angka ekivalen didapatkan dari perhitungan sub
bab 4.6.2 :

o Sedan, Jeep, Station Wagon= 0,0004
o Oplet, Pick Up, Mini Bus
o Mikro Truck
o Bus Besar
o Truk 2 as

d. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)

= 0,0004
= 0,0004
= 0,3006
= 0,2174

n

LEP =^LHR x C x E
i=1

Dari tabel 2.12 diperoleh nilai koefisien
distribusi (C) sebesar:

C kendaraan ringan = 0.5
C kendaraan berat = 0.5

Dari persamaan 2.18 diperoleh :
Sedan,Jeep,Station W = 363 x 0,5 x 0,0004 = 0.0726
Oplet,Pick Up,Mini Bus = 527 x0,5 x 0,0004 = 0.1054

= 275 x 0,5 x 0,0004 = 0,055
= 130 x 0,5 x 0,3006 = 19,539

= 224 x 0,5 x 0,2174 = 24.3488
= 44.1208

Mikro Truck
Bus Besar
Truck 2 As



119

T i«4-nn L'lri 1 A irU :~ n rr A A
V

{ £LHR (1 + i )nx C x ELEA =
i ~\

Dari tabel 2.12 diperoleh nilai koefisien distribusi (C)
sebesar:

C kendaraan ringan = 0.5
C kendaraan berat = 0.5
Dari persamaan 2.18 diperoleh :

n n , 4 /-X -1— *+Z.l A A A A 4
A V/,-> A t — U.VO*tI

A A A A 4 A«T T
OCUcUl,JCC|J,Ol£UlUll vv
Oplet,Pick Up,Mini Bus = 560 x 0,5x 0,0004 = 0.112

= 277 x 0,5x 0,0004 = 0.0554
= 158 x 0,5x 0,3006 = 23.7474
= v n ^v n ?i 7i = i i «91

Mikro Truck
Bus Besar
Tmr*V 9 A c

* 7’ " . y

= 65.6311
f. Lintas Ekivalen Tengah (LET)

LEP + LEALET =
Dari persamaan 2.24diperoleh :

44.1208 + 65.6311LET.o = = 54.87595
2

g. Limas tKivaien Kencana ( LLRJ
URLER = LET x
10

Dari persamaan 2.25 diperoleh :

LER = 54.87595 x
10 = 54.87595
10

~ 55
h. Menentukan nilai Faktor Regional ( FR )

Faktor ini menyangkut tentang keadaan
lapangan dan iklim yang dapat mempengaruhi
keadaan pembebanan, daya dukung tanah dan
perkerasan. Faktor ini dipengaruhi kelandaian dan
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tikungan, prosentase kendaraan berat yang lewat
serta iklim.
Prosentase kendaraan berat >5 ton
Jumlah kendaraan berat

xl00%
Jumlah total kendaraan

541 x 100 % = 31 %
1799

31 % > 30 %
Iklim untuk curah hujan rata-rata tahunan
< 900 mm/th
Kelandaian < 6 %
Dari tabel 2.14 diperoleh nilai FR = 1.0 -
1,5 jadi nilai FR yang digunakan = 1,5

i. Indeks Permukaan Awal Umur Rencana ( IP0 )
Jenis lapis permukaan yang akan dipakai
adalah Laston, karena bahan tersebut cukup
mampu menahan beban sesuai umur
rencana.
Dari tabel 2.15 diperoleh nilai IPo > 4

j. Indeks Permukaan Akhir Umur Rencana ( IP, )
Indeks permukaan akhir umur rencana adalah
suatu angka yang menyatakan kehalusan / kerataan
dan kekokohan suatu permukaan jalan. IP, perlu
mempertimbangkan faktor-faktor
fungsional jalan dan jumlah lalu lintas ekivalen
rencana (LER).
Dari tabel 2.16 diperoleh :
IP, untuk jalan kolektor dengan LER = 55
didapatkan nilai IPt = 1,5 - 2.0, jadi nilai Ipt yang
digunakan adalah 2,0

k. Penentuan ITP
Untuk mengetahui nilai DDT, maka sebeliunnya
diperlukan perhitxmgan CBR pada sub bab 4.6.3
dan grafik CBR pada grafik 4.9 sehingga

klasifikasi
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diplotkan pada gambar 4.1 dan didapatkan DDT =
4.65. Dari hasil LER , FR, IP0, IPt, dan DDT .

DDT
CBR

100-r-
''9010 80"
-70

60"
"509- -
"40

- 308"

•- 2 0
7 - -

6”
9 :- 10

8
7 - -

+ 65- “

5 -
4.65 *

4
4 - -*

3

3 - - 2

2 “ “

I

I -1-

Gambar 5.1 Korelasi harga CBR dan DDT
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Berikut mengenai uraian tersebut diatas :
LER = 55

= 1,5FR
= > 4IPo
= 2.0IP,
= 4,65

Dengan memplotkan pada nomogram III didapatkan
nilai :

DDT

ITP = 6,50
ITP= 6,90

ITP ITP
15

f IPo - IPO
U,2 - 1,5 )14 G = log

- P (logw - logp)
3

I 13 -
2 3

12DDT
r 10 11 4 -

10 -- 9
LER 9 - 5

- 8 10000 -a
5000 «5 8 -

- 7 FR 6
1000 1 0,57500 -2 - - 1.0- 6 zo 7 .100 =* 5,06 -

i
8 ~

- 4 10 7 5
5 4 9

- 3 10 _
1 -5 4

0,5 - 11
_

- 2 1 NOMOGRAM 3
P = 8,161
Ip, = 2 Ip. = *4

12
u 1 133

14
15

Gambar 5.2 Nomogram III



123

C C 1 D A M ^A U <% I H A M I T A

V• •J L

a. Jenis lapisan perkerasan :
• Lapis Permukaan I LASTON ( MS 744 )
• Lapis Permukaan II LASTON ( MS 590 )

T onie nAti^oei o+oc Kofii APAOII HOC,j i

A(CBR 90%)
• Lapis pondasi bawah sirtu klas B ( CBR

50% )
h Koefisien kekuatan relative

Dari tabel 2.17 diperoleh :
• Lapis permukaan ( aj ) = 0,40 ( Laston )
• Lapis pondasi atas ( a2 )= 0,135(Batu pecah A)

I . jink nntiHasi hawah ( ^ = 0 1? fSsir+11 ICPIPIQ R'l
JL A v ^ y / v /

c. Batas tebal lapis minimum tiap lapis perkerasan
Dari tabel 2.18 dan tabel 2.19 dengan ITP = 6.90
didapatkan tebal minimum :
• Lapis permukaan (DO
• Lapis pondasi atas (D2)
• Lapis pondasi bawah (D3)
Dari persamaan 2.23 diperoleh :

ITP = (ai x Di) + (a2 x D2) + (a3 x D3)
6.90 = (0,4 x 10) + ( 0,135x 20) +(0,12x D3)

= 2 cm
Maka ketebalan untuk D3 diambil tebal minimum
sebesar 10 cm

Hasii uaii peiiiiiuugaii iciseimi di aias maka
didapatkan susunan komposisi untuk lapisan
perkerasan adalah sebagai berikut :

• laston MS 744

= 10 cm
= 20 cm
= dicari

D3

= 10 cm
I-»UIU pwwiU!ivviao i V

U A
_

A A
<UV Will

• Sirtu kelas B
Untuk menghemat biaya konstruksi dan

mempermudah proses penghamparan agregat pada
Qaat nplalrQanaan Hi 1flnunofln maka cnciinan

= 10 cm
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perkerasan dapat diubah tanpa mengurangi kekuatan
konstruksi menjadi :
- Lapis permukaan menggunakan Laston (MS

744) setebal 4 cm.

- Sisanya dikonfersikan menjadi 8 cm (Laston MS
590)

- Batu pecah kelas A setebal 20 cm.

- Sirtu kelas B setebal 10 cm.
Jadi komposisi untuk lapisan perkerasan adalah :

Laston MS 744
4 cm

Laston MS 590
8 cm

Batu Pecah kls A
20 cm

Sirtu kls B 10 cm A

Gambar 5.3 : Rencana susunan lapis perkerasan

5.6 Perencanaan Tebal Lapis Overlay
Berdasarkan faktor keseragaman ( FK )

maka dapat dilanjutkan dengan perhitungan tebal
lapis tambahan ( overlay ). Dan dapat diuraikan
sebagai berikut :

Perhitungan prosentase kendaraan yang
lewat pada ruas jalan Pandan Arum - Pacet
direncanakan 2 lajur 2 arah tak terbagi ( 2/2 UD
), maka didapatkan nilai C ( koefisien Distribusi
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untuk kendaraan berat 0.5.
LHR untuk awal rencana ( 2010 ) :
Sedan, jeep
OpletPick Up.mini bus
Mikro truck
Bus besar
Truck 2 As

= 363 kend
= 527 kend
= 275 kend
= 130 kend
= 224 kend

LHR untuk 10 tahun ( pada tahun 2020 ) :
= 421 kend
= 560 kend

Sedan, jeep
Oplet,Pick Up,mini bus
Mikro truck = 277 kend
DUS uesai - iJO KCUU

Truck 2 As = 383 kend

Angka Ekivalen ( E ) masing - masing
l/oo A _
Sedan, jeep
Oplet,Pick Up,mini bus
Mikro truck
Bus besar
Truck 2 As
Lintas ekivalen permukaan ( LEP )

n
LEP = ^LHR x C x E

caKoooi Koril/iit •aroon

= 0.0004
= 0.0004

= 0.0004
= 0.3006
= 0.2174

i —i

nilai koefisien distribusi (C) sebesar :
C kendaraan ringan = 0.5
C kendaraan berat = 0.5
Sedan Teen Station W = 363 x 0 5 x 0 0004 = 0 0776
Oplet,Pick Up,Mini Bus = 527 x0,5 x 0,0004 = 0.1054
Mikro Truck
Bus Besar
Truck 2 As

= 275 x 0,5 x 0,0004 = 0,055
= 130 x 0,5 x 0,3006 = 19,539

= 224 x 0,5 x 0,2174 = 24,3488
= 44.1208
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Lintas ekivalen akhir ( LEA )

LEA = { ^LHR ( l + i )nxCxE
< =i

nilai koefisien distribusi (C) sebesar :
C kendaraan ringan = 0.5
C kendaraan berat = 0.5

Sedan,Jeep,Station W = 421 x 0,5x 0,0004 = 0.0842
Oplet,Pick Up,Mini Bus = 560 x 0,5x 0,0004 = 0.112

= 277 x 0,5x 0,0004 = 0.0554
= 158 x 0,5x 0,3006 = 23.7474
= 383 x 0.5x 0.2174 = 41,6321

= 65.6311

Mikro Truck
Bus Besar
Truck 2 As

Lintas Ekivalen Tengah (LET)
LEP + LEA

LET = 2
44.1208 + 65.6311 = 54.87595LETl0 =

Lintas Ekivalen Rencana (LER)

LER = LET x

2

UR
10

10
LER = 54.87595x — = 54.87595

10
~ 55

Penentuan ITP
CBR tanah dasar 4.89 %, DDT = 4.65, IP =2.0, FR =2.0

ITP 6.90 = ( IPo = > 4 )*LER = 55
Menetapkan tebal lapis tambahan :
Kekuatan jalan lama :

Asbuton (MS.744) 10 cm= 80%xl0 x 0.40 = 3,2
Batu pecah (CBR 90) 20 cm=90%x20x 0.135 = 2.4
Sirtu ( CBR 50 ) 10 cm = 90% x 10 x 0.12 = 1.1

ITP ada = 6.7
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T TD 1 f\ 4-„W

A ITP = ITP 10 - ITP = 6.90-6.7 = 0,2
= 0.40.D
= '0.5 cm Laston ( MS.744 )
Maka tebal overlay diambil tebal minimum

sesuai analisa perhitungan setebal 4 cm ( MS 744 )

0,2 I

5.7 Perencanaan Saluran Tepi ( Drainase
Penentuan Arah Saluran
Dalam perencanaan sistem drainase, lankah

awal awal yang harus diperhatikan adalah
memperhatikan muka air banjir (MAB) pada
saluran pembuang sehingga pada saluran drainase
uciaua tiiaias muka an baiiju .

Penentuan arah aliran ditentukan sesuai
dengan kelandaian jalan yang ada serta titik
penentuan pada saluran pembuang. Sedangkan

r\oiAot rliiplocVon coKooot Kanlnit •

5.7.1

r r n o io n r — —j— o> STA 57+050-STA 56 +750
Arah aliran adalah ke arah utara

>STA 56+750-STA 56+450
Arah aliran adalah ke arah Utara

>STA 56+450-STA 55+850
Arah aliran adalah ke arah Utara

>STA 55+850-STA 55+250
Arah aliranbadalah ke arah Utara

>S1 A 55+250-STA 54+800
Arah aliran adalah ke arah Utara

>STA 54+800-STA 54+500
Arah aliran adalah ke arah Utara

V. O'T’ A

'J i n J^t • - j i n r •\J J\J
r A i p r\ f\ m-« A r A i nr A

Arah aliran adalah ke arah Utara
>STA 54+050-STA 53+750

Arah aliran adalah ke arah Utara
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5.7.2 Analisa Perhitungan Debit dan Dimensi
Saluran STA 57+050 - 56+750

(L
n S. 4-/.27.27.27.47.

1. Menentukan Debit Air Saluran Tepi
a. Perhitungan Waktu Konsentrasi
• Perkerasan dan Bahu Jalan

- Perkerasan
- Bahu Jalan

s = 2 % nd = 0,013
s = 4 % nd = 0,20

x 0.167

X3.2%XLOX^L ...pers. 2.35ti = yfs ;

A 0,167
0,013^*3,28*3,5*ll perkerasan V0^02

= 0,94 menit
0,167

0,2^*3,28*1,0*

= 1,14 menit
tj = 0,94 + 1,14 = 2,08 menit

tl bahu jalan vw

dikarenakan pada saluran tersebut adalah saluran
awal, maka tidak dipengaruhi waktu kecepatan ( t2 = 0 )
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HT~ "I "2 /1— -f J_ 4-
V1 1 ' Z Y* v* tj*

Tc = ti + t2
= 2,08 + 0
= 2.08 menit

• Pemukiman s = 2 % nd = 0 013
\ 0.167

— x3.28xLox î ... pers. 2.35ti = 13
0,167

2/ X3,28^30^°13
/ J (

t-1 pemukiman

VO,02
= 1,35 menit

dikarenakan pada saluran tersebut adalah
saluran awal, maka tidak dipengaruhi waktu
kecepatan ( t2 = 0 )

Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )
lc = ti + t2
Tc = ti + 12

= 1,35 + 0 = 1.35 menit
b. Perhitungan Intensitas Curah Hujan
» Feikeiasaii uan ualiujaian

Dari hasil waktu konsentrasi (Tc) sebesar 2.08 menit,
kemudian di plotkan pada gambar 2.5, kurva basis untuk
I rencana. Maka didapatkan intensitas curah hujan

pers. 2.42

mol/oimutn cpKocor •T molro = 1 QO /tom
J

mm

Pemukiman
Dari hasil waktu konsentrasi (Tc) sebesar 1.35 menit,
kemudian di plotkan pada gambar 2.5, kurva basis untuk
I rencana. Maka didapatkan intensitas curah huian
maksimum sebesar :I maks = 190 mm/jam

c. Menentukan Koefisien Pengaliran
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• Perkerasan dan Bahu Jalan
2Luas Daerah: A perkerasan = 3,5 x 300 = 1050 m

A bahu jalan = 1,0 x 300 = 300 m2

A gabungan = 1350 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cperkerasan = 0,70
Cbahujalan — 0,10

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( Cgab )

CVAX +C2 * A2 pers. 2.48Ctotal A + A
(0,70x1050) + (0,10x300)

1350
735 + 30 = 0,57

1350
• Pemukiman

- Luas Daerah : A pemukiman = 30 x 300
= 9000 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cpemukiman“ 0,4

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( cgab )
C .A1 1 pers. 2.48Ctotal A
(0,4x9000) = 0,4

9000
d. Perhitungan Debit Air

• Perkerasan dan Bahu Jalan
1 pers. 2.41x C x I x AQ =

3.6
1 xO,57x190x1350.10-6

3,6
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^ /-0,041 Vdet
• Pemukiman

1Q = x C x I x A pers. 2.41/:

1 xO,4JC190X9000. 10~6

3,6

= n IQ m3 /
/ aet

= 0,041 m3/det + 0,19 mVdet
= 0,231 m3/det

Qtotal

2. Menentukan Dimensi Saluran
n..1. * i . .. / r \.. .1a. ± vimuui^aii ivumiui^aii daiuiaii V 1 7

. .. rr ...

" A hB xl00% pers.2.54i=
L

. STA51 + 050 - STA56 + 750
v ino1=

L
= 3,9 %

b. Perhitugan Dimensi Saluran
Saluran yang direncanakan dan jenis material
pasangan Datu, lurus, dan teratur dengan kondisi
sangat baik. n = 0,030, kecepatan aliran air yang
diijinkan V = 1,8 m/det ( dapat dilihat pada tabel
2.26 dan tabel 2.27 )
o ~i —: J; 1 i 1 4,,i.uuiuiun ivpi viivuuuivuu uviuviuurv vui^ui .

Wv
w + dT

db = d
fit

n =\r v KA O A1r*—
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1 - 1/2V = - x R^ x i .pers. 2.46

pers. 2.42
n

Fd = d x d
O = 2d+b = 3d

Dari persamaan - persamaan tersebut
disubstitusikan, maka diperoleh :

t

1
Q = — xR2/3xi1/2 x 2d2

n
\213

d 21
*0,0391/ 2

0,231 m3/det=
0,03i^ 3<i

N 2/3fd
JC0,19 xd 1

0,231 mVdet = 33,33.x —3
\ 2 / 36,33d

0,231 m3/det 3 ;
= dVix2,110,231 m3/det

0,231
2,11

d = V0J093
d = 0,43 m

Dengan demikian dimensi saluran adalah :
b = d
d = 0,43

w = -yj0,5d = 0,5x0,43m = 0,46 m
Kontrol

Vendap < V < Vgerus
Dimana :
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1 O //^4- ( nl1
\J

I « r r\r\ r>
II V411 J Ull^^V1C4U tuiiA 5 W »11/ VIt

diijinkan berdasarkan jenis material)
V endap = 0,6 m/det

V =-( Rfn(,)' 12

n

Fd
, dimana : Fd = 0,43 m x 0,43 m = 0,1849 m2R = O

0 = 2d + b = 2d + d = (2 x 0,43) + 0,43 = 1,29 m
0,1849/n 2

R = = 0,14 m
1,29m
1V = —40,14)2 /3

JC(0,039)
0,03

V = 1,56 ml dt2
V endap< V < V gerus
0,6 m/dt < 1,56 m/ dt2 < 1,8 ml dt2
Jadi uipcioicii irn^i salmon uianiasc uummi
0,46 m dan lebar dimensi drainase 0,46 m
dengan menggunakan material pasangan batu

1 / 2

ok!

kali
Qoluran tpni KprKpnfiiV nprop/ti QT A ^74-0^0“ —r* ~ r O"

STA 56+750

* 0,46 / / / / 4
/ / / /

WWW
WWW t

4 0,890,43

0,43
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T A A

60x1,8

= 2.77 menit
( I'A \
V A ~ /

n A-A
tv MA\t i4 A WAi t JV l iU UU1

Tc = ti + 12
Tc = ti + t2

= 2,08 + 2.77
= 4.85 menit

• Pemukiman s = 2 % nd = 0,013
\ 0.167

pers. 2.34

f 2 ndti = — JC3.28JCLOX . . . pers. 2.354s3
\ 0,167

0,013
*3,28x30*^1 pemukiman #2

= 1,35 menit

• Flow Time ( t2 )
La =

AAT/

300
_ 60*1,8

= 2 77 rrw*nit
Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )

Tc = ti + 12
Tc = ti + 12

= 1,34 + 2,77 = 4.12 menit
b. Perhitungan Intensitas Curah Hujan

• Perkerasan dan bahu jalan
Dari hasil waktu konsentrasi (Tc) sebesar
4,85 menit, kemudian di plotkan pada
gambar 2.5, kurva basis untuk 1 rencana.

pers. 2.42
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Maka didapatkan intensitas curah hujan
maksimum sebesar :I maks = 190 mm/jam

• Pemukiman
Dari hasil waktu konsentrasi (Tc) sebesar
4,12 menit, kemudian di plotkan pada
gambar 2.5, kurva basis untuk I rencana.

Maka didapatkan intensitas curah hujan
maksimum sebesar :I maks = 190 mm/jam

c. Menentukan Koefisien Pengaliran
• Perkerasan dan Bahu Jalan

2
Luas Daerah : A perkerasan = 3,5 x 300 = 1050 m

A bahu jalan = 1,0 x 300 = 300 m2

A gabungan = 1350 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cperkerasan = 0,70
Cbahu jalan — 0,10

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( Cgab )

Cj .k4| + C2 - 2̂ pers. 2.48Ctotal
+ A2

_ (0,70x1050) + (0,10JC300)
1350

735 + 30 = 0,57
1350

• Pemukiman
- Luas Daerah : A pemukiman = 30 x 300

= 9000 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cpemukiman ~

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( cgab )

CVAX pers. 2.48Ctotal A
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/ A A ..AAAA\

= 0,4
9000

d. Perhitungan Debit Air
• Perkerasan dan Bahu Jalan

lQ = pers. 2.41x C x I x A
3.6

1 x0,57xl90x1350.10'6

3.6
m’’= 0,041 det

• Pemukiman
1

V = X L X 1 X A pers. / .4 i3.6
1 xO,4x190x9000.1O'6

3,6
m3= 0,19

= 0,041 m3/det + 0,19 m3/det
= 0,231 + 0,231 = 0,462 m3/det

Qtotal

»% A*%
A*• IT Ay ItlftVtlkJI MAA

a. Perhitungan Kemiringan saluran ( i )
K H xl00% pers.2.54i=

L
/i o^ nnr\ IAO O A f\

/ /\J - -T\yu,o-r^ xl00%
300

= 3,9 %
b. Perhitugan Dimensi Saluran

Saiuiaii ymi^ uiicncauakaii uaii jcms umicimi
pasangan batu, lurus, dan teratur dengan kondisi
sangat baik. n = 0,030, kecepatan aliran air yang
diijinkan V = 1,8 m/det ( dapat dilihat pada tabel
0 rlan taKpl 0 O'! \— /
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Saluran tepi direncanakan berbentuk segi empat :

W

w + d

d

b

b = d
fd

R = ——o
pers.2.47

....pers. 2.46

pers. 2.42

Q = V x Fd
1 -1/2V = - xR2/3 x i
n

Fd = d x d
O = 2d+b = 3d

Dari persamaan - persamaan tersebut
disubstitusikan, maka diperoleh :

1
Q = - xRMxi•1/2 x 2d2

n
\ 2/3

d 21
JC0,0391/ 2 xd2

0,462 m3/det=
0,03^ 3d

0,462 m3/det = 33,33.x;

633d Y'1 xd10,462 m3/det 3 ;
0,462 m3/det = d* / 3 x2,11
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rv A /r^
=\id8

2,11

Vo,2183d
A — f\ CC.

V/^ V/ Ail

Dengan demikian dimensi saluran adalah :
b = d
d = 0 5 6
w = ^0,5d = 0,5x0,56m = 0,52 m
Kontrol
Vendap < V < Vgeras
r\: .
ivunoua .
V gerus - 1,8 m/dt ( kecepatan aliran yang
diijinkan berdasarkan jenis material)
V endap = 0,6 m/det

1

n
1/ X.v =

Fd
, dimana : Fd = 0,56 m x 0,56 m = 0,3136 in

2R = O
0 = 2d + b = 2d + d = (2 x 0,56) + 0,56 = 1,68 m

0,3136m2

R = = 0,18 m
1,68m

— 40,18)2MX(0,039)1/ 2V = 0,03
V = 1,64 ml dt2

V endap< V < V gerus. - o . - ou,o m/at 1,04 m/ at 1,0 m/ at
Jadi diperoleh tinggi saluran drainase adalah
0,56 m dan lebar dimensi drainase 0,56 m
dengan menggunakan material pasangan batu

OK!

IVUli
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Saluran tepi berbentuk persegi STA 56+750 -
STA 56+450

0,52 7^ t
4 1,080,56

*4

0,56
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5.7.4 Analisa Perhitungan Debit dan Dimensi
Saluran STA 56+450 - 55+850

1. Menentukan Debit Air Saluran Tepi
a. Perhitungan Waktu Konsentrasi

rerKerasan aan t$anu Jaian
- Perkerasan
- Bahu Jaian

T nd

s = 2 % nd = 0,013
s = 4 % nd = 0,20

X 0.167( 2 „-5 '70.. 7 7C...pvio. 4-*•1 — 4113
\ 0,167

0,013^1 perkerasan y/

^ x3,28x3,5x

= 0,94 menit

*3,28x1,Ox

= 1,14 menit
ti = 0,94 + 1,14 = 2,08 menit

./002

\ 0,167
0,2tl bahu jaian

* /004
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• Flow Time ( t2 )
L

t2
60V

600_ 60x1,8

= 5,55 menit

Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )
Tc = t] + 12
Tc = ti + 12

= 2,08 + 5,55
= 7,63 menit

• Pemukiman
• Inlet Time ( t i )

— x3.28xLox n<̂

pers. 2.34

s = 2 % nd = 0,013

\ 0.167

. . . pers. 2.35ti =
3

N 0,167
0,013

x3,28x30x

= 1,35 menit
• Flow Time ( t2 )

tl pemukiman VO02

La
60V
600_ 60x1,8

= 5,55 menit
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Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )
Tc = ti + t2
Tc = ti + 12

pers. 2.42

1— ±
r AAc r c — y j^ y y j muiu

b. Perhitungan Intensitas Curah Hujan
• Perkerasan dan bahu jalan

Dari hasil waktu konsentrasi (Tc)
c<=»hf»eor 1 ft'X mpnit L-pmuHton Hi nlAfl-oti

pada gambar 2.5, kurva basis untuk I
rencana. Maka didapatkan intensitas
curah hujan maksimum sebesar :I maks
= 190 mm/ jam

• Pemukiman
Dari hasil waktu konsentrasi (Tc)
sebesar 6,90 menit, kemudian di plotkan
pada gambar 2.5, kurva basis untuk I
rencana. Maka didapatkan intensitas
curah hujan maksimum sebesar :I maks
= 190 mm/jam

c. Menentukan Koefisien Pengaliran
• Perkerasan uan Baiiu Jaian

Luas Daerah : A perkerasan = 3.5 x 600 = 2100 m2

A bahu jalan = 1,0 x 600 = 600 m2

A gabungan = 2700 m2
_ If nafloian Datirtoli ( r* \iron

* —c— — —* \ ~ y

Cperkerasan 0,70
Cbahu jalan — 0,10

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( ca»h )

Cj . y4j + (^2 -^2Ctotal pers. 2.48
A} -f- A2

_ (0,70*2100) + (0,10*600)
2700
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1470 + 60 = 0,57
2700

• Pemukiman
- T nas Daerah : A pemukiman = 30 x 600

= 18000 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cpemukiman — 0,4

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( Cgab )

C .Ai i pers. 2.48Ctotal A
(0,4JC18000) = 0,4

18000
d. Perhitungan Debit Air

• Perkerasan dan Bahu Jalan
1 pers. 2.41x C x I x AQ =

3.6
1 m 3

*0,57*190*2700.10‘6 = 0,081 det3,6
• Pemukiman

1 pers. 2.41x C x I x AQ = 3.6
1

*0,4*190*18000.1O’6

3,6

= 0’38 "/det
Qtotal = 0,081 m3/det + 0,38 m3/det

= 0,461+ 0,462= 0.923 m3/det
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i m /f .̂.1— M n: A»% n!
iUi

a. Perhitungan Kemiringan saluran ( i )
A ~ hB xlOO% pers.2.54L

A ^ r\ n 4 n 'i n A ^ r n

JC100%
600

= 4.4 %

u. remnugaii Lmiieii5i ^aiuian

Saluran yang direncanakan dari jenis
material pasangan batu, lurus, dan teratur
dengan kondisi sangat baik. n = 0,030,
Vononoton oliron oir ironA ^unnl/nn \/ = 1 8

j o V““
m/det ( dapat dilihat pada tabel 2.26 dan
tabel 2.27 )

Saluran tepi direncanakan berbentuk seei empat :

WV
w + dT

Ib CO

b = d
fd

R =
o

y = v x r a
V = - X R M X I

....pers.z.4 /

....pers. 2.46

pers. 2.42

•1/2

n
Fd = d x d
(J=Zd+D = Jd
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Dari persamaan - persamaan tersebut
disubstitusikan, maka diperoleh :

Q = — x x i1/2 x 2d2

n
d 2 V/3
d

JC0,0441/ 21
0,923 m3/det 0,03^ 3d

x 2/ 3( d
*0,21 xd 2

0,923 m3/det = 33,33.x —
x 2 / 36,9d xd 20,923 m3/det 3 ;

= d* ,3 x2,3

= 3V^
0,923 m3/det

0.923
2,3

d = V0,4013
d = 0,71 m

Dengan demikian dimensi saluran adalah :
b = d
d = 0,71

w = - yj0,5d = ^/0,5x0,71m = 0,59 m
Kontrol
Vendap < V < Vgerus
Dimana :
V gerus = 1,8 m/dt ( kecepatan aliran yang

diijinkan berdasarkan
jenis material)

V endap = 0,6 m/det



147

r -- *rwn
1/ 2

Fd
dimana : Fd = 0,71 mx 0,71 m = 0.5041 m2R = O ’

O = 2d + b = 2d + d = (2 x 0,71) + 0,71 = 2,13 m
0,5041m 2

R = = 0,23 m
2,13/M

JC(0,23)2 / 3
^(0,044)1/ 2v = 0,03

V = 1,67 ml dt2
V endap< V < V gems

0,6 m/dt < 1,67 ml dt2 < 1,8 ml dt2

Jadi diperoleh tinggi saluran drainase adalah
0,71m

ok!

dan lebar dimensi drainase 0,71 m
dengan menggunakan material pasangan batu

* •
Kelli

Saluran tepi berbentuk persegi STA 56+450 -
STA 55+850

0,59\\\\M t
4 1.30u, / 1

< *
0,71
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5.7.5 Analisa Perhitungan Debit dan
Dimensi Saluran STA 55+850 - 55+250

QL

1. Menentukan Debit Air Saluran Tepi
a. Perhitungan Waktu Konsentrasi

• Perkerasan dan Bahu Jalan
- Perkerasan
- Bahu Jalan

• Inlet Time ( t i )

JC3.28xLox î

s = 2 % nd = 0,013
s = 4 % nd = 0,20

x 0.167

.. .pers. 2.35ti = 13
\0,167

0,013
tl perkerasan y^x3,28^3,5x

V
= 0,94 menit

JC3,28̂ 1,0^
V

= 1,14 menit
ti = 0,94 + 1,14 = 2,08 menit

J0 fi2

x 0,167
0,2

tl bahu jalan Vw

• Flow Time ( t2 )
L

t2
60V
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£ f\ f\

60x1,8 = 5,55 menit

Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )
Tc = ti + t2
Tc = tj + t2

= 2,08 + 5,55
= 7,63 menit

pers. 2.34

• Pemukiman s = 2 % nd = 0,013
• Inlet Time ( t i )

N 0.167

— x3.28xLox î . . . pers. 2.35r:
V" V *-» /

N 0,167
0,013'Y x3,28x30x^1 pemukiman V^02

= 1,35 menit

• Flow Time ( t2 )
L

t2
60F
600_ 60x1,8

= 5,55 menit
Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )

Tc = ti + 12
Tc = ti + t2

= 1,35 + 5,55 = 6,90 menit
n. rermtungan lntensitas L uran Mujan

• Perkerasan dan bahu jalan
Dari hasil waktu konsentrasi (Tc)
sebesar 7,63 menit, kemudian di plotkan

pers. 2.42

- - . t. . .. rpaua gauiuai
1 - 1 • - .. i 1 T
K u i v a uadis uiiturv I
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rencana. Maka didapatkan intensitas
curah hujan maksimum sebesar :I maks
= 190 mm/jam

• Pemukiman
Dari hasil waktu konsentrasi (Tc)
sebesar 6,90 menit, kemudian di plotkan
pada gambar 2.5, kurva basis untuk I
rencana. Maka didapatkan intensitas
curah hujan maksimum sebesar :1 maks
= 190 mm/jam

c. Menentukan Koefisien Pengaliran
• Perkerasan dan Bahu Jalan

Luas Daerah : A perkerasan = 3.5 x 600 = 2100 m2

A bahu jalan = 1,0 x 600 = 600 m2

A gabungan = 2700 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cperkerasan = 0,70
Cbahu jalan — 0,10

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( Cgab )

Cl .Aj + C2 - A2 pers. 2.48Ctotal
y4j + A2

(0,70JC2100) + (0,10JC600)
2700

1470+60 = 0,57
2700

• Pemukiman
- Luas Daerah : A pemukiman = 30 x 600

= 18000 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cpemukiman 0,4

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( Cgab. )
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M -'1!Ctotal pers. 2.48A
(0,4x9000) = 0,4

9000
d. Perhitungan Debit Air
• Perkerasan dan Bahu Jalan

1Q = x C x I x A pers. 2.41"> /r

1
°'081 m/det*0,57x190x2700.10'6 =3,6

• Pemukiman
1Q = x C x I x A pers. 2.413.6

1
jc0,4xl90JC18000.10"6

3 A~ 9 -
°’38

= 0,081 mVdet + 0,38 m3/det
= 0 461 4- 0 973 = 1 384

Qtotal

2. Menentukan Dimensi Saluran
a. Perhitungan Kemiringan saluran ( i )

. h A - h n 1 A Aft /
A1 KJ\J /0 - N i- 4

L
394,350 + 375.853

JC100%
600— 'i 1 0/.

/ W

b. Perhitugan Dimensi Saluran
Saluran yang direncanakan dari jenis
material pasangan batu, lurus, dan teratur
densan kondisi saneat baik. n = 0.030.
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kecepatan aliran air yang diijinkan V = 1,8
m/det ( dapat dilihat pada tabel 2.26 dan
tabel 2.27 )

Saluran tepi direncanakan berbentuk segi empat :

W

w + d

d

b

b = d
fd

R = —o
....pers.2.47

....pers. 2.46

pers. 2.42

Q = V x Fd ...
V = I x R2/3 x i1/2

n
Fd = d x d
0=2d+b = 3d
Dari

disubstitusikan, maka diperoleh :
persamaan tersebutpersamaan

1
Q = — x R273 x i1/2 x 2d2

n
\ 2 / 3

d 21 x0,0311/ 2 xd 2
1.384 m3/det 0,03

x 2 / 3( d x0,n xd2
1.384 m3/det = 33,33JC
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r . - > / 1 H
5,6d V '

1.384 m3/det
3

= d* ,3x1.91.384 m3/det
1,384 = 4d8

1.9

V0,7283d =
a = u,oo m

Dengan demikian dimensi saluran adalah :
b = d
A — n Q£

w = ^0,5d = ^/0,5x0,86/72 = 0,65 m
Kontrol
Vendap < V < Vgerus
uimana :
V gerus = 1,8 m/dt ( kecepatan aliran yang

diijinkan berdasarkan
jenis material)

A 7 1 A C, ~~ ! A~4-* V11V1UJ/ 11K UVl

K =-(«)»«(,-)
n

1/ 2

7^QA m2rlimono • Tnrl = f) m v

O “ 7

0 = 2d + b = 2d + d = (2 x 0,86) + 0,86 = 2.58 m
0,1396m2

R = = 0,27 m
7 COv«
^ ^ v/ / / f t.

1 40,27)2 /340,03l)1/ 2F = 0,03
V = 1,71 m/ dt2

v endap< v < V gerus
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0,6 m/dt < 1,71 m/ dt2 < 1,8 m1 dt2

Jadi diperoleh tinggi saluran drainase adalah
0,86m dan lebar dimensi drainase 0,86 m
dengan menggunakan material pasangan batu

ok!

kali
Saluran tepi berbentuk persegi STA 55+850 -
STA 55+250

0,65 "
4 1.51

0,86

*4

0,86
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5.7.6 Analisa Perhitungan Debit dan Dimensi
Saluran STA 55+250 - 54+800

C

1. Menentukan Debit Air Saluran Tepi
a. Perhitungan Waktu Konsentrasi

• Perkerasan dan Bahu Jalan
- Perkerasan
- Bahu jaian

s = 2 % nd = 0,013
s =‘i ~/o nu = u,zu

• Inlet Time ( t i )

JC3.28xLox î \ 0.167

.. .pers. 2.35,
| = l

tl perkerasan — ^3,28.x3,5.X

./7
\ 0,167

0,013

— A A t I J.
\j^ s~r tiiviui

\ 0,167
0,2^JC3,28J:1,0JCll bahu jalan

VW
— 1,14- menu

tj = 0,94 + 1,14 = 2,08 menit

• Flow Time ( t2 )
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L
t2

60V
450_ 60x1,8

= 4.17memt

Jadi, Waktu Konsentrasi ( T c )
Tc = t, + 12
Tc = t i + 12

= 2,08 + 4.17
= 6.25 menit

• Pemukiman
• Inlet Time ( t i )

2— x3.28xLox

pers. 2.34

s = 2 % nd = 0,013

0.167
nd ^ ... pers. 2.35t. = yfs,13

x 0,167
0,013^x3,28x30.x

= 1,34 menit

tl pemukiman Josu
• Flow Time ( t2 )

L
t2

60V
450_ 60x1,8

= 4.17 menit
Jadi, Waktu Konsentrasi ( T c )

Tc = ti + 12
Tc = ti + 12

= 1,34 + 4.17= 5.51 menit
b. Perhitungan Intensitas Curah Hujan

pers. 2.42
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r> —i j :~ ix vmviuouii uua i/uau jauui

Dari hasil waktu konsentrasi (Tc) sebesar 6.25
menit, kemudian di plotkan pada garnbar 2.5,
kurva basis untuk I rencana. Maka didapatkan
intensitas onrah hiiian maksimnm sebesar I maks
= 190 mm/jam

• Pemukiman
Dari hasil waktu konsentrasi (Tc) sebesar 5.51
menit, kemudian di plotkan pada gambar 2.5,
kurva basis untuk I rencana. Maka didapatkan
intensitas curah hujan maksimum sebesar :I maks
= 190 mm/jam

c. Menentukan Koefisien Pengaliran
• Perkerasan dan Bahu Jalan

- Luas Daerah : A perkerasan = 3,5 x 450 = 1575 m
A bahu jalan = 1.0 x 450 = 450 m2

A gabungan = 2025 m2
r-Tr 1’n

i\uciiMwi i c/iigaiiian y )

Cperkerasan 0,70
Gbahu jalan “ 0,1 0

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( cgab )
n A x n A_ ^ 2 *^2Ctotal pers. 2.48

Ax + A2

(0,70JC1575) + (0,10JC450)
7075

1103 + 40
= 0,57

2025
• Pemukiman

T T~\ U . A u:“ rjuuo . 1 x PVMUIVMIUII — r\ ,, A C A
zv

= 13500 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cpemukiman 0,4
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- Koefisien Pengaliran Gabungan ( Cgab )

CvA pers. 2.48Ctotal
A

(0,4x13500) = 0,4
13500

d. Perhitungan Debit Air
• Perkerasan dan Bahu Jalan

1 pers. 2.41x C x I x AQ =
3.6

1 xO,57x190x2025.10"6

3,6
m3

= 0,061 det
• Pemukiman

1 pers. 2.41Q = x C x I x A
3.6
1 xO,4x190x13500. IQ"6

3,6

°’25 m/det
= 0,061 m3/det + 0,25 m3/det
= 0,311+ 1,384 = 1,695

Qtotal

2. Menentukan Dimensi Saluran
a. Perhitungan Kemiringan saluran ( i )

h A ~ h B pers.2.54xl00%
L

375.853 - 355.453 xl00%
450

= 4,1 %
b. Perhitugan Dimensi Saluran
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material pasangan batu, lurus, dan teratur
dengan kondisi sangat baik. n = 0,030,
kecepatan aliran air yang diijinkan V = l,8
m/det < danat dilihat oada tabel 2.26 dan tabel
2.27 )

Saluran tepi direncanakan berbentuk segi empat :

J

\\r

V
T

w + d

d

b

b = d

R = —o
Q =V x Fd . . . pers.2.47

ners. 2.46
lV = - XR2/3 XT- l /2

n
Fd = d x d

O = 2d+b = 3d
pers. 2.42

Dari persamaan - persamaan tersebut
disubstitusikan, maka diperoleh :

Q = - x R2/3 x il /2 x 2d2

n
s 2/3

d 2ll .695 mVdet x0,04l / 2 xd 2

0,03^ 3d
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1.695 m3/det

6,66d
1.695 m3/det

3

= d x2,221.695 m3/det
1.695
2,22

d = W633
d = 0,90 m

Dengan demikian dimensi saluran adalah :
d = d
b = 0,90
w = ^0,5d = y/0,5x0,90m = 0,67 m
Kontrol
Vendap < V < Vgerus
Dimana :
V gerus = 1,8 m/dt ( kecepatan aliran yang
diijinkan berdasarkan jenis material)
V endap = 0,6 m/det

n
V =

Fd 2
, dimana : Fd = 0,90 m x 0,90 m = 0,81 m2R = O

0 = 2d + b = 2d + d = (2 x 0,90) + 0,90 = 2.7 m
0,810m2

R= = 0,30 m
2,70m
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0 j^(0,30r\(0,04)
V = 1,76 ml dt2

V endap< V < V gerus
u,o m/at < i, /o m/ ar < i,» m/ ar
Jadi diperoleh tinggi saluran drainase adalah
0,90 m dan lebar dimensi drainase 0,90 m
dengan menggunakan material pasangan batu
i —i:

1/ 2v =

OK!

1VU11

Saluran tepi berbentuk persegi STA 55+250 -STA
54+800

0,67 t
4 1.570,90

4

0,90
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5.7.7 Analisa Perhitungan Debit dan
Dimensi Saluran STA 54+800 - 54+591

c L

r- — 1 — a 47.

1. Menentukan Debit Air Saluran Tepi
a. Perhitungan Waktu Konsentrasi
• Perkerasan dan Bahu Jalan

- Perkerasan
- Bahu Jalan

• Inlet Time ( t i )

— x3.2SxLox

s = 2 % nd = 0,013
s = 4 % nd = 0,20

N 0.167

pers. 2.35ti = y f s ;

\ 0,167
0,013y^ x3,2Sx3.5xtl perkerasan
y[0 fi2

= 0,94 menit
0,167

0,2x3,28x1,Oxtl bahu jalan

= 1,14 menit
ti = 0,94 + 1,14 = 2,08 menit

• Flow Time ( t2 )
L

t2
60V
209

_ 60 1̂,8
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= 1.93 menit
Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )

Tc = t] + 12
Tc = tj + 12

pers. 2.34

^ AO— Z-,V90
1 AA
1,^

= 4.01 menit
Pemukiman s = 2 % nd = 0,013
Inlet Time ( t i )

v ni67
2 nd— .*3.28xLox . . . pers. 2.35ti

x 0,167

2/ ^ OO.̂ A „
Q

>013-1 pCIIlUKlIUUIl /3"

= 1,35 menit
• Flow Time ( t2 )

T
t2

60V
209_ 60JC1,8

= 1,93
Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )
Tc = ti + t2

\
pers. 2.42

JL V » 1 ' *2
= 1,35 + 1,93 = 3,28 menit

b. Perhitungan Intensitas Curah Hujan
• Perkerasan dan bahu jalan

n^ri fisieil walrfn Vrmepntr^ei fTT^ ef^V^ecir
• /

4.01 menit, kemudian di plotkan pada
gambar 2.5, kurva basis untuk I rencana.
Maka didapatkan intensitas curah hujan
maksimum sebesar :I maks = 190 mm/ jam

• Pemukiman
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Dari hasil waktu konsentrasi (Tc) sebesar
3,28 menit, kemudian di plotkan pada
gambar 2.5, kurva basis untuk I rencana.

Maka didapatkan intensitas curah hujan
maksimum sebesar :I maks = 190 mm/jam

c. Menentukan Koefisien Pengaliran
• Perkerasan dan Bahu Jalan

- Luas Daerah : A perkerasan = 3.5 x 209 = 731,5 m2

A bahu jalan = 1,0 x 209 = 209 ITT
A gabungan = 940,5 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cperkerasan = 0,70
Cbahu jalan — 0,10

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( cgab )
C, .Ax + C2 -^2 pers. 2.48Ctotal Ax + A2

(0,70JC731,5) + (0,10JC209)
940,5

512,05 + 20,9 = 0,57
940,5

• Pemukiman
- Luas Daerah : A pemukiman = 30 x 209

= 6270 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cpemukiman 0,4

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( Cgab )
c,.A1 pers. 2.48Ctotal A
(0,4JC6270) = 0,4

6270



165

ri D r\V\-i4- \1%•

^Uli *-/ VC/ At i AAAVI A AAA A

• Perkerasan dan Bahu Jalan
lQ = x C x I x A pers. 2.413.6

= —*0,57*190x940,5.1O’6

3,6

= 0,028

• Pemukiman
1Q x C x I x A pers. 2.413.6

-6/ r\r*r\ t r\t A A
t A l W A U Z / U . 1 U

3,6

= n 02R m3/d<=* + 013? m3/det
= O

’

16 + 1.695 = 1.855 m3/det

2. Menentukan Dimensi Saluran
a. Perhitungan Kemiringan saluran ( i )

• ~ hB xlOO% pers.2.54i=
L

355.453- 349.865
*100%

inn

= 2.6 %

b. Perhitugan Dimensi Saluran
Saluran yang direncanakan dari ienis material
pasangan batu, lurus, dan teratur dengan kondisi
sangat baik. n = 0,020, kecepatan aliran air yang
diijinkan V = 1,8 m7det ( dapat dilihat pada tabel
2.26 dan tabel 2.27 )
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Saluran tepi direncanakan berbentuk segi erapat :

w + d

b = d
fd

R = —o
pers.2.47

.pers. 2.46

.pers. 2.42

Q = V x Fd

V = — x R273 x im
n

Fd = d x d
O

.pers. 2.42Fd = A ^ bxd

Dari persamaan - persamaan tersebut disubstitusikan,
maka diperoleh :

Q = - x R2/3 x\m x 2d2

n
( A2 V/ 3

d x0,0261/ 2 xd 21
1.855 m3/det

0,02 ^ 3d
x 2 / 3fd

*0,16 xd 2
1.855 m3/det 50x

3

8d
1.855 m3/det 1 3
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18 /^ ^ /-a jcz,o
5 . -1.033 m /aet

1.855 = 34d8

2,6
O /Tv

d -

d = 0,88 m

-K

Dengan demikian dimensi saluran adalah :
d -d
d = 0,88
w = yj0,5d = -J0,5x0,88m = 0,66 m
Kontrol
Vendap < V < Vgerus
Dimana :
V gerus = 1,8 m/dt ( kecepatan aliran
yang diijinkan berdasarkan jenis
material)
V endap = 0,6 m/det

V =-(RT (' )
n

1/ 2

Fd
, dimana : Fd = 0,88 m x 0,88 m = 0,7744 m2

O
0 = 2d + b = 2d + d = (2 x 0,88) + 0,88 = 2.64 m

n 7744m 2

2.64m

JC(0,29)2 / 3
JC(0,026)

R =

- ? -R = = 0,29 m

1 1/ 2V = 0,02
V = 1,79m/ dt2

V endap< V < V gerus
0,6 m/dt < 1,42 m/ dt2 < 1,8 m/ dt2
Jadi diperoleh tinggi saluran drainase adalah
u,8» m aan leoar aimensi arainase u,88 m

ok!
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dengan menggunakan material pasangan batu
kali

Saluran tepi berbentuk persegi STA 54+800-STA 54+591

4 1.54
0,88

¥

0,88
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e n Q i
i &UMA1UM

.1- * AD„
m i «v» • ^>a «*»

Saluran STA 54+591 - 54+050

1. Menentukan Debit Air Saluran Tepi
a. Perhitungan Waktu Konsentrasi

• Perkerasan dan Bahu Jalan- Perkerasan s = 2 %nd = 0,013- Bahu Jalan s = 4 % nd = 0,20
• Inlet Time ( t j )

x 0.167( 2 nd
X3.28JCLOXn ...pers. 2.35ti = r

U perkerasan
\ 0,167

0,013^JC3,28JC3.5J: /A AO
"V J

= 0,94 menit
\ 0,167

0,2
^3,28JC1,0Xtl bahu jalan

/A A /i
M y

= 1,14 menit
tj = 0,94 + 1,14 = 2,08 menit

i *i
uiis.ai t/ilarvaii paua satuian ici acuui auction cannon

awal, maka tidak dipengaruhi waktu kecepatan ( t2 = 0 )
Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )
Tc = ti + 12
Tr = t, +

pers. 2.34
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= 2,08 + 0
= 2,08 menit

• Pemukiman s = 2 % nd = 0,013

• Inlet Time ( ti )
f 2= JC3.28JCLOX

0.167
nd' ... pers. 2.35ti yfs jL 3

\ 0,167
0,013

JC3,28JC30JCtl pemukiman

= 1,35 menit
dikarenakan pada saluran tersebut adalah saluran

awal, maka tidak dipengaruhi waktu kecepatan ( t2 = 0 )
Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )
Tc = ti + 12
Tc = ti + 12

= 1,35 + 0 = 1,35 menit
b. Perhitungan Intensitas Curah Hujan

• Perkerasan dan bahu jalan
Dari hasil waktu konsentrasi (Tc)
sebesar 2,08 menit, kemudian di plotkan
pada gambar 2.5, kurva basis untuk I
rencana. Maka didapatkan intensitas
curah hujan maksimum sebesar :I maks
= 190 mm/jam

• Pemukiman
Dari hasil waktu konsentrasi (Tc)
sebesar 1,35 menit, kemudian di plotkan
pada gambar 2.5, kurva basis untuk I
rencana. Maka didapatkan intensitas
curah hujan maksimum sebesar :I maks
= 190 mm/jam

pers. 2.42
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• Perkerasan dan Bahu Jalan
- Luas Daerah : A perkerasan = 3.5 x 541 = 1893,5 m

A bahu jalan = 1,0 x 541 = 541 m2

A Paminpan = 7434 5 m

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cperkerasan 0,70
Cbahu jalan ~~ 0,1 0

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( cgab )
Cj .Aj + C2.^2Gtotal pers. 2.48

A. + A_
1 x.

= (0,70x1893,5) + (0,10x541)
2434,5

1325,45 + 54,1
2434,5

f\cn—\J.s /

•Pemukiman
- 1 lias Daerah * A nemukiman = 30 x 541

= 16230 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cpemukiman “ 0,4

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( cgab )
a.AI ICtotal pers. 2.48

AI
1/r\

= 0,4
16230

U. rCULlllUlgail L/CUll /\11
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•Perkerasan dan Bahu Jalan
1 pers. 2.41Q = x C x I x A

3.6
1

*0,57x190X2434,5.10"6

3,6

°'07 m/det
•Pemukiman

1 pers. 2.41Q = x C x I x A
3 . 6
1 x0,4xl90x16230. 10-6

= 0 34 m3/u’34 /det
Qtotal = 0,07 m3/det + 0,34 mVdet

= 0,412 m3/det

3,6

2. Menentukan Dimensi Saluran
a. Perhitungan Kemiringan saluran ( i )

i= h A ~ h* xl00% pers.2.54
L

349.865 - 330.350 xl 00%
541

= 3,5 %
b. Perhitugan Dimensi Saluran

Saluran yang direncanakan dari jenis
material pasangan batu, lurus, dan teratur
dengan kondisi sangat baik. n = 0,030,
kecepatan aliran air yang diijinkan V = 1,8
m/det ( dapat dilihat pada tabel 2.26 dan tabel
2.27 )

Saluran tepi direncanakan berbentuk segi empat :
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w

w + d

d

b

b = d
fdR =
o

0 = V x Fd ...pers.2.47

pers. 2.46

pers. 2.42

IV = - xR2/3xi- 1/2
n

Fd = d x d
• = 2A+b = 3d

Dari
disubstitusikan, maka diperoleh :

persamaan tersebutpersamaan

1Q = - x RMxil/2 x 2d2
w

f ,2\213d10.412 m3/det = *0,035172

0,03 ^ M

d ' *,! J

*0,18 xd 20.412 m3/det= 33,33* —3
r/* rw\2/3l

0.412 m7det= ~ 9

3
0.412 m3/det= d* / 3x2,00
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0.412 =\[d

d = 8V0,2063
d = 0,55 m

g

2,00

Dengan demikian dimensi saluran adalah :
b = d
d = 0,55
w = ij0,5d = yj0,5x0.55m = 0.52 m
Kontrol
Vendap < V < Vgerus
Dimana :
V gems = l,8 m/dt ( kecepatan aliran yang
diijinkan berdasarkan jenis material)
V endap = 0,6 m/det

n
Fd 2

R = , dimana : Fd = 0,52 m x 0,52 m = 0,2704 m
0

0 = 2d + b = 2d + d = (2 x 0,52) + 0,52 = l,56 m
0,2704/w 2

R = = 0,l7 m
l,56m
l 40,l7)2 / 3

Jt(0,035y / 2V = 0,03
V = l,60 m/ dt2

V endap< V < V gerus
0,6 m/dt < l,60 m/ dt2 < l,8 mI dt2

Jadi diperoleh tinggi saluran drainase adalah 0,55
m dan lebar dimensi drainase 0,55 m dengan
menggunakan material pasangan batu kali

ok!
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C ~1~ ; CT A C A I cm CTA4..
t v p t k/ A i k

54+050

0,52mM
A

1.070,55

>
A



176

Analisa Perhitungan Debit dan Dimensi
Saluran STA 54+050 - 53+750

5.7.9

C L

1. Menentukan Debit Air Saluran Tepi
a. Perhitungan Waktu Konsentrasi
• Perkerasan dan Bahu Jalan

- Perkerasan
- Bahu Jalan

• Inlet Time ( ti )

s = 2 % nd = 0,013
s = 4 % nd = 0,20

x 0.167( 2 nd
ti = - JC3.28JCLOX pers. 2.35

\ 0,167
0,013

28;t3.5x^1 perkerasan Vo02
= 0,94 menit

x 0,167
0,2y x3,28;cl,0;t^1 bahu jalan Vw

= 1,14 menit
h = 0,94 + 1,14 = 2,08 menit

• Flow Time ( t2 )
L

t2
60V
300

_ 60JC1,8
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= 2.77 memt
Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )
Tc = ti + 12
Tc = ti + t2

pers. 2.34

-» />io A— 2-,V/0 ‘ ^. / /

= 4.85 menit
Pemukiman s = 2 % nd = 0,013
Inlet Time ( ti )

v o i <V7
2 nd— x3.2SxLox . pers. 2.35ti

13
0,16711/

_
i/3 VwJ

= 1,35 menit
• Flow Time ( t2 )

0,013 )"31? v l A v•l pcmuiuiliaii

7
t2

60F
300_ 60;d,8

= 2.77
Jadi, Waktu Konsentrasi ( Tc )
Tc = ti + 12

\
pers. 2.42

• . A...
X V ll 1

= 1,35 + 2.77= 4.12 menit
b. Perhitungan Intensitas Curah Hujan

• Perkerasan dan bahu jalan
rion Koeil umVfii VAncptitroci f T7A OAKpcor

/

4.58 menit, kemudian di plotkan pada
gambar 2.5, kurva basis untuk I rencana.
Maka didapatkan intensitas curah hujan
maksimum sebesar :I maks = 190 mm/iam

• Pemukiman
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Dari hasil waktu konsentrasi (Tc) sebesar
4.12 menit, kemudian di plotkan pada
gambar 2.5, kurva basis untuk I rencana.

Maka didapatkan intensitas curah hujan
maksimum sebesar :I maks = 190 mm/jam

c. Menentukan Koefisien Pengaliran
• Perkerasan dan Bahu Jalan

2- Luas Daerah : A perkerasan = 3.5 x 300 = 1050 m
A bahu jalan = 1,0 x 300 = 300 m2

A gabungan = 1350 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Cperkerasan ~~ 0,70
Cbahu jalan — 0,10

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( Cgab )
Cj .Aj + C 2 - A2

4- A2

(0,70*1050) + (0,10*300)

pers. 2.48Ctotal

1350
735 + 30 = 0,57

1350
• Pemukiman

- Luas Daerah : A pemukiman = 30 x 100
= 3000 m2

- Koefisien Pengaliran ( c )
Gpemukiman 0,4

- Koefisien Pengaliran Gabungan ( cgab )
a.Ai1 pers. 2.48Gtotal A
(0,4x3000) = 0,4

3000
d. Perhitungan Debit Air
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Tk..1 ...
A W1JVV1UOCU1 VACUA UlUAU UAU1A

.1- - r».i. T.1. ..

1Q = x C x I x A pers. 2.41
3.6

1 rO S7 r1 Qnr300n 10’6

°,°90 <*/
3,6

• Pemukiman
1Q pers. 2.41x C x I x A

3.6
1

;c0,4jri90X3000.10-6

=°’063 m/it
= 0,090 mVdet + 0,063 m3/det
= 0 1 S7 + 0 417 = ft SfiS m3/Hp-t

7 A
5 ~

Qtotal

2. Menentukan Dimensi Saluran
a. Perhitungan Kemiringan saluran ( i )

i= -~ -
h]} xl00%

L
330.350 -319.931

pers.2.54

JC100%
W K/

= 3.4 %
b. Perhitugan Dimensi Saluran

Saluran yang direncanakan dari jenis material
nasanpan hatu Inms Han teratnr Herman knnHisi
sangat baik. n = 0,020, kecepatan aliran air yang
diijinkan V = 1,8 m/det ( dapat dilihat pada tabel
2.26 dan tabel 2.27 )

Saluran tepi direncanakan berbentuk segi empat :



180

w + d

b = d

R = —o
pers.2.47

. pers. 2.46

pers. 2.42

Q = V x Fd

V = — x R2'3 x i1/2

n
Fd = d x d

O
.pers. 2.42Fd = A = b x d

Dari persamaan - persamaan tersebut disubstitusikan,
maka diperoleh :

Q = — xR2/3xi1/2 x 2d2

n
r J2 N2/ 3
d1

0,565 m3/det JC0,034
0,03^3d

x 2/3
d

*0,18 xd 233.33A:0,565 m/det 3

0,565 m3/det



181

y . -.Q ^u,3D3 m /aet = a AI,* /

0,565 = vrf g

1,97
n /

_
3

d - \ U,JOZ

d = 0,81 m

Dengan demikian dimensi saluran adalah :
u — u
d = 0,81
w - ^0,5d = 5x0,19m = 0,63 m
Kontrol
Vendap < V < Vgerus
Dimana :
V gerus = 1,8 m/dt ( kecepatan aliran

, yang
maienai )
V endap = 0,6 m/det

diijinkan berdasarkan jenis

n
Fd , dimana : Fd = 0,81 mx 0,81 m = 0,6561 m2

O
0 = 2d + b = 2d + d = (2 x 0,81) + 0,81 = 2.43 m

n A<£ i »»,2

2.43m

JC(0,26)2/3
^(0,034y

R =

R = ~ = 0,26 m

1 / 2V = 0,02
V = 1,75m/ dt2

V endap< V < V gems
0,6 m/dt < 1,75 m/ dt2 < 1,8 m/ dt2
Jadi diperoleh tinggi saluran drainase adalah
u,4 i m aan leoar aimensi arainase u,4 i m

ok!
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dengan menggunakan material pasangan batu
kali

Saluran tepi berbentuk persegi STA 54+050 - STA 53+750

°’63 t
A ' 1

1.410,81

4 *
0,81

Tabel 5.3
Rekapitulasi demensi saluran tepi

Dimensi
Debit( Q)STA Arah AliranNo

FAb d 0
1.29 0,18Utara ( w = 0,46 ) 0,43 0,43STA 57+050 -STA 56+750 0,23101

0,31Utara ( w = 0,52 ) 0,56 0,56 1,68STA 56+750-STA 56+450 0,46202
2,13 0,504Utara ( w = 0,59 ) 0,71 0,71STA 56+450-STA 55+850 0,92303

0,740Utara ( w = 0,65 ) 0,86 2,58STA 55+850-STA 55+250 1,3840 0,864
2,70 0,810Utara ( w = 0,67 ) 0,90STA 55+250-STA 54+800 1,6950 0,905

0,774Utara ( w = 0,66 ) 0,88 0,88 2,64STA 54+800 -STA 54+500 1,85506
1,65 0,303Utara ( w = 0,52 ) 0,55 0,55STA 54+951-STA 54+050 0,41207
2,43 0,656Utara ( w = 0,63 ) 0,81STA 54+050 -STA 53+750 0,5650 0,818
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5.8 Perhitungan Anggaran Biaya (RAB)
5.8.1 Perhitungan Volume Pekerjaan

VOLUME GALIAN
PANJANG LEBAR TINGGI VOLUME

( m3)No GAMBAR STA (m )( m ) ( m )

57+050 - 56 +750 1,5 0,9 810300
1

56*750 - 56*450 1,6 960300 1
2 >

112256*450 - 55+850 1,7600 U
3

4

296455*850 - 55+250 600 1,9 U
T4

55*250 - 54+800 2223450 1.9 U
' T5

I

54*800 - 54+951 1,9 U 516,23209
T6

1731,254+951 -54+050 541 1,6 1
7

>

* 1
/

64854+050 - 53+750 300 1,8 u
8

T

10974,43
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VOLUME GALIAN JALAN
LEBAR

( m )
VOLUME

( m3)
( p » l » t )

LUAS
( m )STANo GAMBAR

7 10,812254+450 - 54 +550 1,5446
1

7 9,464756+750 - 56+450 1,3521
2

>

7,811356+450 -55+850 1,1159 7
3

28,0882

VOLUME URUGAN KEMBALIf

TINGGI VOLUMEPANJANG LEBARGAMBAR STANo
( m3)( m )( m ) ( m )

p if ( l + 11/2)11
91,20,457+050 - 56 +750 300 0,190.23

1
/ V

0.4
y r k j

0.15

136,80,656+750 - 56+450 300 0,19
0.232

0.6

0.15

0,7 79,80,1956+450 - 55+850 600
0.233

/ '
0.7

i

\ t

0.15
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55+850 - 55+250 0,19 0,9 410,46000.23
4

i\

0.9
\ /

0.15

307,855+250 - 54+800 450 0,19 0,90.235
A

0.9
v

0.15

142,95654+800 - 54+951 209 0,19 0,90.23
6

0.9

* <->
0.15

54+951 - 54+050 541 246,6960,19 0,60.237

0.6

\t «->
0.15

54+951 - 54+050 300 0,19 0,8 45,6
0.238

/ v

0.8
\ /

<r-»
0.15

1461,252l
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VOLUME PASIR
TINGGI VOLUMEPANJANG LEBAR

( m3)No GAMBAR STA
( D X l i t )

57+050 -56 +750

f1
y

1,5

56f 750 - 56+450
2

1,6
56+450 - 55+850

3
y

1,7

55+850 - 55+250
4

y

Li
55+250 - 54+800

5

1,9
54+800 - 54+951

6

1/9
54+951 - 54+050

7

'1,6

54+050 - 53+750
8

y

1,8
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VOLUME GALIAN PELEBARAN JALAN
GAMBAR PANJANG LEBAR TINGGI VOLUMESTA

( m3)( m ) ( m )( m )
( p x l x t ) x 2

180053+750 - 56 +750 3000 0»31
/ V

0.30

<- ->
1.00

VOLUME PEKERJAAN TIMBUNAN KEMBALI LPA KELAS A ( BATU PECAH )
GAMBAR VOLUME

(*3)
( p x l x t ) x 2

S T A PANJANG LEBAR TINGGI
( m ) ( m ) ( m )

53+750 - 56 +750 0.2 12003000 1
/ v

0.20
V

4 >
1.00

VOLUME PEKERJAAN ATB( 8 c m )
GAMBAR PANJANG LEBAR TEBAL VOLUME

( Ton)
( p x l x t ) x 2

S T A
( m ) ( m ) ( m )

53+750 - 56 +750 3000 0,08 4801

VOLUME PEKERJAAN AC ( 4 cm )
GAMBAR STA PANJANG LEBAR VOLUME

( m2)( ra ) ( m )
( p x l ) x 2

53+750 - 56 +750 60003000 1

VOLUME PEKERJAAN BAHU JALAN
GAMBAR VOLUMESTA PANJANG LEBAR TEBAL

( m ) ( m3)( m ) ( m )
( p x l x t ) i 2

53+750 - 56 +750 0,2 12003000 1
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PEKERJAAN PRIME COAT
VOLUMELEBAR KOEFGAMBAR STA PANJANG

(H) • (10( m )( m )
( p1112 )11J

u 7800153+750 - 56 +750 3000

PEKERJAAN TACK COAT
VOLUMEKOEFSTA PANJANG LEBARGAMBAR

(H) ( I t )( m ) ( m )
( p x I x 2 ) 10.85

51000,8553+750 - 56 +750 3000 1

OVERLAY
VOLUME PEKERJAAN AC ( 4 cm )

VOLUMEPANJANG LEBARGAMBAR STA
( 2 )( m ) ( m )

( p x I ) x 2
2400053+750 - 56 +750 3000 4

u
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VOLEME PLESTERAN
VOLUME

( m2 )
( p i I )

PANJANG LUAS AREAGAMBAR STA
PNO ( m )

120057+050 - 56 +750 300 2
1 /0.2^0.50-v0.2^

2,3 138056+750 - 56+450 300
2 >0.2^-0.60->0.2Y\

0.60

0.40

2,6 156056+450 - 55+850 600
3 /)2Y~02^2Y

0.40
4

55+850 - 55+250 3,2 3840600
4 4.27-Q.90-4.2Y\

0.90

0.40
s



184

3,2 288055+250 - 54+800 450
5 /0.2y-0.9(M).2yT r0.90

0.40

668,854+800 - 54+951 3,2209
6 /0.2^ -0.90^0.2^\

0.90

\

2164254+951 - 54+050 541

>0.2SF-0.5(H0.2y

2,954+050 - 53+750 300

/0.2^ -0.80“/0.25r

14562,8
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VOLUME PASANGAN BATU KALI
LUASAREAGAMBAR STA PANJANG VOLUME

LUAS TOTALNO ( m2 )MO M2 )( m )
( P x I )1/2 x(a+b)i p P* 1

3600,45 0,657+050 - 56 +750 300 0,15
1 /).2y-0.50-?0.2/

0,66 39656+750 - 56+450 300 0,18 0,48

X).25*-0.6(H0.2y

0,51 0,72 43256+450 - 55+850 600 0,21
/0.2^-0.70-^.2^

100855+850 - 55+250 600 0,27 0,57 0,84
X).25H).9(M).2/
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7560,27 0,57 0,8455+250 -54+800 450
/0.2/-O.9M.2/5

\

0.90

\

0.40

175,56o;7 0,57 0,8454+800 - 54+951 209

x >0.2^-0.9M.2y6

0.90

>0.40
\

714,120,660,18 0,4854+951 -54+050 541
7 /0.25̂ 0.60-70.2/

2340,5454+050-53+750 0,24300
8 /0.2/-0.80-70.2/\

0.80

\
0.40

y 4075,68
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5.8.2 Daftar Harga Satuan Upah dan Bahan
DAFTAR HARGA SATUAN UPAH DAN BAHAN

TAHUN ANGGARAN 2009
KABUPATEN MOKERTO

NO SATUANURA1AN HARGA UPAH/
BAHAN

1 52 4

I UPAH
Mandor
Kepala Tukang
Tukang
Operator Terlatih
Pembantu Operator

Orang/ han
Orang/ hari
Orang/ han
Orang/ han
Orang/ han
Orang/ han
Orang/ han
Orang/ han
Orang/ han
Orang/ han

56.000,00
55.000,00
49.000,00
52.000,00
40.000,00
55.000,00
40.000,00
30.000,00
35.000,00
40.000,00

1 Rp
2 Rp
3 Rp
4 Rp
5 Rp

Sopir6 Rp
7 Pembantu Sopir

Buruh Lapangan Tak Terlatih
Buruh Lapangan Semi Terlatih
Buruh Lapangan Terlatih

Rp
8 Rp
9 Rp

10 Rp

BAHAND
82.550,00
87.500,00
88.000,00
87.500,00
95.000,00

121.000,00
126.000,00
125.000,00
128.000,00

Rp1 Batu M3

Kerikil Sungai
Batu Kali
Kerikil Sungai Ayak Tanpa Pasir
Batu Pecah 15 - 20 cm
Batu Pecah 7 - 10 cm
Batu Pecah 6 - 8 cm
Batu Pecah 5 - 7 cm
Batu Pecah 3 - 5 cm

2 M3 Rp
3 RpM3

M3 Rp4
5 M3 Rp
6 M3 Rp
7 M3 Rp
8 RpM3

9 M3 Rp
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132.000,00
"

137.000,00
150.000,00
37.500,00
83.000,00
40.000,00- 51.000,00

8.250,00
6.000,00

. 2.750,00
186.000,00
50.000,00

194.000,00
15.000,00
22.500,00
15.000,00
16.000,00
12.000,00
70.000,00

4.933.000,00
9.020.000,00

82.000,00
2.000,00

'3.800.000,00
3.800.000,00

12.500,00

M3 RpBatuPecah 2 - 3 cm
Batu Pecah 1 - 2 cm
Batu Pecah 0,5 - 1 cm
PasirUrug / Timbun
Pasir Ayak untuk Beton
matenal Pilihan
Bahan Timbunan Pilihan

10
M3 Rp11
M3 Rp12
M3 Rp13
M3 Rp14

RpM315
M3 Rp16
M3 Rp17 Aspal

Liter Rp18 Minyak Bakar
MinyakTanah
Kayu Bakar
Semen
Kapur Bakar
KawatBronjong
Baut Baja
Baja Konstruksi
PakuJembatan
Baja Tulangan Beton
Alat - alat Bantu *)
Kayu untuk Perancah
Kayu Untuk Konstruksi Jembatan
Pasir Pasang

RpLiter19
RpKg20

Zak Rp21
RpM322
RpKg23
RpKg24
RpKg25
RpKg26
RpKg27

Set Rp28
M3 Rp29
M3 Rp30
M3 Rp31

RpKg32 Filler
m3 RpKayu meranti (papan 2/20))

Kayu meranti (usuk 4/6))
33

Rpm334
RpKgPaku35
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m PERALATAN
Sewa Alat Bantu (1set @3 alat )
Road Marking Machine
S^waAMP 10,00 Ton
Generator Set
Sewa AMP 30,00 Ton
Sewa Aspal Sprayer
Sewa Aspal Finisher
Sewa Compresor
Sewa Concrete Mixer 0,50 m3
Sewa Concrete Vibrator
Sewa Dump Truck 6,00 ton
Sewa Dump Truck 5,00 ton
Dump Truck 8-10 m3
Sewa Motor Grader 125 - 140 PK
Sewa Phenumatick Tire Roller
Sewa Pump Water
Sewa Tandem Roller
Sewa Truck Tangki Air
Sewa Vibrator Roller
Sewa Walles
Sewa wheel Loader 1,7 - 2,00 m3
Wheel Loader 10-15 HP
Biaya Gilas Perkerasan tb. 15 - 20 cn
Biaya Gilas Perkerasan ATB/L tb. 3

1.000,00
41.600,00

217.000,00
332.303,00

5.484.518,00
33.028,00

199.718,00
92.742,00
34.901,00
20.606,00

151.646,00
65.000,00

210.822,00
341.153,00
171.201,00
19.151,00

167.376,00
127.044,00
135.000,00
80.000,00

300.000,00
342.582,00

9.200,00
47.900,00

1 jam
2 Jam
3 Jam
4 Jam
5 Jam
6 Jam
7 Jam
8 Jam
9 Jam

10 Jam
11 Jam
12 Jam
13 Jam
14 Jam
15 Jam
16 Jam
17 Jam
18 Jam
19 Jam
20 Jam
21 Jam
22 Jam
23 M2
24 M2
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5.8.3 Daftar Analisa Pekerjaan

DAFTAR ANALISA PEKERJAAN

JENIS
PEKERJAA

NO. N

PL
Pembuatan Direksi Kit
Upfih:
Mandor

Kepaia
tukang kayu

1
2 8000,0500 56 000

16.5000,3000 55.000

Tukang 98 00049 0002,0000
kayu
Pekerja/Bur
uhTak

30.0001,0000 30.000

Teramoil
Bahan:

r •

Dolken Kayu
Gelam 8-
10/400cm

14.1881,2500

Kayu 504.0000,1800 2.800.000Meranti
Kaso 5T7
Paku biasa
7' - 5“
Besi Rat

13.7700,8500 16.200

20.7901,1000 18.900
strip
Semen
Portland
(50ka)
Pasir
pasang
Pasir Beton
Batu Pecah
mesin 2/3
Bata merah
(kelas 1)
Gel. BJLS
30 uk
(80cmx180c

35.0000,7000 50.000

12.3000,1500 82.000
16.0500,1000 160.500
19.8000,1500 132.000

19.50030,0000 650

9.1750,2500 36.700lembar

ml
Kaca Polos
tbl 3 mm
Kunci
Tanam
Lapis triplok
0.4 cm

4.31653.9500,0800 m2

10.5230,1500 70.150buah

3.3990,0600 56.650lembar

+Dibulatkan 826.711
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2 Pembuatan Bouwplank /Titik
Upah:

252,0056.000.00Mandor 0,0045 OH
Kepala
Tukang 0,0100 OH 55.000,00

550,00Kavu
Tukang 0,1000 OH 49 000,00 4.900,00Kavu
Pekerja /
Buruh Tak
Teramoil
Bahan/Mate

0,1000 OH 30.000,00
3.000,00

rial:
Kayu
Meranti
(Papan 3.800.000,000,0080 m3

30.400,002/201
Kayu
Meranti 0,0120 3.800.000,00m3

45.600,00fUsuk 4/6)
Paku Klem 0,0070 9 950,00Kg 69,65(No 4)

Jumlah 84.771,66
Dibulatkan 84.771.(X

3 Kowtrukti
Upah:
Mandor 1.400,000,0250 O.H 56.000,00
Pekerja /
Buruh Tak
Teramoil

22.500,000,7500 O.H 30.000,00

23.900,00Jumlah
Dibulatkan 23.900.00

taQurugi
4 m3n Pasir

(PADAT)
Upah:
Mandor
Pekerja
Teramoil
Bahani:
Pasir Uruq

560,000,0100
0,3000

O.H 56.000,00
40.000,00O.H 12.000,00

111.840,00m31,2000 93.200,00
Jumlah 124.400,00

Dibulatkan 124.400,00
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5 Pekerjaan Pasangan Batu Kali Betah 15/20 cm
Upah:

4.200,00
3.300,00

29.400,00
45.000,00

56.000,00
55.000,00
49.000,00
30.000,00

Mandor 0,0750 O.H
KepalaTukang Batu
Tukang Batu
Pekerjâ uruhTakTerampil

0,0600 O.H
O.H0,6000

1,5000 O.H
Bahan:

115.860,00
5.982,24

43.181,20
114.000.00

Semen PC (Portland Cement) 50 kg
Kapur Pasang
Pasir Pasang
Batu Kali Belah 15/20 cm

50.000,00
226.600,00

82.000,00
95.000,00

2,3172 Zak
0,0264 m3
0,5266
1,2000

m3
m3

Bill# fc'MMtWKEkliir
I PtaHrin Halus 1 Pe: 2Pi tiM Jom

Upah:
840,0056.0000,0150 O.HMandor
825,0055.000Kepala Tukang Batu

Tukang Batu
Pekerja/Buruh TakTerampil

0,0150 O.H
7.350,00
9.000,00

49.000O.H0,1500
30.0000,3000 O.H

8.500,00
1.402.20

27,917,20

Semen PC(Portland Cement) 50 kg
Pasir Pasang

0,1700
0,0171

Zak 50.000,00
82.000,00m3

Jumlah
..'lfcufclWMTOTFJiii1

7 A<jr«o«t Lipft PonM At* (LPA) Kin A M*«untkin AHrt (ml)
Upah:

373,3556.000O.H0,0067Mandor
Operator Alat Konstruksi
Pembantu Operator

693,3252.0000,0133 O.H
533,6040.0000,0133

0,0067
O.H

366,6955.000O.HSopir
266,6840.000O.H0,0067Pembantu Sopir

Pekerja / BuruhTak Terampil
Bahan/Material:
Pasir Pasang
BatuPecah Mesin1/2 cm
Batu Pecah Mesin 2/3 cm
Batu Pecah Mesin 0.5/1 cm
Sewa Peralatan:
Sewa Motor Grader 125 - 140 pk (rr
Sewa Truck Tangki Air (min 5 jam)
SewaWalles (mln 5 jam)
Sewa Alat Bantu (1 set @ 3 alat)

1.200,0030.0000,0400 O.H
82.000,13

137.000,41
132.000,48
150.000,29

82.000m30,1267
137.000
132.000
150.000

m30,4067
0,4800 m3

m30,2933

341.153
127.044

80.000

11.371,65
4.234,76
2.666,64

0,0333
0,0333
0,0333
0,0017

Jam
Jam
Jam

Itt1.000Jam
522.707,99Jumlah

Dibdatkan 522.707,00
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8 Agregat Lapis Pondasi Bawah (LPB) Kias B
Upah:

56.000
52.000
40.000
55.000
40.000
30.000

168,00Mandor 0,0030
0,0133

O.H
Operator Alat Konstruksi
Pembantu Operator

693.68
533,60
366.69
266,68

1.200,00

O.H
0,0133 O.H

Sopir 0,0067 O.H
Pembantu Sopir
Pekerja / Buruh Tak Terampil
Bahan/Matonal:
Pasir Pasang
Batu Krikil Beton
Sewa Perabton:
Sewa Motor Grader 125 - 140 pk (rr
Sewa Truck Tangki Air (min 5 jam)
SewaWalles (min 5 jam)
Sewa Alat Bantu (1 set @ 3 alat)

0,0067 O.H
0,0400 O.H

13.120,00
106.652,00

82.0000,1600 m3
m3 102.5501,0400

341.153
127.044
80.000

11.371,65
4.234,76
2.666,40

0,0333
0,0333
0,0333
0,0016

Jam
Jam
Jam

1611MJam
Jumlah 139.878,18

Dibulatkan 139.878.00
Produkil ATI / ATBL / LipliBitonuntuk LPA (Laiton Atoi) Mtnggumkin AlatI
Upah:
Mandor
Operator
Pembantu Operator
Pengemudi / Sopir
Pembantu Sopir
Pekerja Terampil
Pekerja / Buruh Tak Terampil

56.000
52.000
40.000
55.000
40.000
40.000
30.000

560,00
1.560,00
1.200,00
2.200,00
1.600,00
1.200,00
1.800,00

0,0100
0,0300
0,0300
0,0400
0,0400
0,0300
0,0600

O.H
O.H
O.H
O.H
O.H
O.H
O.H

BahanAAatonal:
Semen PC (Portland Cement) 50 kc| 0,2960

0,2400
0,0200

60,0000
0,1400

zak 50.000 14.800,00
19.680,00
4.532,00

399.000,00
19.180,00
25.500,00

Pasir Pasang
Kapur Pasang
Aspal Panas Ac 60/70 (termasuk Ar
Batu Pecah Mesin 1/2 cm

m3 82.000
m3 226.600
kg 6.650
m3 137.000

150.000Batu Pecah Mesin 0.5/1cm 0,1700 m3

Sewa Perabton:
Sewa Amp 30 T (min 4 jam)
Sewa Dump Truck 3.5 T (min5 jam)
Sewa Wheel Loader 1.7 - 2 m3 (mir
Sewa alat bantu (1 set @ 3 alat)

0,0500 5.484.518
151.646
342.582

Jam 274.225,90
36.395,04
17.129,10

0,2400
0,0500
0,0024

Jam
Jam

1.000 2,40Jam
Jumlah 820.562

820.562!OO|Dibulatkan

i pftPUSTtfM*ITS _m
>
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13 1,00 Lt Lapisan Aspal Pengikat ( Tack Coat )
0,003
0,020

24,008.000,00
5.714,29

Mandor
Pekerja Terampil

jam
114,86jam

7.337,14
695,75

Aspal Curah
Minyak Tanah
Sewa Peratatan:
Sewa Aspal Sptayer ( min 4 jam )
Sewa Compresor ( min 5 jam )
Sewa Dump Truck 8 - 1Qm3 ( min 5

0,889
0,253

8.250,00
2.750,00

K0
Lt

33.026,00
92.742,00

210.822,00

99,46
579,64

0,003
0,006
0,003

jam
jam

,00jam

1.00 Ls PEMBERSIHAN LOKASI
Mandor
Pekerja/Buruh Tak Terampil
Sewa Alat bantu (1set @ 3 alat)

14
16.800,00
90.000,00
21.000,00

56.000,00
30.000,00

0,3000
3,0000
21,0000

OH
O.H

1.000,00jam

127 800.00
15 1.00 Ls PASANG RAMBU-RAMBU PENGAMA i

0,0180 O.H
0,0400 O.H
0,4000 O.H
0,4000 O.H
0,0320 M3
0,0480 M3
0,0280 Kg
1,0000 Ls

1.008,00
2.200,00

19.600,00
12.000,00

121.600,00
182.400,00

360,00
200.000,00

56.000,00
55.000,00
49.000,00
30.000,00

Mandor
Kepala Tukang Kayu
Tukang Kayu
Pekerja/Buruh Tak Terampil
Kayu meranti (papan 2/20))
Kayu meranti (usuk 4/6))
Paku
Pengecatan Kayu

3.800.000,00
3.800.000,00

12.600,00
200.000,00

539.150.
Pimt LampuPJU *1Mm* 7700VA11

Upah :
Perakitan Panel PJU
Pemasangan Panel PJU

63.500,00
61.600,00

63.500,00
61.600,00

1,0000
1,0000

Unit
Unit

Bahan/Material;
Panel (60x40x20) cm
MCB 1 Kutub 4 A
MCB 1Kutub 50 A
MCB 1 Kutub 25 A
Magnet Kontaktor LC-1D25-40A
Time Switch
Grounding roud
Besi Beugel/Baut ( ornamen )

1.284.450,00
38.800,00

466.000,00
202.500,00
119.500,00
298.100,00
310.850,00
70.200,00

1,0000
1,0000
2,0000
3,0000
1,0000
1,0000
1,0000
2,0000

1.284.450,00
38.800,00

233.000,00
67.500,00

119.500,00
298.100,00
310.850,00
35.100,00

Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Buah
Unit

Pasang

1.00LsPENOUKURAN LAPANGAN
Mandor
Pekerja/Buruh Tak Terampil
Sewa Alat bantu (1set @ 3 alat)

17
11.200,00
60.000,00
14.000,00

56.000,00
30.000,00

0,2000
2,0000

14,0000

O.H
O.H

1.000,00jam

85.200,00Dibulatkan
1.00 Ls PERSIAPAN ( Mobiltsasi & Demobilrsasi )
Mobilisasi & Demobilisasi
Papan proyek

18
400.000,00
350.000,00
750.000,00
750.000,00

400.000,00
350.000,00

1,0000
1,0000

Ls
Ls

Jurrriah
Dibulatkan

I
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10 Penghamparan Laston Lapis Antara (AC - BC) (Ton)
Upah:
Mandor
Pekerja
Bahan/Mate

2.313,60
168,70

8.000,00
7.000,00

0,289 Jam
0,024 Jam

rial:
76.267,90
30.075,00
43.340,00

450.450,00

137.000,00
150.000,00

2.000,00
8.250,00

Agregat Kasar
Agregat Halus

0,557 M3
0,201 M3

Filler 21,670
54,600

Kg
Aspal Curah Kg
Alat

132.176,88
8.008,50
3.510,00

66.366,77
3.015,74
1.623,55
1.831,85

70.000,00

5.484.518,00
332.303,00
300.000,00
210.822,00
199.718,00
167.376,00
171.201,00
70.000,00

Asphalt Mixing Plant
Generator Set
Wheel Loader 10-15 HP
Dump Truck 8-10 m3
Asphalt Finisher
Tandem Roller
Tire Roller
Sewa Alat Bantu ( 1 set @ 3 alat )

0,024
0,024
0,012
0,315
0,015
0,010
0,011
1,000

Jam
Jam
Jam
Jam
Jam
Jam
Jam
Ls

148,49
889.145.00Dibulatkan

11 ftngh«m|MnM Lapn Ptrm. Aipa
uoah:
Mandor
Operator
Pembantu Operator
Pekerja Terampil
Pekerja/ Buruh Tak Terampil
Bahan/Material:
Aspal Curah
Minyak Aspal
Produksi Lapis tipis aspal beton AC
Sewa
Peralatan:
Sewa Asphalt Sprayer (min 4 jam)
Sewa Asphalt Finisher (min. 3 jam)
Sewa Compresor (min5 jam)
Sewa Phenumatic Tire Roller (min i
Sewa Tandem Roller (min 5 jam)
Sewa Alat Bantu (1 set @ 3 Alat)

••ton Latoon (A0) to.Im

61,60
286,00
220,00
440,00
495,00

56.000,00
52.000,00
40.000,00
40.000,00
30.000.00

0,001 OH
0,006 O.H
0,006 O.H
0,011 O.H
0,017 O.H

3.267,00
782,10

58.236,19

8.250,00
7.900,00

529.419,90

0,396 Kg
0,099 Liter
0,110 Ton

33.028,00
199.718,00
92.742,00

171.201,00
167.376,00

1.000.00

108,99
1.098,45

408,06
941,61
920,57

0,003 Jam
0,006 Jam
0,004 Jam
0,006
0,006

Jam
Jam

0.530.001 Jam
Jumlah 67.266,10

67 263 00Dihulatkan12 Lapis Resap Ikat/Prime Coat
Upah:
Mandor
Pekerja Terampil
Bahan:
Aspal Curah
Kerosin/Minyak Tanah
Sewa Peralatan:
Asphalt Sprayer
Compressor 400 - 600 L/M
Dump Truck 8 - 10 m3

126,40
13,14

56.000
40.000

0,0023
0,0003

O.H
O.H

7.189,88
698,23

0,8715
0,2539

8.250
2.750

Kq
Liter

75,96
656,47
484,89

33.028
92.742

210.822

0,0023
0,0071
0,0023

Jam
Jam
Jam

Dibulatkan 9.240,00
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5.8.4 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya
RENCANA ANGGARAN BIAYA

JUMLAHHARSAT
JENIS PEKERJAAN SAT.NO VOL (Rp.)(Rp.)

PEKERJAAN PENDAHULUAN
Pembuatan Direksi Kit
Persiapan ( Mobilisasi & Demobilisasi )
Pengukuran Lapangan
Pas Rambu-RambuPengaman
Pembuatan Bowplank

I
826.711,00
750.000,00
85.200,00

539.150,00
50.862.600,00

826.711,00
750.000,00

85.200,00
539.150,X
84771,00

1,001 Ls
1,00 Ls2
1,003 Ls
1,004 Ls

600,00 Ttk5

PEKERJAAN TANAH
Penggalian Tanah untuk Konstruksi
Pengurugan Pasir (PADAT)
Urugan Lapis Pondasi Atas Kias A
Urugan Lapis Pondasi Bawah Klas B
Timbunan kembali
Penggalian tanah untuk jaian

N
305.308.877,00
118 656 462.00
627.248.400,00

83.926.800,00
54.796.950,00
1.053.307,50

23.900,00
124.400,00
522.707,00
139.878,00

37.500,00
37.500,00

12774,43
953,83

1200,00
600,00

1461,25

m31
m32
m33
m34
m35

28,09 m36

PEKERJAAN JALAN ASPAL
Penghamparan Lapis Aus (AC - WC)
Lapisan Aspal Pengikat ( Tack Coat )
Lapis Resap Ikat/Prime Coat
Penhamparan ATB / ATBL / Lapis Beton unti

HI
403.578.000,00

48.368.400,00
72072.000,00

393.869 760,00

67.263,00
9.484,00
9.240,00

820.562,00

m26000,00
5100,00
7800,00

480,00

1
It2
It3

4 ton

PEKERJAAN OVERLAY
Penghamparan Lapis Aus (AC - WC)
Lapisan Aspal Pengikat ( Tack Coat )

IV
1.614.312.000,00

169.289.400,00
67.263,00

9.484,00
24000,00
17850,00

m21
It2

V PEKERJAAN PASANGAN
Pekerjaan Pasangan Batu Kali Belah 15/20 c
Plesteran Halus

1.471.006.652,64
406.549.687,60

360.923,00
27.917,00

4075,68
14562,80

m31
m22

PEKERJAAN LAIN-LAIN
Quality Control / Uji Bahan
Pembersihan Lokasi / Lapangan

VI
400 000,00
127.800,00

400.000,00
127 800,00

1,00 Ls1
1,00 Ls2

5 823628 147,74
582.362 814,77

6 405 990 962,51
6.405.990.000,00

Jumlah Sub Total
PPN 10%

JUMLAH TOTAL HARGA (Plus PPN 10%)
D I B U L A T K A N

Terbilang
Enam Milyar Empat Ratua Lima Juta Sembilan Puluh Sembllan Rlbu Rupiah
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil perencanaan peningkatan jalan ruas Pandan

Arum - Pacet dengan panjang 3000 m, dari STA 53+750 -
STA 56+750 diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari analisa kapasitas dengan MKJI, hasil
perhitungan derajat kejenuhan diperoleh bahwa pada
ruas jalan Pandan Arum - Pacet masih mampu
menampung arus kendaraan, akan tetapi karena
tuntutan terhadap klasifikasi jalan yaitu untuk jalan
kolektor primer dua lajur dua arah tak terbagi
(2/2UD), lebar jalur lalu lintas efektif adalah > 7
meter (sumber MKJI hal. 6 - 23), dan untuk
memperoleh kenyamanan dan keamanan bagi
pemakai jalan, maka jalan tetap memerlukan
pelebaran. Pelebaran yang direnanakan dari 5 meter
menjadi 7 meter dengan bahu jalan masing - masing
1 meter.

2. Dari hasil perhiungan analisa kebutuhan pelebaran
jalan, maka tebal konstruksi pelebaran pada tiap
lapisan adalah sebagai berikut :

Lapis permukaan diperoleh ketebalan 10 cm dan
dibagi menjadi dua jenis yaitu :
a. LASTON (MS 744) setebal 4 cm
b. LASTON (MS 590) setebal 8 cm
Lapis pondasi atas dengan Batu Pecah Klas A
(CBR 90 %) setebal 20cm
Lapis pondasi bawah dengan Sirtu Klas B (CBR
50 %) setebal 10 cm.

3. Berdasarkan hasil dari perhitungan Overlay bahwa
jalan belum memerlukan overlay, tetapi ditinjau dari
beberapa faktor antara lain :
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a. Menghilangkan adanya sambungan dan
menyamakan tebal overlay dengan existing jalan
yang sudah ada.

b. Terdapat banyak retak, berlubang demikian juga
deformasi pada jalur roda, menunjukkan gejala
ketidak stabilan dan dapat mengurangi
keamanan serta kenyamanan pemakai jalan.

c. Data yang dipakai sudah tidak layak (Data
Tahun 2006) untuk perhitungan perencanaan
pada saat ini, karena pada tahun pengambilan
data kondisi jalan masih dalam keadaan stabil /
baik.

4. Dengan menggunakan metode analisa komponen
didapatkan tebal lapis tambahan (Overlay)
menggunakan LASTON ( MS 744 ) dengan
ketebalan 4 cm.

5. Untuk perencanaan saluran tepi (drainase)
menggunakan tipe segi empat dengan pasangan
batu kali.

6. Dari hasil pengontrolan geometri didapatkan
bahwa tidak ada perubahan dalam perhitungan
geometri.

7. Hasil rencana anggaran biaya pada proyek tersebut
adalah Rp 6,405,990,000,- (Enam Milyar Empat
Ratus Lima Sembilan Puluh Sembilan Ribu
Rupiah).

5.2 Saran
Untuk memenuhi kapasitas, tingkat keamanan

dan kenyamanan jalan serta untuk memenuhi syarat
sebagai jalan kolektor maka peningkatan jalan
Pandan Arum - Pacet harus dilaksanakan mengingat
besamya arus kendaraan yang akan melewati jalan
tersebut dimasa mendatang. Sedangkan kondisi pada
STA 53+750 - 56+750 memerlukan perbaikan
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bangunan pengaman berupa dinding penahan tanah
jika kedalaman sungai tidak lebih dari 2 m, tapi jika
lebih dari 2 m maka penahan tanah menggunakan
sheet pile.Diharapkan Proyek Akhir yang telah
disusun ini dapat memberikan altematif lain untuk
Pemerintah Daerah Mojokerto dalam perencanaan
peningkatan segmen jalan Pandan Arum - Pacet.
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kehadirat Allah SWT atas segala rahmat serta hidayah-Nya,
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